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BAB IV

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Bagi PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap CSR (Corporate 

Social Responsibility) merupakan tanggung jawab yang mengarah pada 

kepentingan stakeholders. Perusahaan memahami bahwa keberadaan 

perusahaan sangat ditentukan juga oleh penerimaan masyarakat disekitar 

wilayah operasional. Oleh karena itu, PT Pertamina (PERSERO) RU IV 

Cilacap memiliki empat harapan dalam mencapai investasi sosial 

perusahaan yaitu memelihara dan meningkatkan citra perusahaan, 

hubungan yang baik dengan stakeholders, mendukung operasional 

perusahaan, serta mengurangi gangguan masyarakat pada operasional 

perusahaan. 

Untuk mencapai harapan di atas diperlukan strategi. PT Pertamina 

(PERSERO) RU IV Cilacap memiliki lima strategi investasi sosial yaitu 

memiliki konsep CSR yang ideal, memiliki kriteria program, 

menggunakan acuan-acuan standar internasional, membina hubungan 

dengan stakeholders, serta memiliki model pelaksanaan CSR. 

Kelima strategi di atas menjadi sebuah kombinasi yang baik 

dalam mencapai investasi sosial perusahaan. Kombinasi tersebut akan 

menjadi efektif dengan melaksanakan ketujuh langkah strategis dalam 

pengembangan investasi sosial yang dipaparkan oleh Fajar Kurniawan 

yaitu mengkaji konteks bisnis perusahaan, mengkaji kontes lokal, 

4.1 Kesimpulan 

Bagi PT Pertammina (PERSERO) RU IV Cilaacacap CSR (Corporate

SoSocial Respoonsnsibibilility) memerurupapakak n n tatangnggugungng jjawawab yang memengarah pada 

kepeentntininggan stakehehololdders. Perusahaanan mmemahammii bab hwa keebeb radaan 

peperurusahaanan sangat ditentukan juga oleh penerimaaaan n masysyararakakata  disekekitar 

wilayyah operasional. Oleh karena itu, PT Pertamina (PEPERSERERO)O) RU IVIV 

CiCilacap memiliki empat harapan dalam mencapai innvev stasasii sososiall 

perusahaan yaitu memelihara dan meningkatkan citra perususahahaan,n  

hubungan yang baik dengan stakeholders, mendukung operasioionaal 

perusahaan, serta mengurangi gangguan masyarakat pada opopeerasionanal l 

perusahaan. 

Untuk mencapai harapan di atas diperlukan strategi. PT PPeertatamiminna 

(P(PERERSESERORO) ) RURU IIVV CiCilalacacap p meemimililikiki llimima ststraratetegigi iinvnvesestatasisi ssoosiaiall yyaitu 

mememimililikiki kkononsep CSSR R yang iiddeal, memimilikiki kkririteteririaa pprogram, 

menggunakan acuan-acuuan standaar r internasional, membina hubungan 

dengan stakeholders, sertaa memiliki model pelaksanaan CSR. 

Kelima strategi didi atas menjadi sebuah kombinasi yang baik 

dalam mencapai investasi sososiial perusahaan. Kombinasi tersebut akan 
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membina hubungan dengan komunitas, melakukan investasi dalam 

pengembangan, menentukan parameter keberhasilan, serta memilih model 

pelaksanaan. 

Bagi pihak manajemen PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap 

dalam hal ini divisi Public Relations (PR), khususnya CSR Officer

memiliki wewenang dalam melakukan perencanaan program CSR. Sebab 

salah satu tugas dari CSR Officer PT Pertamina (PERSERO) RU IV 

Cilacap adalah mengembangkan strategi dan pelaksanaan CSR. 

Pelaksanaan CSR di PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap 

mengacu pada model pelaksanaan yang dirumuskan oleh Ifki Sukarya 

selaku CSR Manager PT Pertamina (PERSERO). Terdapat tiga tahapan 

dalam model pelaksanaan tersebut, yaitu tahapan pra-implementasi 

(mengacu pada MDGs), tahapan implementasi (mengacu pada ISO 

26000), dan tahapan evaluasi (mengacu pada GRI G3). 

Setiap tahapan dalam model pelaksanaan di atas mengacu pada 

acuan-acuan standar internasional yang sedang berlaku sebagai bentuk 

perusahaan dalam mengikuti perkembangan isu global saat ini. Tujuannya 

agar CSR yang dijalankan sesuai dengan isu-isu global. Tindakan ini 

merupakan nilai positif bagi perusahaan bahwa perusahaan sangat 

memperhatikan isu global. Selain itu, dengan memerhatikan isu global saat 

ini akan membantu CSR Officer di dalam merencanakan program. 

CSR Officer memiliki peran dan keterlibatan langsung dalam 

merencanakan program CSR (pra-implementasi). Dalam model 

pelaksanaan. 

Bagigi pihak manajemen PT Pertamina (P(PERE SERO) RU IV Cilacap 

dalam m hal ini divisi PuP blb icc RRelelatatioi nsns (PR), khususnsnya CSR Officer

mmemiliki wewwennanang g dalam melakukan ppererenencacannaan programm CCSR. Sebab

salaah h sasatutu tuggasas ddari CSR Officer PT PePertrtamina (P(PERERSERO) RU IV r

CiCilalacap adadalah mengembangkan strategi dan pelaksananaan CSCSR.R. 

Pelaksanaan CSR di PT Pertamina (PERSEROO) ) RUU IIV V Cilacaapp

mmengacu pada model pelaksanaan yang dirumuskan oleh h Ifkiki SSukukarya 

selaku CSR Manager PT Pertamina (PERSERO). Terdapat tit ga tahappanan r

dalam model pelaksanaan tersebut, yaitu tahapan pra-immplemeentassi 

(mengacu ppadadaa MDMDGsGs),)  tahapan iimpmplelemementntasa i (mengacuu ppada ISISO O

26000), dan tahapan evaluasisi ((memenngacu pada GRI G3).

Setiap tahapan dalam model pelaksanaan di atas menengagacucu ppaada

acuan-acuan n ststananddar inteternrnasasioionanal l yyang sededanang g bbe lrl kaku sebagagai i bebentuk 

peperusahaaanan ddalam mengikukuti perkeemmbangan isu gllobobala  saat innii. TTujuannya 

agar CSR yang dijalankkan sesuai dengan isu-isu global. Tindakan ini

merupakan nilai positif f bagi peerusahaan bahwa perusahaan sangat 

memperhatikan isu global. SeSelainn itu, dengan memerhatikan isu global saat

ini akan membantu CSR Officeer di dalam merencanakan programr
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pelaksanaan CSR terdapat tiga langkah dalam pra-implementasi yaitu 

social mapping, MUSRENBANG, dan FGD (Focus Group Discussion). 

Ketiga langkah tersebut sesuai dengan proses perencanaan PR yang 

diawali dari pengumpulan fakta, pemrograman dan perencanaan, aksi dan 

komunikasi, serta evaluasi. 

Secara keseluruhan, perencanaan program CSR sebagai investasi 

sosial harus tercermin dalam kekuatan data mengenai stakeholders.

Berpegang pada kekuatan data akan membantu sekali bagi PR dalam 

merumuskan program yang tepat sesuai dengan kondisi di lapangan. 

Program yang seperti itulah yang akan membantu perusahaan dalam 

menggapai investasi sosial. Selain berfokus pada perencanaan diperlukan 

juga strategi dalam pengembangan investasi sosial seperti yang sudah 

dipaparkan. 

Jadi ketika kita membicarakan CSR berarti kita juga membicara 

PR sebuah perusahaan, dimana CSR pada dasarnya adalah kegiatan PR. 

Sehingga langkah-langkah dalam proses PR mewarnai langkah-langkah 

program CSR. 

4.2 Saran 

1. Saran Akademis

a. Selama ini rutinitas program CSR yang dilaksanakan telah sesuai 

dengan perumusan PR dimana terdapat pengumpulan fakta, 

pemrogram dan perencanaan, aksi dan komunikasi serta evaluasi. 

Namun masih terdapat kekurangan di dalam penjelasan 

Ketiga langkah terseebubutt sesuai ddenengagan proses perencanaan PR yang 

diawali dari ppengumpulan fakta, pemrograman dadan perencanaan, aksi dan

komuunnikasi, serta evaluaasis . 

Secaarara kkeseseluruhan, perencanaaann prprogograram CSR sebaagag i investasi 

sosisialal hhara us tererccermin dalam kekuatan dadata menengegenanai stakeheholders.

BeBerprpeganang pada kekuatan data akan membantu sseke ali babagigi PPR daalam 

merurumuskan program yang tepat sesuai dengan konddisi i didi llapa angann. 

PrProgram yang seperti itulah yang akan membantu perususahaaaan n dadalam 

menggapai investasi sosial. Selain berfokus pada perencanaann diperlukakann 

juga strategi dalam pengembangan investasi sosial seperti yyang ssuudahh 

dipaparkan. 

Jadi ketika kita memembiicacarakan CSR berarti kita juga membbicicarara 

PR sebuah perusahaan, dimana CSR pada dasarnya adalah kekegigiatatanan PPR. 

SeS hihingga llanangkgkahah l-langkkahah ddalalamam pproses PRPR mmewe arnaii llangkaah-h-lalanngkah

prproggram m CSCSRR. 

4.2 Saran

1. Saran Akademis

a. Selama ini rutinitas pproogram CSR yang dilaksanakan telah sesuai
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mengenai setiap langkah dalam perumusan program dalam 

model pelaksanaan CSR PT Pertamina (PERSERO) RU IV 

Cilacap. Hal ini membuat peneliti menjadi kabur dalam 

mengintepretasi setiap langkah dalam perumusan program. 

2. Saran Praktis 

a. Penggunaan social mapping dan FGD itu sudah baik dalam 

mengkaji beberapa kebutuhan masyarakat (basic needs). Akan 

tetapi ada baiknya jika PT Pertamina (PERSERO) RU IV 

Cilacap melakukan inovasi dalam mengkaji stakeholders. Inovasi 

tersebut dengan menerapkan metode berlian kembar (double 

diamond method) untuk melakukan pemetaan sosial. Sebab CSR 

dibuat untuk pembangunan berkelanjutan dengan mengakomodir 

kepentingan  stakeholders dan kepentingan perusahaan jangka 

panjang. Metode berlian kembar ini mampu menganalis proses 

transformasi sosial ekonomi masyarakat di level kecamatan. 

Serta untuk level yang lebih kecil, yaitu desa, dapat 

menggunakan metode PRA (Participatory Rural Appraisal).

Demikianlah saran yang dapat penulis sampaikan, semoga saran 

dalam penelitian ini dapat membantu dalam bidang akademis dan praktis 

terkhusus di PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap. 

Cilacap. Halal iini membubuatat peneliti menjadi kabur dalam 

meenngintepretasi setiap langkah dalam ppererumusan program. 

2. SSaran Prakaktiss

a.a PeP nggunaaanan social mapping ddana  FGD iitutu ssudah baiaik k dalam g

mmengkaji beberapa kebutuhan masyarakkatat (basisic neneede s). AAkan

tetapi ada baiknya jika PT Pertamina (PEERSR ERRO)O) RU IIV 

Cilacap melakukan inovasi dalam mengkaji stakehholo dersrs. IInovo asii 

tersebut dengan menerapkan metode berlian kemmbar ((dodoublele 

diamond method) untuk melakukan pemetaan sosial. Sebab CCSRR dd

dibuat untuk pembangunan berkelanjutan dengan meengngakakomododirir 

kepentingan  ststakakehe oldedersrs ddan kepentingan perusahaan jaangngkaka 

panjang. Metode berlian kembar ini mampu menganaalilis prprososes 

trtranansfsforo mamasisi ssososiaiall ekkononomomi i mamasysyararakakatat ddii lelevevel l kekecacamamatan. 

eSertrtaa untuk lel vel yangng lebih kkececil, yayaitituu ddesasa, dapat

menggunakan mmetode PRAA (Participatory Rural Appraisal).

Demikianlah saran n yang daapat penulis sampaikan, semoga saran 

dalam penelitian ini dapat mmembbantu dalam bidang akademis dan praktis

terkhusus di PT Pertamina (PERRSERO) RU IV Cilacap
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1. Corporate Social Responsibility (CSR) 

a. Apa yang anda ketahui mengenai konsep CSR? 

b. Bagaimana perusahaan yaitu PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap 

memandang konsep CSR? 

c. Dapat disampaikan, alasan apa saja yang mendasari perusahaan melakukan 

kegiatan CSR? 

d. Apa yang melatarbelakangi perusahaan melakukan CSR secara 

keseluruhan? 

e. Panduan apa yang digunakan oleh perusahaan dalam melaksanakan 

kegiatan CSR? 

2. Kriteria Program CSR 

a. Strategis 

Apakah program-program CSR yang dilakukan oleh perusahaan sudah 

dapat dikatakan efektif? Misal, membawa perubahan bagi penerima 

program. 

b. Multipliers Effect

Program CSR haruslah memiliki multipliers effect yang tinggi. Bagaimana 

dengan CSR disini? Apakah sudah memiliki nilai tersebut? 

c. Kontinuitas Tinggi 

Sebuah program CSR diharuskan memiliki sifat jangka panjang agar 

masyarakat menjadi pribadi yang mandiri. Bagaimana perusahaan 

menerapkan nilai kontinuitas dalam sebuah program CSR? Lalu, program 

apa saja yang memiliki kontinuitas tinggi saat ini? 

d. Berdampak Massal 

Diadakannya CSR pasti untuk kepentingan banyak orang. Apakah 

program-program CSR yang dilakukan dapat dinikmati oleh banyak 

orang? 

e. Unik 

Kriteria terakhir dalam program CSR yaitu unik. Bagaimana pendapat 

anda mengenai kriteria ini? Kemudian, adakah satu program atau mungkin 

g p y ( ) p

memandang konsepep CCSSR? 

c. Dapat disampmpaikan, alasan apa saja yang mendassarari perusahaan melakukan 

kegiatanan CSR? 

d. ApApa yang mmelelata arbelalakakangngi peperurusasahahaanan melakukann CSR secara 

keselururuhan? 

e. Pandnduauan n apa yayanng digunakan oleh peruusasahaan ddalalamam melakksas nakan

kekegigiatan CCSSR? 

2. KrK iterriia Program CSR 

aa. StStrategis

Apakah program-program CSR yang dilakukan oleh perusaha aaann sudaah h

dapat dikatakan efektif? Misal, membawa perubahan baggi penerimimaa 

program. 

b.b Multipliers EfEffefectct

Program CSR haruslah mmememili iki mumultltipliers effect yang tinggi. Bagaimamanana 

dengan CSR disini? Apakah sudad h memiliki nilai tersebut? 

c.c KoKontntininuiuitatass TiTingnggigi 

SeS bbu hah progrgramam CCSR ddihihararususkakann memiililikiki ssififatat jjan kgka panjnjanangg agar 

mamasysyararakakat mmenjadi prir badi yanngg mandirii. BBaggaiaimamanana ppererusahaan

menerapkan nilai kontinuititas dalamm sebuah program CSR? Lalu, program 

apa saja yang memiliki koontinuitas tiinggi saat ini? 

d. Berdampak Massal 

Diadakannya CSR pasti untuk k kepentingan banyak orang. Apakah 

program-program CSR yangg ddilakukan dapat dinikmati oleh banyak 
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semua program CSR yang dimiliki perusahaan mengadopsi kriteria ini 

sehingga program-program CSR di sini berbeda dengan perusahaan lain? 

3. Proses Desain Program CSR 

a. Menetapkan Visi & Misi 

Visi & Misi PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap yaitu menjadi 

kilang minyak yang unggul di Asia Tenggara dan kompetitif di Asia pada 

tahun 2015. Apakah dalam proses desain program CSR perusahaan, anda 

menerapkan dan memformulasikan visi & misi ini sebagai landasan? 

Bagaimana cara anda menerapkannya dan memformulasikannya dalam 

sebuah program CSR? 

b. Menetapkan Tujuan 

Dalam proses desain program CSR perusahaan, tahapan apa saja yang 

dilakukan anda dalam menentukan tujuan program agar bersinergi dengan 

visi & misi perusahaan? 

c. Menetapkan Kebijakan

Adakah kebijakan perusahaan yang melandasi anda dalam merencanakan 

sebuah program CSR? Kalau ada, dapat disebutkan kebijakannya? 

d. Merancang Struktur Organisasi 

Bagaimana posisi divisi/ departemen CSR anda di perusahaan? Apakah 

divisi/ departemen CSR berada dibawah langsung GM (General Manager)

atau berada di bawah divisi lain? Lalu, menurut anda apakah perlu dalam 

setiap perencanaan program CSR dibentuk sebuah struktur baru? Berikan 

alasan anda. Apabila di sini ada hal tersebut, bagaimana anda membentuk 

struktur tersebut? 

e. Menyediakan SDM 

Dalam proses desain program CSR, pastilah dibutuhkan SDM yang 

mumpuni. Bagaimana anda menyediakan SDM tersebut agar pada saat 

pelaksanaan berjalan dengan baik? Apakah SDM hanya berasal dari divisi 

Public Relations atau bekerja sama dengan divisi lain? 

3. Proses Desain Prograamm CCSR 

a. Menetapkann VVisi & Misi 

Visi && Misi PT Pertamim na (PERSERO) RU IV CCililaca ap yaitu menjadi 

kiilalang minyaak k yayangng ungggugul l didi AAsisia TeTengnggagarra ddan kompetitititif di Asia pada 

tahun 202015. ApApakakah dalam pproses desain proogrgram CCSRS  perusahahaan, anda

meenenerarapkpkan danan memformulasikan visi && misi iinini ssebebagai lanandasan? 

BaBagagaiimannaa cara anda menerapkannya dan memfmforo mulalasisikakannn ya ddala am 

sesebuahah program CSR? 

b.b Meennetapkan Tujuan 

DDalam proses desain program CSR perusahaan, tahapan aapa sasajaja yyang 

dilakukan anda dalam menentukan tujuan program agar bersinnergii ddengaann 

visi & misi perusahaan? 

c. Menetapkan Kebijakan

Adakah kebijijakakanan ppererususahaan yang mmelelanandadasisi aanda dalam memererencanakkanan 

sebuah program CSR? KaKalalau u ada,a, ddaapat disebutkan kebijakannya? 

d. Merancang Struktur Organisasii

BaBagagaimimananaa poposisisisi ddivivisi/ departemen CSCSRR anandada ddii peperurusasahahaann?? ApApakakah 

didi ivi isi// ddepartrtememenen CCSR bbereradada a didibabawwah langngsusungng GGMM ((GGeneral MaMananager)

atatauau bbererada a didi bawah divivisi i lain? LaLallu, menuruutt ana dad aapapakakahh peperlrlu dalam

setiap perencanaan programam CSR ddibentuk sebuah struktur baru? Berikan

alasan anda. Apabila di ssini ada hal tersebut, bagaimana anda membentuk 

struktur tersebut? 

e. Menyediakan SDM

Dalam proses desain prograamm CSR, pastilah dibutuhkan SDM yang
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f. Merencanakan Program Operasional 

Bagaimana anda menentukan bidang-bidang dalam merencanakan dan 

mendesain sebuah program CSR? Mengacu pada kebijakan apa? 

g. Membagi Wilayah 

Bagaimana anda membagi wilayah untuk menerapkan program CSR? 

Apakah pembagian wilayah secara geografis atau cara yang lain? 

h. Mengelola Dana 

Pendanaan merupakan aspek penting dalam CSR. Jika diperkenankan, 

adakah rekening khusus untuk mendanai pelaksaan program CSR? 

Kemudian, bagaimana anda mengalokasi dana tersebut pada program 

CSR? 

i. Implementasi Program CSR 

Sejauh ini, perusahaan dalam menerapkan program CSR itu dalam bentuk 

program seperti apa? Sentralisasi? Desentralisasi? Kombinasi? 

j. Mekanisme 

Ada tiga mekanisme pelaksanaan program yaitu bottom up process

(program berdasarkan permintaan masyarakat), top down process

(program berdasarkan survei lapangan), dan partisipatif (dirancang 

bersama antara perusahaan dan masyarakat. Bagaimana dengan kondisi 

disini? 

k. Self Managing vs Outsourcing

Bagaimana perusahaan menentukan pengelolaan dalam pelaksanaan CSR? 

Apakah self managing yaitu dengan menugaskan karyawan perusahaan 

atau dengan outsourcing (pihak ketiga)? Apa kelebihan dan 

kekurangannya? 

l. Evaluasi Program 

Metode apa yang digunakan untuk mengevaluasi kegiatan CSR? Aspek-

aspek apa saja yang dinilai? Kemudian, evaluasi dilakukan dalam durasi 

berapa lama? 

g g g

mendesain sebuah pprorogram CSR? Mengacacu u pada kebijakan apa?

g. Membagi WiWilalayah 

Bagaimmana anda membab gi wilayah untuk menerappkak n program CSR? 

ApApakah pemmbab gigianan wilayyahh ssececara a a gegeogograafifis s attaua  cara yangg lain? 

h.. Mengellolo a Daanana 

Pendndananaaaan meruruppakan aspek penting dalalam m CSR.R JJikika a diperkenenankan, 

adadakakah rrekekening khusus untuk mendanai pelaaksk aan prprogogrram CSC R? 

KeK muuddian, bagaimana anda mengalokasi dana tersebebut ppadada a prograam 

CSSRR? 

i.i ImImplementasi Program CSR 

Sejauh ini, perusahaan dalam menerapkan program CSR itu ddalam m bebentukuk 

program seperti apa? Sentralisasi? Desentralisasi? Kombinasi?

j. Mekanisme 

Ada tiga mmekekananisismeme ppelaksanaan pprorogrgramam yyaitu bottom uupp proccesesss

(program berdasarkan pperermim ntntaaaann masyarakat), top down proocecesss

(program berdasarkan survei i lapangan), dan partisipatif (diriranancaanng 

bebersrsamamaa anantatarara ppererususaha aan dan masyyararakakatat.. BaBagagaimimananaa dedengganan kkononddisi 

didi isi ini??

k.k SeSelflf MMananagginingg vsg Outsouurcr ing

Bagaimana perusahaan meenentukann pengelolaan dalam pelaksanaan CSR? 

Apakah self managing yyaitu dengaan menugaskan karyawan perusahaan g

atau dengan outsourciing (pihahak ketiga)? Apa kelebihan dan g

kekurangannya? 

l. Evaluasi Program 
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m. Ukuran Keberhasilan 

Bagaimana anda menentukan ukuran keberhasilan dari sebuah program? 

Lalu, apa saja indikator internal dan eksternal program CSR? 

n. Reporting Program CSR

Bagaimana anda membuat reporting program CSR? Adakah standar baku 

yang diberlakukan dalam pembuatan reporting (format)? Report yang 

sudah dibuat, selanjutnya diapakan? Apakah dikirim ke Pertamina Pusat? 

4. Investasi Sosial 

a. Social License to Operate

Apakah dengan merencanakan dan mengimplementasi program-program 

CSR saat ini, perusahaan sudah mendapatkan ijin sosial untuk beroperasi? 

b. Manajemen Resiko 

Menurut anda, dengan melakukan investasi sosial dalam bentuk CSR 

menjadi sebuah cara untuk menanggulangi resiko dalam bidang sosial dan 

lingkungan? 

c. Menciptakan Keunggulan Kompetitif 

Sudahkan perusahaan mendapatkan manfaat ini? Yaitu menjadi 

perusahaan yang unggul dalam menjalan program-program CSR? 

d. Reputasi Perusahaan 

Setujukah anda dengan membuat program CSR yang baik akan 

meningkatkan reputasi perusahaan? Bagaimana dengan reputasi 

perusahaan saat ini? 

e. Pemenuhan atas Perundang-Undangan 

Dengan melaksanakan CSR, otomatis perusahaan sudah memenuhi 

kewajiban yang tertulis dalam Undang-Undang. Sudahkan perusahaan ini 

memenuhi kewajiban tersebut? Atau ada kewajiban yang belum terpenuhi? 

g p g

Lalu, apa saja indikkatator internal dan ekstterernan l program CSR? 

n. Reporting PProrogram CSRg

Bagaimmana anda membubuat repop rting program CSR? AAdad kah standar baku 

yayanng diberlaakukukakan n dalaam m pepembm uauatatann rerepoporttining (format)?)? Report yang t

sudah didibuat, seselalanjjutnya diappakan? Apakahh ddikikirim kke Pertaminina Pusat? 

4. Innveeststasasii Sosisiaal 

a. SoSociall LLicense to Operate

Appaakah dengan merencanakan dan mengimplementasi prprograramm-prprogo ramm 

CCSR saat ini, perusahaan sudah mendapatkan ijin sosial untukuk berropopereraasi? 

b. Manajemen Resiko 

Menurut anda, dengan melakukan investasi sosial dalam bbentuk CCSRSR 

menjadi sebuah cara untuk menanggulangi resiko dalam bidangg sosiiaal dann 

lingkungan? 

c. Menciptakan Keunggulann KKomo pepetitititiff 

Sudahkan perusahaan menddapatkan manfaat ini? Yaitu mmenenjajaddi 

peperurusasahahaanan yyanangg ununggggul dalam menjalan n prprogograram-m prprogograramm CSCSR?R? 

d.d ReR putta isi PPererususahahaaan 

SeSetutujujukakahh anandda dengan n membuaatt program m CSCSRR yayangng bbaiaik akan 

meningkatkan reputasi perusahahaan? Bagaimana dengan reputasi 

perusahaan saat ini? 

e. Pemenuhan atas Perundangng-Undanggan

Dengan melaksanakan CSSR, oottomatis perusahaan sudah memenuhi 

kewajiban yang tertulis dalamm UUndang-Undang. Sudahkan perusahaan ini 
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f. Sinergi dengan Program Pembangunan Nasional/ Daerah 

Bagaimana dengan program CSR perusahaan saat ini, apakah dalam 

perencanaannya sudah menyinergikan dengan program yang dimiliki oleh 

pemerintah, baik nasional mau pun daerah? 

g. Meningkatkan Loyalitas Konsumen 

Dampak dari CSR sangatlah besar. Salah satunya kepada konsumen, 

dengan berbagai program CSR yang dirancang dan dilaksanakan apakah 

meningkatkan loyalitas konsumen perusahaan? 

p y yy g g p g y g

pemerintah, baik nasasioional mau pun daerahah? ?

g. Meningkatkkanan Loyalitas Konsumen

Damppakak dari CSR sangn atlah besar. Salah satunya kepada konsumen,

deenngan berbaagaai i prprogram m CSCSRR yayangng ddirrananccangng dan dilakksasanakan apakah 

meninggkak tkann lloyoyallitas konsumen pep rusahaann??



TRANSKRIP WAWANCARA 

Wawancara dengan Puji Rahmawati 

Waktu  : 15.19 

Tanggal : 1 November 2013 

Tempat : Kantor Public Relations PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap 

Roy Rajagukguk : Selamat sore mba. Jadi judul penelitian saya ini berjudul 

“Proses Perencanaan Program CSR Bidang Lingkungan PT 

Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap sebagai Investasi 

Sosial. Sebelum kita memulai interview pada sore hari ini. 

Saya ingin menanyakan apakah diperkenankan saya merekam 

semua proses wawancara ini?

Puji Rahmawati : Ya...

Roy Rajagukguk : Baiklah. Pertanyaan pertama seputar mengenai konsep CSR 

PT Pertamina (PERSERO). Mungkin dapat dijelaskan?

Puji Rahmawati : Maksudnya konsep yang seperti apa?

Roy Rajagukguk : Konsep CSR secara keseluruhan yang digunakan oleh 

Pertamina.

Puji Rahmawati : Sebenarnya kami ini… Ee… Aku introduction dulu yah. Jadi 

Pertamina ini memiliki beberapa bisnis dari hulu ke hilir dan 

ada juga mereka memiliki unit pengolahan serta marketing 

operation. Dan kami disini, salah satu refinery unit terbesar di

Wawancncaara dengan PPujuji i Rahmawati 

Waktu  : 15.19 

Tangggagall : 1 NoNovevembmberer 22013 

Tempmpat : Kanntot r Puublbliic Relationsns PPTT PePertamina (P(PERE SEEROR ) RU IIV V Cilacap 

Roy RaRajajagukggukuk : Selamat sore mba. Jadi judul penelitiaan n sayaya iinini berjujudu

“Proses Perencanaan Program CSR Bidangg Liingngkukungngan PPT

Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap sebab gaai i InInvestass

Sosial. Sebelum kita memulai interview pada soree hahari iinini

Saya ingin menanyakan apakah diperkenankan ssaya mererekaamm

semua proses wawancara ini?

PuP ji Rahmawatii :: YaYa...

RoRoy y Rajagukguk : Baiklah. Pertanyaan pertama seputar mengenai konnsesepp CCSR

PTPT PPerertatamim na (PERSERO)O). MuMungngkikinn dadapapatt didijejellaskkanan??

Pujiji RRahahmam watii :: MaMaksksududnynya konsnsepep yang g sesepepertrti i apapa?a?

Roy Rajagukguk : Konsep CSRSR secarra a keseluruhan yang digunakan oleh

Pertamina.

Puji Rahmawati : Sebenarnya kkami ini…i… Ee… Aku introduction dulu yah. Jad

Pertamina ini mmemmiliki beberapa bisnis dari hulu ke hilir dan

ada juga mereka a memiliki unit pengolahan serta marketing



Indonesia.

Roy Rajagukguk : Ada berapa unit yang dimiliki oleh Pertamina?

Puji Rahmawati : Seluruh Indonesia ada enam unit, di Cilacap ini memang yang 

terbesar, karena kami memang menyuplai untuk BBM se-

Jawa dan Bali. Lebih kurangnya seperti itu karena memang 

kilang di sini merupakan kilang terbesar. Kemudian untuk 

program CSR, program CSR ini, dana yang kami kelola ini 

merupakan turunan dari korporat. Jadi dananya ini bukan dari 

unit melainkan dana dari korporat atau Pertamina pusat. Dana 

itu didapat setelah hasil RUPS (Rapat Usaha Pemegang 

Saham). Jadi tiap unit memiliki anggaran dana yang berbeda, 

mekanismenya dengan pengajuan anggaran, mengajukan 

program, kemudian kita mengajukan ke korporat setelah itu 

diadakan RAKOR (Rapat Kerja Organisasi). Kemudian kita di 

challenge apakah program itu memang yang sesuai dengan 

needed-nya masyarakat yang ada di sekitar operasional kilang. 

Setelah itu baru akan di acc oleh seluruh direksi, jadi 

prosesnya seperti ini. Konsep CSR kami memang lebih fokus 

kepada pemberdayaan masyarakat.

Roy Rajagukguk : Jadi fokusnya di pemberdayaan masyarakat?

Puji Rahmawati : Sebenarnya kami tidak hanya berfokus pada hal tersebut. 

Tetapi kami memiliki empat bidang yaitu pendidikan, 

kesehatan, lingkungan, pemberdayaan masyarakat, 

infrastruktur, dan manajemen bencana.

Roy Rajagukguk : Apakah ada inovasi program?

Roy Rajagukguk : Ada berarapapa unit yang ddimimili iki oleh Pertamina?

Puji Rahmawati :: Seluruh Indonesia ada enam unit, ddii CiC lacap ini memang yang

terbesar, kkarerenana kkami mememang menyuplplai untuk BBM se

Jaawawa dan BBalali.i LLebbihih kkururanangngnyaya seperti itu kkarena memang

kkilal ng di sisinini mmererupupaka an kilanngg terbbeesar. Kemumudian untuk

prproogram CSR, program CSR iinini,, dana yyanang g kami kkelola in

merupakan turunan dari korporat. Jaddii danaanynya a inini i bukaan n dar

unit melainkan dana dari korporat atau Perertamiinana ppusu at. DDana

itu didapat setelah hasil RUPS (Rapat UUsahaha PPememeganang

Saham). Jadi tiap unit memiliki anggaran danaa yangng bberbedaa

mekanismenya dengan pengajuan anggaran, meenngajukukann

program, kemudian kita mengajukan ke korporrat setelaah ittuu

diadakan RAKOR (Rapat Kerja Organisasi). Kemmudianan kitaa dd

chch lalllengee apapakah proogrgraam iitu mmememang yang sseesuai deengngaan

needed-dd nya mamasys ararakakat yang ada di sekitar operasional kkililanang

Setelah itu baru akan di acc oleh seluruh dirrekeksisi, , jjad

prprososesesnynyaa ses perti ini. KKononsesepp CSCSRR kakamimi mmemanngg lelebibihh ffoku

kekepada pembeberdrdayayaaaan masyyarakakatat..

Roy Rajagugukgkgukuk : Jadi fokusnyaa di pemmbberdayaan masyarakakatat??

Puji Rahmawati : Sebenarnyaa kami tidaak hanya berfokus pada hal tersebut

Tetapi kammi memilliki empat bidang yaitu pendidikan

kesehatan, lingkkungan, pemberdayaan masyarakat

infrastruktur, danan manajemen bencana.



Puji Rahmawati : Oh kalau program memang dari kita sendiri bukan dari pusat. 

Namun, kita memiliki kotak-kotak dalam CSR untuk ke empat 

bidang tersebut.

Roy Rajagukguk : Lalu, untuk konsep CSR ini apakah bersifat mutlak?

Puji Rahmawati : Untuk konsep memang sifatnya mutlak dari pusat, kita yang di 

unit hanya membuat program-program yang sesuai dengan 

basic needs masyarakat. Misalnya, karena mayoritas 

penduduk adalah Nelayan, makanya kita fokus pada 

kesehatan. Kemudian contoh lainnya Pertamina Sehati kita 

fokus untuk meminimalisir angka kematian Ibu dan Anak. 

Jadi intinya lebih kepada kearifan lokal.

Roy Rajagukguk : Kemudian berbicara mengenai CSR. PT Pertamina 

(PERSERO) memiliki dua pokok program CSR yaitu PK 

(Program Kemitraan) dan BL (Bina Lingkungan), atau lebih 

sering disebut PKBL. Penelitian ini memfokuskan pada 

perencanaan program CSR bidang lingkungan. Dalam buku 

pedoman “Petunjuk Pelaksanaan CSR Bidang Lingkungan” 

yang dikeluarkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup 

Indonesia terdapat enam langkah perencanaan CSR bidang 

lingkungan yaitu (1) visi, misi, dan kebijakan, (2) proses 

bisnis dan analisis dampak, (3) pelibatan pemangku 

kepentingan, (4) komplemen terhadap program pemerintah, 

(5) tujuan, sasaran, dan indikator, (6) program. Setiap program 

pasti didasari oleh latar belakang situasi yang berbeda. 

Sebenarnya situasi apa yang melatarbelakangi Pertamina perlu 

untuk melakukan CSR?

Namun, kita mememimililikik  kotak-kotak dalam CSR untuk ke empa

bidaangng tersebut.

Roy Rajagukguk : Lalu, untuuk k konsep CSR ini apakah berersis fat mutlak?

Puji Rahmamawati : UnUntutuk k konsnsepp mmememanang g sisifafatntnyaya mmutu lak dari pususat, kita yang d

unu iit hanyay mmemembubuatat pprogram-prprogram m yay ng sesesuai dengan

babasic needs masyarakat. MiMisalnya, kakarena mmayorita

penduduk adalah Nelayan, makananyay kkita a fofokus pad

kesehatan. Kemudian contoh lainnya Perertamiinana SSehati kik ta

fokus untuk meminimalisir angka kematiann Ibubu ddanan Anaak

Jadi intinya lebih kepada kearifan lokal.

Roy Rajaagukguk : Kemudian berbicara mengenai CSR. PTT Pertamminina

(PERSERO) memiliki dua pokok program CSSR yaaititu PKPK

(Progrg am Kemitraan) dan BL (Bina Lingkungaan)n),, atau llebebiih

seseriringng ddisisebebutu  PKBKBL.L. PPenenelelititiaiann inini i memfokuskan papada

perencanaan prrogogram CSR bidang lingkungan. Dalamam bbuuku

pedoman “Petunjuk Pelaksanaan CSR Bidangg LLiingkgkununggan”

yayangng didikekeluluararkak n n ololeheh KKememenentrtriaian n LiLingngkukunnganan HHidup

InIndodone isia a terdapapatat enaamm langgkakah pepererencncananaaaan n CSCSRR bidang

lingkungan yyaitu (1)1) visi, misi, dan kkebebijijakakan, (2) prose

bisnis dann analisis dampak, (3) pelibatan pemangku

kepentingann, (4) kommplemen terhadap program pemerintah

(5) tujuan, saasas ran, ddan indikator, (6) program. Setiap program

pasti didasari oleeh latar belakang situasi yang berbeda

Sebenarnya situaassi apa yang melatarbelakangi Pertamina perlu



Puji Rahmawati : Jelas, kita melakukan CSR sesuai dengan UU No. 40 Tahun 

2007 pasal 74. Bahwa kami memang perlu melakukan 

program CSR. Namun, sebelum ada undang-undang tersebut, 

kami sejak tahun berdirinya kilang ini kita sudah melakukan 

program. Mungkin namanya bukan CSR tapi lebih kepada 

Community Development. Tapi mungkin dulu kami lebih 

kepada charity yang seperti bantuan kapal untuk nelayan serta 

bantuan dalam bentuk fisik. Dulu memang belum concern

untuk pemberdayaan masyarakat. Nah, dari situ bahwa kami 

memang sudah ada tanggung jawab dengan menyadari bahwa 

kami berada di tengah masyarakat. Kemudian sejak itu kami 

berpikir bagaimana kami berhubungan dengan masyarakat 

selain dengan menggunakan masyarakat sebagai tenaga kerja. 

Kami juga fokus kepada community development.

Roy Rajagukguk : Kemudian, untuk situasi saat ini yang dihadapi perusahaan 

saat ini bagaimana?

Puji Rahmawati : Kalau menurut kami, situasi saat ini cukup kondusif yah 

karena memang hampir 75% lebih karyawan atau pekerja 

Pertamina maupun tenaga outsourcing berasal dari Cilacap. 

Kecuali, baru-baru ini ada rekruitmen untuk sarjana dari 

seluruh Indonesia. Dari hal tersebut kita bisa melihat bahwa 

memang masyarakat di sini menggantungkan kehidupannya di 

dalam Pertamina. Jadi ketika ada feedback atau timbal balik 

seperti itu jadi sejauh ini so far masih kondusif. Namun, 

mungkin ketika ada kejadian-kejadian seperti apa kita minta 

bantuan kepada masyarakat. Contoh kemarin pada tahun 2011 

kita mengalami kebakaran, yaitu bagaimana masyarakat bisa 

2007 pasal 7744. BBaha wa kami memang perlu melakukan

progogrram CSR. Namun, sebebelulum ada undang-undang tersebut

kami sejak tahun berdirinya kilangg iini kita sudah melakukan

program. MMunungkgkinin nama ananya bukan CSRSR tapi lebih kepada

CoCommmmunity y DeDeveveloopmpmennt.  TaTapipi mungkin ddulu u kami lebih

kek pada chararitityy yayangng ssepeperti banntutuan kapapal untuk nnele ayan serta

babantuan dalam bentuk fisik. DuDulu memmanangg belum m concern

untuk pemberdayaan masyarakat. Nahah,, dariri sititu u babahwa a kam

memang sudah ada tanggung jawab dengaan meenynyadadari baahwh

kami berada di tengah masyarakat. Kemudiiaan ssejejakak iitutu kamm

berpikir bagaimana kami berhubungan denggan mmasasyay rakaa

selain dengan menggunakan masyarakat sebagaiai tenagaga keerjrjaa

Kami juga fokus kepada community developmentt.

Roy RaRajaagukguk : Kemudian, untuk situasi saat ini yang dihadappi pperusaahahaaanmm

sasaatat iinini bbagagaiaimam na?

PuPujii RRahmawati : Kalau menurut kami, situasi saat ini cukup konndudussif f yah

kakarerenana mmememang hampmpirir 775%5% llebebihih kkararyayawan atatauau ppeekerja

PePertamina mamaupupunun ttenaga outssouourcrcini g berasal dadariri CCilacap

Kecuali, bbararu-baru iinni ada rekruuititmem n ununtutukk sasarjana dar

seluruh Indodonesia. DDara i hal tersebut kita bisa melihat bahwa

memang maasyarakat ddi sini menggantungkan kehidupannya d

dalam Pertamamina. Jaddi ketika ada feedback atau timbal balik

seperti itu jaadid  sejajauh ini so far masih kondusif. Namun

mungkin ketikaa aadda kejadian-kejadian seperti apa kita minta



membantu kami dalam penanganan. Mungkin mereka bisa 

mengevakuasi diri sendiri.

Roy Rajagukguk : Kemudian untuk lingkungan bagaimana? Khususnya kepada 

alam.

Puji Rahmawati : Ya mungkin itu lebih kepada program-program HSE. Karena 

memang kami perusahaan kilang, pabrik dan memang 

memiliki potensi pencemaran. Untuk mengatasi hal tersebut 

kita memiliki penanggulangan seperti pada limbah dengan 

melakukan AMDAL. Kemudian untuk program-program CSR 

sendiri yang bergerak dalam bidang lingkungan seperti 

melakukan penanaman pohon bekerja sama dengan BLH. Kita 

kerja sama dengan Pemerintah juga, serta mendukung 

perayaan Adipura dengan melakukan drimbet di Jalan 

Thamrin dan MT. Haryono. Serta melakukan penanaman 

pohon di lahan-lahan kritis dan sekarang ini kita juga 

mendukung program konservasi ekologi Mangrove dengan 

ekologi alam. Jadi atasnya Mangrove bawahnya dikasih 

kepiting atau ikan. Itu sangat biodiversity dan itu jelas ke 

lingkungan. Sebenarnya kami sudah mendapatkan proper 

Hijau.

Roy Rajagukguk : Apakah proper ini program dari Pemerintah?

Puji Rahmawati : Ya proper merupakan program Pemerintah yang dikeluarkan 

oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan memiliki tingkatan 

warna sebagai penilaiannya. Mulai dari warna biru sampai ke 

emas. Setiap tahunnya diadakan penilaian proper.

mengevakuasisi ddiririi sesendiri.

Roy Rajagukguk : KeKemudian untuk lingkungan babagagaimana? Khususnya kepada

alam.

Puji Rahmamawati : YaYa mmungkkinin iitutu llebebihih kkepepadadaa prprogogram-prograam m HSE. Karen

mem mang kkamamii peperurusas haan kkililang, pabrik dadan memang

mememiliki potensi pencemaran. UnU tuk k memengngatasi hall tersebu

kita memiliki penanggulangan seperrtit  padda lilimbmbah ddengan

melakukan AMDAL. Kemudian untuk progogramm--prp ogogram CSC R

sendiri yang bergerak dalam bidang linngkg unungagan n sepeertr

melakukan penanaman pohon bekerja sama denngan n BLBLHH. Kitt

kerja sama dengan Pemerintah juga, sertaa menendukukungng

perayaan Adipura dengan melakukan drimbbet di JJallaan

Thamrin dan MT. Haryono. Serta melakukann penenanammaan

ppohhon didi lahan-lahaann kkriitiis ddanan sekarang inini kita juguga

mendukung prprogo raramm konservasi ekologi Mangrove ddenenggan

ekologi alam. Jadi atasnya Mangrove bawahnyaya ddikikaasih

kekepipititingng aatatau ikan. Ittu u sasangngatat bibiododiviverersisityty ddan n ititu u jejelalas k

lilinngkunggan. SeSebebenanarrnya kamii susudadah mendapatatkakan n prope

Hijau.

Roy Rajagukguk : Apakah prooper ini proggram dari Pemerintah?

Puji Rahmawati : Ya proper mmerupakann program Pemerintah yang dikeluarkan

oleh Kementrriai n LiLingkungan Hidup dan memiliki tingkatan

warna sebagai pepennilaiannya. Mulai dari warna biru sampai ke



Roy Rajagukguk : Bagaimana perusahaan melakukan pemetaan pemangku 

kepentingan? Seperti RING 1, 2 dan 3?

Puji Rahmawati : Kita tidak menggunakan radius kilometer tetapi memang kita 

fokuskan RING 1 merupakan daerah sekitar kilang 

operasional Pertamina. Kalau disini mencakup 15 kelurahan 

eks kotip Cilacap yaitu Donan, Lomanis, Kutawaru, Tambak 

Reja, Tegalreja, Tegalkamulyan, Sidanegara, Gunung 

Simping. Kemudian untuk RING 2 itu berada di luar eks kotip 

Cilacap. Nah, untuk RING 3 itu di luar kabupaten.

Roy Rajagukguk : Untuk selanjutnya, secara umum bagaimana proses 

perencanaan program CSR Pertamina?

Puji Rahmawati : Perencanaan itu berdasarkan hasil social mapping yang 

dilakukan pihak ketiga. Kita melakukan kerja sama dengan 

pihak ketiga, kita melakukan social mapping itu terkait 

dengan basic needs masyarakat, potensi-potensi yang ada di 

masyarakat, sumber dayanya. Nah, dari hasil social mapping

itu kita bisa merencanakan program CSR.

Roy Rajagukguk : Mengapa menggunakan metode social mapping sebagai tahap 

perencanaan?

Puji Rahmawati : Karena memang itu yang efektif disamping kita survei. 

Karena kalau social mapping kita menggunakan pihak ketiga 

jadi tingkat obyektivitasnya lebih tinggi dibandingkan kita 

melakukan survei sendiri. Namun untuk menghindari 

pembiasan ketika kita melakukan pendekatan dengan 

masyarakat. Biasanya sih kalau social mapping sistemnya 

kepentingan?? SSepeperertiti RING 1, 2 dan 3?

Puji Rahmawati : KiKita tidak menggunakan radius kik lometer tetapi memang kita

fokuskan RING 1 merupakan dadaerah sekitar kilang

operasionaal l PeP rtr amamininaa. KKallauau disini mencakakup 15 kelurahan

ekekss kok tip Cilacap yaitu DDonanan,n, LLoomanis, Kutaawaw ru, Tambak

Rejaja,, TTegalreja, Tegalalkakamum lyan, SiSidadanegara, Gunung

Simping. Kemudian untuk RING 22 iitut  berradada a ddi luau r ekeks kotip

Cilacap. Nah, untuk RING 3 itu di luar kkaba uppatatenen..

Roy y RaRajaguukkguk : Untuk selanjutnya, secara umum bagagaimam naa prosse

perencanaan program CSR Pertamina?

Puji Rahhmawati : Perencanaan itu berdasarkan hasil social mmapping yayanng

dilakukan pihak ketiga. Kita melakukan kerja sama ddenggaan

pihak ketiga, kita melakukan social mappingng ititu teerkrkaai

dedengnganan babasisic c needs s mamasysyararakakatat, popotetensnsii-potensi yang aadada d

masyarakat, sumbmber dayanya. Nah, dari hasil social mmapappip ng

itu kita bisa merencanakan program CSR.

RoRoy y RaRajaj gukguk :: MeMenggappa meengnggugunanakakan metodede sosocicial mapping sesebabagagai tahap

perencanaan?n

Puji Rahmawati : Karena meemang itu yang efektif disamping kita survei

Karena kalaau social mmapping kita menggunakan pihak ketig

jadi tingkat obyektiivitasnya lebih tinggi dibandingkan kita

melakukan suurveiei sendiri. Namun untuk menghindar

pembiasan ketiikka kita melakukan pendekatan dengan



PRA (Participatory Rural Appraisal).

Roy Rajagukguk : Berbicara mengenai pihak ketiga, lembaga mana saja yang 

diajak kerja sama?

Puji Rahmawati : Biasanya kita lebih dengan ke universitas, seperti dengan ITB, 

UGM dan kita juga pernah dengan LSM Pure Institute dari 

Purwokerto.

Roy Rajagukguk : Setelah mendapatkan data dari social mapping, langkah apa 

yang selanjutnya dilakukan?

Puji Rahmawati : Ya dianalisis. Kan dari situ terlihat indeks kepuasan 

masyarakat terhadap program-program kita. Dari situ kita bisa 

merencanakan program-program yang sustain dan program-

program yang memang dibutuhkan masyarakat. Disini sudah 

ada matrikulasinya. Dan di situ juga kami melibatkan banyak 

pihak seperti masyarakat dam pemerintah. Kita sering ngadain 

FGD, FGD itu perwakilan dari tokoh masyarakat, tokoh 

agama, dari PEMDA terkait dengan program-program kita. 

Kita melakukan FGD sehingga kita bisa tahu dan memetakan. 

Seperti itu.

Roy Rajagukguk : Kemudian bagaimana pelibatan kegiatan dengan bagian yang 

lain?

Puji Rahmawati : Kalau fungsi Humas kita saling keterkaitan, jadi untuk kita 

keluar atau eksternal, kita perlu berdampingan dengan orang 

Relations.

Roy Rajagukguk : Kemudian untuk langkah apa saja yang dilakukan dalam 

Roy Rajagukguk : Berbicarraa mengenai pihihaka  ketiga, lembaga mana saja yang

didiajak kerja sama?

Puji Rahmawatiti : Biasanya kkita a leebiih h denganan ke universitass, , seperti dengan ITB

UGUGMM dan n kikitata jugu a a pep rnrnahah ddenengagan LSM Puurer  Institute dar

PuPurwokerto.

RoRoy Rajagugukgkgukuk :: Setelah mendapatkan data dari socicial mmapappipinng, langkak h ap

yang selanjutnya dilakukan?

Pujiji RRaha mawwati : Ya dianalisis. Kan dari situ terlihat ini deeksks kkepe uasasan

masyarakat terhadap program-program kita. DaDari sititu u kikitta bissa

merencanakan program-program yang sustain dan pprograramm

program yang memang dibutuhkan masyarakat. Disini ssudadah

ada matrikulasinya. Dan di situ juga kami melibbatkann banyayak

pipihhakk sepepertr i masyarakkatat ddam pememererintah. Kita sesering ngaadadain

FGD, FGD iitutu ppererwakilan dari tokoh masyarakat, ttokokoh

agama, dari PEMDA terkait dengan program-progograram m kkita

KiKitata mmelelakakukan FGD ssehehininggggaa kikitata bbisisaa tatahuhu ddann mmememetetaakan

SeSeperti itu.

Roy Rajagugukgkgukuk : Kemudian baagaimanna pelibatan kegiatatan n dedengngaan bagian yang

lain?

Puji Rahmawati : Kalau fungssi Humass kita saling keterkaitan, jadi untuk kita

keluar atau ekksternanal, kita perlu berdampingan dengan orang

Relations.



proses perencanaan program CSR perusahaan?

Puji Rahmawati : Maksudnya? Tadi kan sudah dijelaskan langkah-langkahnya.

Roy Rajagukguk : Jadi begini, dalam buku pedoman pelaksanaan program CSR 

yang dikeluarkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup 

dijelaskan bahwa dalam perencanaan terdapat enam langkah 

yaitu visi, misi, dan kebijakan, proses bisnis dan analisis 

dampak, pelibatan pemangku kepentingan, komplemen 

terhadap program pemerintah, tujuan, sasaran, dan indikator, 

program.

Puji Rahmawati : Loh kalo visi, misi, dan kebijakan kami punya. Proses bisnis 

dan analisis dampak jelas, dengan dampak yang kita berikan 

itu kan jelas kita melakukan program pemasangan holding 

basin agar limbah kita tidak keluar. Itu kan salah satu analisis 

dampak. Pelibatan pemangku kepentingan jelas, FGD, social 

mapping, wawancara, itu melibatkan pemangku-pemangku 

kepentingan seperti dinas-dinas, kepala-kepala dan bupati. 

Kita memiliki Stakeholders Management System (SMS) jadi 

bagaimana kita me-manage stakeholders terkait kita. Seperti 

itu.

Roy Rajagukguk : Kemudian bagaimana menurunkan visi misi dan kebijakan 

dalam program CSR?

Puji Rahmawati : Kalau CSR sendiri itu memiliki visi dan misi sendiri. Jadi 

memang kami mendukung bagaimana ketika kita ingin 

menjadi kilang yang unggul. Secara otomatis bagaimana 

konsep CSRnya, bagaimana kondisi lingkungan sekitar itu 

memang harus kondusif dan mendukung. Nah, salah satunya 

Puji Rahmawati : Maksuddnynya?a? Tadi kan susudad h dijelaskan langkah-langkahnya.

Roy Rajagukguk :: Jadi begini, dalam buku pedoman pepelaksanaan program CSR

yang dikkeeluauarkrkann oleh h Kementrian LLingkungan Hidup

didijejelalaskan bbahahwawa ddalalamam ppere enencacanan an terdapaat t enam langkah

yay iitu visi,, mimisisi, dadan n kebijakan,n  proseses bisnis ddan analisi

dadampak, pelibatan pemangkuku kepenntitingngan, koompm lemen

terhadap program pemerintah, tujuan,n  sasararann,, dadan n indidikator

program.

Puujiji RRahmmaawati : Loh kalo visi, misi, dan kebijakan kami punyya. PProroseses s bisnnii

dan analisis dampak jelas, dengan dampak yanng kiitata bberikkann

itu kan jelas kita melakukan program pemasaangan holdldiningg

basin agar limbah kita tidak keluar. Itu kan salahh satu aanaliisii

damppak. Pelibatan pemanggku kepentingan jelas,, FGFGD, soociciaa

mamappppiningg, wawawaw ncarara,a, iitutu mmelelibibatatkakann pep mangku-pemaangngkku

kepentingan seepepertr i dinas-dinas, kepala-kepala dann bbupupati

Kita memiliki Stakeholders Management Systemem (S(SMSMS) ) jad

babagagaimimananaa kikitata mmee-mamananagege sts akakehehololdedersrs teterkrkaiaitt kikitata. SSepert

ititu.u.

Roy Rajagukguk : Kemudian bbagaimanaa menurunkan visi misi dan kebijakan

dalam proggrar m CSR?

Puji Rahmawati : Kalau CSR ses ndiri itu memiliki visi dan misi sendiri. Jad

memang kami i mmendukung bagaimana ketika kita ingin

menjadi kilang yang unggul. Secara otomatis bagaimana



kenapa kita mengadakan program CSR agar situasi kondusif 

dan pekerjaan kilang berjalan dengan lancar. Kuncinya adalah 

bagaimana kita melakukan pendekatan dengan masyarakat 

sekitar, itu melalui program CSR.

Roy Rajagukguk : Bagaimana perusahaan melakukan proses bisnis 

(pengumpulan kegiatan bisnis) serta melakukan analisis 

dampak? Mengapa perlu dilakukan analisis dampak dalam 

tahap perencanaan?

Puji Rahmawati : Kalau pertanyaan ini saya kurang paham, nanti bisa 

ditanyakan kepada Section Head.

Roy Rajagukguk : Siapa saja pemangku kepentingan perusahaan?

Puji Rahmawati : Ada. Kalau dari internal, LGA (Legal General Affairs)

dibawah GM (General Manager) Pertamina. Lalu untuk 

eksternal ya seluruh pemerintah daerah, kelompok 

masyarakat, tokoh masyarakat, tokoh agama.

Roy Rajagukguk : Kemudian bagaimana melakukan identifikasi pemangku 

kepentingan?

Puji Rahmawati : Itu adalah program dari Relations. Nanti bisa ditanyakan 

kepada bagian terkait.

Roy Rajagukguk : Kemudian, menurut anda mengapa perlu dilakukan pelibatan 

pemangku kepentingan dalam perencanaan program CSR?

Puji Rahmawati : Karena memang kami tidak mengetahui bagaimana karakter 

masyarakat yang ada di sekitar. Contoh, ketika ingin 

melakukan program budidaya kambing secara otomatis kami 

dan pekerjaan n kikilalangng berjalan dengan lancar. Kuncinya adalah

bagagaimimana kita melakukan ppendekatan dengan masyaraka

sekitar, itu melalui program CSR.

Roy Rajagukgkguk : Bagag imana a peperurusasahhaanan melakukan proses bisni

(p(penengug mpulan kegiatan bibisnsnisis) ) serta melakukukan analisi

dampmpakak?? Mengapa perllu didilal kukan ananalalisisis dammpapak dalam

tahap perencanaan?

Puji RRahahmawaatiti : Kalau pertanyaan ini saya kurang ppahamm,, nan nti bib sa

ditanyakan kepada Section Head.

RoRoy y Rajaaggukguk : Siapa saja pemangku kepentingan perusahaan?

PuP ji Rahhmawati : Ada. Kalau dari internal, LGA (Legal Genneral Affffaiirsrs

dibawah GM (General Manager) Pertamina. Lalluu untutuk

ekek tsternall ya selurruhuh pemererinintat h daerahh, kelompmpook

masyarakat, totokok h mam syarakat, tokoh agama.

RoRoy y RaRajajagug kguk : Kemudian bagaimana melakukan identifikassii pepemamanngku

kekepepentntiningagan?n?

Puji RRahahmamawawatiti :: IItu adalahh pprogram ddari Relationonss.. NaNantntii bibisaa dditanyakan

kepada bagiaian terkait.t

Roy Rajagukguk : Kemudian, menurut ananda mengapa perlu dilakukan pelibatan

pemangku kepepentinggaan dalam perencanaan program CSR?

Puji Rahmawati : Karena memangg kkami tidak mengetahui bagaimana karakte



akan melibatkan dinas peternakan karena memang mereka 

memiliki domain dalam pekerjaan seperti itu. Mereka yang 

selalu mengawasi bagaimana kondisi lingkungan. Seperti itu.

Roy Rajagukguk : Apakah dalam perencanaan program CSR, perusahaan juga 

melakukan komplemen terhadap program pemerintah?

Puji Rahmawati : Oh ya jelas. Kita banyak sekali kerjasama dengan pemerintah. 

Contoh dengan BLH yang memiliki program Hari Lingkungan 

Hidup, disini kita men-support seperti bibit pohonnya, kita 

bantu program-programnya tentang penyuluhan decomposer.

Sebenarnya semua program kita selalu selaras dengan 

program pemerintah dan kita bersamaan.

Roy Rajagukguk : Kemudian untuk program-program yang bekerja sama dengan 

pemerintah apakah turunan dari pemerintah atau berbeda?

Puji Rahmawati : Biasanya program yang atas inisiatif kita atau sebaliknya.

Roy Rajagukguk : Mengapa perlu melakukan penyelarasan terhadap pemerintah?

Puji Rahmawati : Ya itu tadi, pemerintah merupakan salah satu pemangku 

kepentingan kami. Jadi kita harus bekerja sama dan kita 

menerapkan konsep triple bottom line.

Roy Rajagukguk : Bagaimana menentukan tujuan dan sasaran program CSR 

bidang Lingkungan?

Puji Rahmawati : Untuk menentukan tujuan dan sasaran program, kita melihat 

dari basic needs yang didapatkan dari social mapping tadi. 

Karena dari basic needs tersebut, kita sudah dapat melihat 

program apa yang cocok untuk mereka dan kita juga bisa 

memiliki domamainin dadalam pekerjaan seperti itu. Mereka yang

selaalluu mengawasi bagaimana a kok ndisi lingkungan. Seperti itu.

Roy Rajagukguk : Apakah ddala am perencanaan programm CCSR, perusahaan juga

melakukan n kokompm lelememen n teerhrhadadap program pememerintah?

Puji Rahahmawatii : OhOh ya jelas.. KKititaa babanynyak sekali kekerjasamama dengann ppemerintah

CCoontoh dengan BLH yang memimililiki progrramam Hari Liingngkungan

Hidup, disini kita men-support sepeertrti bibibit popohohonnyaya, kit

bantu program-programnya tentang penyuyuluhaann dedecompososer

Sebenarnya semua program kita selalu sellaarasas ddengagan

program pemerintah dan kita bersamaan.

Roy Rajaagukguk : Kemudian untuk program-program yang bekerjaa sama dengngan

pemerintah apakah turunan dari pemerintah atau bberbedada?

Puji Rahahmam wati :: BiBiasanyaya ppror gram yanng g atatas ii inisisiatatifif kita atau sebbalaliknya.

RoRoy y Rajagukguk : Mengapa perlu memellakukan penyelarasan terhadap pememeririntntaah?

PuPujiji RRaha mamawawatiti :: YaYa iitutu ttada i, pemerintaahh memerurupapakakann sasalalahh satuu ppememaangku

kekeppentingan kakamimi. JaJadi kita haharuruss bekkerja samama ddaan kita

menerapkann konsep trripiple bottom lilinene.

Roy Rajagukguk : Bagaimana menentukkan tujuan dan sasaran program CSR

bidang Linggkungan?

Puji Rahmawati : Untuk menentntukan tujuan dan sasaran program, kita meliha

dari basic needdss yang didapatkan dari social mapping tadi



menentukan tujuan dari program setelah melihat itu tadi. 

Kemudian untuk mencapai tujuan tersebut, kita membuat 

sasaran-sasarannya seperti waktu yang akan digunakan dalam 

program, misal satu tahun untuk rentang pelaksanaan 

program. Serta kita juga menurunkan visi misi CSR ke dalam 

program juga. Seperti itu.

Roy Rajagukguk : Bagaimana anda menentukan program dan indikator yang 

akan dilaksanakan, meliputi: jenis kegiatan, indikator, 

penanggung jawab program dan aktivitas, dan kerangka

waktu?

Puji Rahmawati : Aku sebenarnya agak bias dengan program dan indikator,

yang jelas tadi sudah disampaikan di depan juga. Program-

program yang dilakukan berdasarkan hasil social mapping,

survei, FGD secara otomatis terlihat mana yang potensial. 

Contohnya, ketika kita ingin melakukan penanaman 

Mangrove dan hasil menunjukan bahwa Segara Anakan, 

Kampung laut merupakan tempat yang cocok untuk program 

tersebut maka tempat pelaksanaan akan dilaksanakan di 

Kampung Laut. Indikator keberhasilan program apabila 

presentasenya mencapai 75%. Dan untuk mengetahui berhasil 

atau tidaknya, mitra binaan yang sudah ditunjuk diwajibkan 

untuk memberikan daily report setiap tiga bulan atau satu 

semester. Sedangkan untuk penanggung jawab kegiatan itu 

tetap pada CSR dan juga mitra binaan yang sudah ditentukan 

yaitu kelompok masyarakat. Kemudian dalam menentukan 

kerangka waktu program diperlukan rapat untuk menyusun.

Kemudian uuntntukuk mmencapai tujuan tersebut, kita membua

sasaararan-sasarannya seperti wwakaktu yang akan digunakan dalam

program, misal satu tahun unntutuk rentang pelaksanaan

program. SSertrta a kik tata jjuguga mem nurunkan visisii misi CSR ke dalam

prrogogrram juugaga.. SeS pep rtrti ititu.u.

Roy y RRajagukgkgukuk : Bagagaimimana anda menentutukakan prograam m dadan indiikak tor yang

akan dilaksanakan, meliputi: jjenenis kkegegiaiatat n, indndikator

penanggung jawab program dan aktktivivitass, dadan n keraangn k

waktu?

PuPujiji RRahmmawati : Aku sebenarnya agak bias dengan program dann iindndiikatoor

yang jelas tadi sudah disampaikan di depan juuga. PProgrramam

program yang dilakukan berdasarkan hasil soccial mapappingng

survei, FGD secara otomatis terlihat mana yaang ppootensiiaal

CoCont hohnyya,a, ketika kikitta iingginin melakukann penanamamaan

Mangrove ddanan hhasasilil menunjukan bahwa Segara AAnanakakan

Kampung laut merupakan tempat yang cocok untukuk pproroggram

tetersrsebebutut mmaka temppatat ppelelakaksasananaanan aakakann ddilaaksksananakakaan d

KaKamppung LaLautut. InInddikator kekebeberhrhasa ilan progrgramam apabil

presentasenynya mencapapai 75%. Dan n ununtukk memengngetetahahui berhasi

atau tidaknyya, mitra bbinaan yang sudah ditunjuk diwajibkan

untuk memmberikan daaily report setiap tiga bulan atau satu

semester. Seedangkan n untuk penanggung jawab kegiatan itu

tetap pada CSRSR dann juga mitra binaan yang sudah ditentukan

yaitu kelompokk mmasyarakat. Kemudian dalam menentukan



Roy Rajagukguk : Bagaimana anda menerapkan konsep ini dalam perencanaan 

program-program CSR PT Pertamina (PERSERO) RU IV 

Cilacap? Mengapa konsep 3P perlu diterapkan agar sebuah 

program CSR dapat dikatakan baik?

Puji Rahmawati : Sebenarnya dari tadi ini sudah dibahas. Pada dasarnya kita 

melakukan CSR diusahakan selaras dengan masyarakat dan 

pemerintah, karena memang kita berlandaskan pada triple 

bottom line.

Roy Rajagukguk : Kriteria program CSR yang baik menurut PT Pertamina 

(PERSERO) RU IV itu seperti apa?

Puji Rahmawati : Baik itu sebenarnya bias yah, tetapi pada dasarnya ketika kita 

melakukan program kuncinya adalah program itu bisa sustain,

dapat membuat perkembangan dan menjadikan mandiri.

Roy Rajagukguk : Kriteria program CSR terdiri dari strategis, multipliers effect,

kontinuitas tinggi, dan unik. Menurut anda, apakah nilai 

tersebut sudah ada dalam program-program CSR sejauh ini?

Puji Rahmawati : Aku langsung menjawab beberapa pertanyaan yah, khususnya 

mengenai multipliers effect sebagai contoh daerah Kutawaru. 

Kita menjadikan Kutawaru untuk melakukan budidaya 

kepiting, kelompoknya berkembang maju secara otomatis. 

Sehingga kelurahan Kutawaru menjadi daerah wisata, hal ini 

membuat orang datang ke Kutawaru. Secara otomatis, 

ekonomi di Kutawaru bisa maju mulai dari adanya ojek, 

tambak-tambak, kemudian tamu-tamu wisatawan yang datang. 

Dengan adanya tamu-tamu yang datang, Lurah dapat 

mempresentasikan keunggulan-keunggulan yang ada di 

program-progograramm CSCSR PT Pertamina (PERSERO) RU IV

Cilaacacap? Mengapa konsep 3P3P perlu diterapkan agar sebuah

program CSR dapat dikatakan baikk??

Puji Rahmawawati : Sebenarnyaya ddarari tatadidi iinii ssududah dibahas. PaPada dasarnya kita

memelalakkukan CSR diusahh kakann sselelararas dengan mamasyarakat dan

pememeririntntah, karena memamangng kita beerlrlanandadaskan ppada tripl

bottom line.

Roy RaRajajagukggukuk : Kriteria program CSR yang baik mennuru ut PPT T Pertammina

(PERSERO) RU IV itu seperti apa?

PuPujiji Rahmmawati : Baik itu sebenarnya bias yah, tetapi pada dasarnrnya kketetikika kik tta

melakukan program kuncinya adalah program ituu bisa suststainn

dapat membuat perkembangan dan menjadikan mmandiri.i.

Roy Raajajagukguk :: KrKrititeriia pprorogram CSRR ttererdidi iri ddararii ststrategis, multltipipliers efeffefecct

kontinuitas titingnggii,, dadan unik. Menurut anda, apakahh nniila

tersebut sudah adad  dalam program-program CSR sejajauhuh inini?

PuPujiji RRahahmamawawatiti :: AkAku lalangngsusungng mmennjajawawab b bebebeberaapapa pperertatanynyaaaan n yayahh, kkhuhussusnya

memenngenaiai multipipliliers efeffefect seebabagag ii cocontntohoh ddaeaerarahh KuKutawaru

Kita menjadid kan KKutawaru untuk mmelelakakukukan budidaya

kepiting, kkelompoknyya berkembang maju secara otomatis

Sehingga kele urahan KKutawaru menjadi daerah wisata, hal in

membuat orrang dadatang ke Kutawaru. Secara otomatis

ekonomi di KKutu awawaru bisa maju mulai dari adanya ojek

tambak-tambak, kkemudian tamu-tamu wisatawan yang datang



kelurahan. Serta juga memberikan manfaat perusahaan terkait 

social license to operate. Jadi itu efeknya multiplier.

Roy Rajagukguk : Mengapa menurut mba Rahma, nilai kontinuitas tinggi 

diperlukan dalam sebuah program CSR?

Puji Rahmawati : Karena memang tujuan dari program CSR yaitu bagaimana 

masyarakat bisa hidup mandiri. Ketika dalam program 

tersebut memiliki nilai kontinuitas tinggi, otomatis masyarakat 

tidak akan bergantung lagi kepada Pertamina. Tetapi mereka 

bisa mandiri bahkan mereka juga bisa menciptakan embrio-

embrio baru.

Roy Rajagukguk : Selanjutnya mengenai kriteria unik, setiap program haruslah 

memiliki nilai unik didalamnya. Bagaimana menumbuhkan 

kesan unik di program CSR yang dimiliki oleh perusahaan?

Puji Rahmawati : Setiap unit di Pertamina memiliki program-program CSR 

yang berbeda sesuai dengan kearifan lokal yang ada di sekitar 

unit. Faktor ini yang membuat program CSR di tiap unit 

berbeda. Itu yang membuat unik.

Roy Rajagukguk : Selanjutnya bagaimana perusahaan mengkaji konteks bisnis?

Puji Rahmawati : Duh, saya gak tau.

Roy Rajagukguk : Baiklah, kemudian bagaimana membina hubungan dengan 

komunitas?

Puji Rahmawati : Jadi gini, ini kan mau dikaitkan dengan investasi sosial. Kalau 

perusahaan kami kan tidak menjual, karena disini kami 

sifatnya mengelola. Jadi kalau ke sosial, investasi kita itu 

Roy y RaRajajagugukggukuk :: SeSelala jnj tutnynya bagagaimimana peperusaahahaana mmenengkgkajaji kokontntekeks s bbisnis?

Puji Rahmawati : Duh, saya gagak tau.

Roy Rajagukguk : Baiklah, keemudian bbagaimana membina hubungan dengan

komunitas?

Puji Rahmawati :

social licensee ttoo opopererate. Jadi itu efeknya multiplier.

Roy Rajagukguk : MeMengapa menurut mba Rahmhma,a  nilai kontinuitas tingg

diperlukann dalam sebuah program CSR?R?

Puji Rahmamawati : KaKarerenan  mememanangg tutujujuanan ddararii prprogogram CSR yayaitu bagaimana

mam syarakat bbisisaa hihidud pp manddiriri. KKete ika dalaam m program

teterrsebut memiliki nilai kontinuiuitatas s tinggi,, ototomo atis mmasa yaraka

tidak akan bergantung lagi kepada PePertr aminina.. TTetetapa i mmereka

bisa mandiri bahkan mereka juga bisa mmenciptptakakanan embbrio

embrio baru.

RoRoy y Rajaaggukguk : Selanjutnya mengenai kriteria unik, setiap proogrg amm hhaaruslalahh

memiliki nilai unik didalamnya. Bagaimana mmenumbuhhkakan

kesan unik di program CSR yang dimiliki oleh peerusahaaaan?

Puji Rahahmam wati :: SeSetitiap uuninit t di Pertamiminana memmililikiki i program-prprogram CSCSR

yang berbedada ssese uauaii ddengan kearifan lokal yang ada di sesekikitta

unit. Faktor ini yang membuat program CSR dii ttiaap p uuni

beberbrbededaa. IItutu yang membmbuauatt ununikik.

Jadi gini, ini kann mmau dikaitkan dengan investasi sosial. Kalau



bagaimana pendekatan perusahaan dengan masyarakat. 

Apakah kondusif atau banyak masyarakat yang menuntut. 

Nah, selama ini sih investasi sosial yang kita terapkan ke 

dalam program CSR, sejauh ini baik-baik saja. Untuk 

mengetahui itu semua, dapat diketahui melalui social mapping

serta melihat indeks kepuasan masyarakat terhadap 

perusahaan.

Roy Rajagukguk : Kemudian, model pelaksanaan CSR yang diterapkan apakah 

sendiri, mitra kerja, mitra multi stakeholders?

Puji Rahmawati : Ya kembali lagi, karena konsep kami triple bottom line jadi 

kami menyertakan masyarakat juga.

Roy Rajagukguk : Menurut mba Rahma nih, apa keunggulan dari menerapkan 

konsep triple bottom line?

Puji Rahmawati : Ya itu, kembali dalam multiplier effect. Jadi memang 

pemerintah juga mendapat bantuan dari program kita. Tugas 

mereka berkerja sama dengan kami.

Roy Rajagukguk : Terakhir, bagaimana mengukur dan mengkomunikasikan?

Puji Rahmawati : Sebenarnya kalau tahapan, kita memiliki social mapping,

monev (monitoring dan evaluasi). Kemudian untuk 

mengkomunikasikannya kami menggunakan booklet.

  

Apakah kondudusisiff atatau banyak masyarakat yang menuntut

Nah,h, selama ini sih investtasasi i sosial yang kita terapkan ke

dalam program CSR, sejauh ininii baik-baik saja. Untuk

mengetahhuiu  itutu ssemmuaua,, daapap t diketahui memelal lui social mapping

seertrta a meellihahat t inndedeksks kkepepuauasasan masyararakat terhadap

pep rusahaan..

RoRoy Rajagugukgkgukuk :: Kemudian, model pelaksanaan CSSR R yangng ddititere apapkan apakah

sendiri, mitra kerja, mitra multi stakehololded rs??

Pujiji RRaha maawwati : Ya kembali lagi, karena konsep kami triplee botottotomm liline jaad

kami menyertakan masyarakat juga.

Roy Rajaagukguk : Menurut mba Rahma nih, apa keunggulan darri meneraapkpkan

konsep triple bottom line?

Puji Rahahmam wati :: YaYa iitu, kek mbali daalalamm multltipipliliere  effect. JaJaddi memmanang

pemerintah jjuguga a memendndapat bantuan dari program kita. TuTugga

mereka berkerja sama dengan kami.

RoRoy y RaRajajagugukgkgukuk :: TeTerakhkhirir, , babagagaimimanna a memengngukukur ddanan mmeengngkokomumuninikakasisikakann?

Puji RRahahmamawawatiti :: SSebenarnyaa kalau tahahapan, kita mmemililikikii sosocicialal mapping

monev (mmonitoringg dan evaluasi). Kemudian untuk

mengkomunnikasikannyya kami menggunakan booklet.

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Wawancara dengan Erafini Dharma 

Waktu  : 10.30 

Tanggal : 6 November 2013 

Tempat : Kantor Public Relations PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap 

Roy Rajagukguk : Baik bu Era. Penelitian saya berjudul “Proses 

Perencanaan Program CSR Bidang Lingkungan di 

Pertamina RU IV Cilacap sebagai Investasi Sosial”. Saya 

membaca beberapa referensi disebutkan bahwa 

Pertamina memiliki dua pokok program CSR yaitu 

Program Kemitraan (PK) dan Bina Lingkungan (BL). 

Jadi saya ingin menfokuskan pada program bidang 

Lingkungan, seperti itu ibu. Pertanyaan pertama, bisa 

dijelaskan mengenai konsep CSR PT Pertamina secara 

umum?

Erafini Dharma : Saya koreksi yah sebelumnya. PKBL itu merupakan 

bagian dari CID. CID yaitu Community Involvement & 

Development. CID ini terbagi menjadi dua yaitu 

CSR/TJSL dan PKBL tadi. Jadi mohon diperhatikan biar 

tidak salah kedepannya. Kedua bagian ini memiliki dasar 

hukum yang mengaturnya, untuk CSR terdapat tiga dasar 

hukum yang mengatur yaitu UU No. 40 Tahun 2007, UU 

No. 32 Tahun 2009, KepMen LH No. 519 Tahun 2009. 

Sedangkan, PKBL diatur dalam PerMeneg BUMN No. 5 

Tahun 2007. Kemudian berbicara mengenai CSR, 

sebenarnya sebelum ada istilah CSR, Pertamina itu sejak 

berada di Cilacap sudah melakukan kegiatan CSR. Jadi 

maksudnya itu kita hidup ditengah-tengah masyarakat 

Waktu  : 10.3030 

Tangggal : 6 November 2013 

Tempat :: KKantor PuPublblicic Relattioionsns PPTT PePertrtamaminina a (PERSERO) ) RUR  IV Cilacap

Rooy Rajagugukgkgukuk : BaBaik bu Era. Penelititiaian n sayaya bbererjudul “Proses 

Perencanaan Program CSR BiBidad ng LLiningkgkungaan n di 

Pertamina RU IV Cilacap sebagai Invevestasi SoSosisiala ”. Sayaya 

membaca beberapa referensi disebebutkakann bab hwaa

Pertamina memiliki dua pokok programm CCSRSR yyaitu 

Program Kemitraan (PK) dan Bina Lingkukunganan ((BLBL).)  

Jadi saya ingin menfokuskan pada progrram bidadangg 

Lingkungan, seperti itu ibu. Pertanyaan peertama,a, bisa 

didijejelalaskskan mengenai i kokonsnsepep CCSR PT Pertamamiina secacarara 

umum??

EErafafinini Dharma : Saya koreksi yah sebelumnya. PKBL itu memeruupaakak n 

babagigianan ddarari CID.D. CCIDID yyaiaitutu CoCommmmununitityy InInvovolvlvememenent &

DeDevevelolopmp enntt. CCID ininii teterbbagagi i mem njadi i dudua a yaitu 

CSR/TJSLSL dan PKKBL tadi. Jadi mohohonon ddipipererhhatikan biar 

tidak salalah kedepannnya. Kedua bagian ini memiliki dasar 

hukum yyang mengaaturnya, untuk CSR terdapat tiga dasar 

hukum yaang mennggatur yaitu UU No. 40 Tahun 2007, UU 

No. 32 Tahhunu 22009, KepMen LH No. 519 Tahun 2009.

Sedangkan, PPKKBL diatur dalam PerMeneg BUMN No. 5 



sehingga kita perlu turut mengembangkan masyarakat 

disekitar perusahaan kita. Jadi Pertamina sudah bantu, 

misal Nelayan kami membantu membangunkan pemecah 

ombak untuk memudahkan mereka dalam melaut. Selain 

itu, kita juga membangun TPI (Tempat Pelelangan Ikan) 

untuk memudahkan mereka dalam menjual hasil 

tangkapan. Jadi konsep kita itu berbagi (charity). 

Bantuan kita diberbagai bidang yaitu infrastruktur, 

bidang pendidikan, bidang lingkungan, dan bidang 

keagamaan. Kemudian setelah adanya UU yang 

mengatur mengenai CSR, Pertamina mengonsep empat 

bidang yaitu bidang pendidikan, bidang kesehatan, 

infrastruktur dan manajemen bencana alam. Sementara 

kebijakan CSR tercermin dalam kebijakan yang dibuat 

oleh RU IV.

Roy Rajagukguk : Jadi kebijakan RU IV berbeda dengan Pusat?

Erafini Dharma : Berbeda karena tingkat pusat itu menyeluruh untuk CSR 

PT Pertamina (PERSERO). Sementara di RU IV itu 

wilayahnya hanya di RU IV saja. Kemudian, kebijakan 

RU IV yaitu mematuhi, mentaati, dan menerapkan 

peraturan Undang-Undang yang berlaku. Jadi, misal UU 

No. 40 Tahun 2007 mengenai Lingkungan kita patuh 

terhadap itu, kemudian UU mengenai Perseroan Terbatas, 

serta UU Tanggung Jawab Sosial (TJSL). Kebijakan 

selanjutnya yaitu pembangunan yang berkelanjutan, 

maksudnya sustainable development dan kemudian 

konsep triple bottom line yakni kita tidak hanya mengejar 

profit melainkan juga memperhatikan kesejahteraan 

masyarakat dan memperhatikan keberlanjutan lingkungan 

yy g p

ommbabak untuk memudahkhkana  mereka dalam melaut. Selain 

itu, kita juga membangun TPII ((TeT mpat Pelelangan Ikan)

untuk memudahkan mereka dalalam m menjual hasil 

tatangkapapan.n. Jada ii kokonsnsepep kkitita itu berbrbagi (charity). 

BaB ntuan kita diberbagaii bibidang yaitu infnfrastruktur,

bibiddang pendidikan, biddanangg linggkukungnganan, dan bidang 

keagamaan. Kemudian setelahh addananyaya UU yay ng 

mengatur mengenai CSR, Pertamina mengogonsnsepep emppat 

bidang yaitu bidang pendidikan, bidadang kkessehehatann,

infrastruktur dan manajemen bencana alamam. SeSemementn ara 

kebijakan CSR tercermin dalam kebijakan yangg ddiibuaat

oleh RU IV.

RoRoy y RRajagukguk : Jadi kebijakan RU IV berbeda dengan Pusat?

Erafini Dharma : Berbedda kakarer naa ttinin kgkat pusat itu menyeluruh untuk CSCSRR 

PT Pertaminana (PERSERO). Sementara di RU IVIV iittu 

wiwilal yay hnya hanya di RURU IIVV sasajaj . KeKemumudidiaan, kekebibijajakkan 

RURU IVV yayaititu u memematuhihi, mementntaatiti, ddan meenenerarapkan 

peraturanan Undang-UUndang yanangg berlrlakaku.u. JJadadi,i, mmisal UU

No. 40 TTahun 22000 7 mengenai Lingkungan kita patuh 

terhadapp itu, kemuddian UU mengenai Perseroan Terbatas, 

serta UUU Tangguung Jawab Sosial (TJSL). Kebijakan 

selanjutnyaa yaittu pembangunan yang berkelanjutan,

maksudnya susustainable development dan kemudian 
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juga dalam arti planet. Jadi konsep 3P yang kita gunakan.

Roy Rajagukguk : Kemudian tadi disebutkan bahwa setiap unit memiliki 

kebijakan yang berbeda. Mengapa untuk Pertamina RU 

IV menggunakan konsep triple bottom line sebagai 

pedoman atau acuan dalam membuat program?

Erafini Dharma : Karena memang acuannya itu, setiap keberadaan 

perusahaan harus memperhatikan triple bottom line.

Jangan 3P diterjemahkan sebagai profit, profit, profit

yang hanya mengejar keuntungan saja tanpa 

memperhatikan masyarakat dan keberlanjutan 

lingkungannya.

Roy Rajagukguk : Pertanyaan selanjutnya, situasi apa yang 

melatarbelakangi Pertamina RU IV perlu melakukan 

CSR khususnya di bidang Lingkungan?

Erafini Dharma : Karena pada dasarnya RU IV merupakan perusahaan 

kilang yang mana mengolah minyak mentah menjadi 

BBM, sehingga menghasilkan limbah. Nah, sebab itu kita 

perlu memperhatikan lingkungan. Intinya bukan 

menghilangkan limbah melainkan bagaimana mengelola 

limbah supaya tidak memberikan dampak negatif 

terhadap lingkungan.

Roy Rajagukguk : Selanjutnya, program CSR sebelum menjadi sebuah 

program pastinya melalui beberapa tahapan. Tahapan 

awal yaitu perencanaan. Dalam buku pedoman yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup 

Indonesia khususnya perencanaan program bidang 

Lingkungan terdapat enam langkah yaitu visi, misi, dan

kebijakan; proses bisnis dan analisis dampak; pelibatan 

kebijakakann yang bbererbebeda. Mengapa untuk Pertamina RU 

IVIV menggunakan konsep trt iple bottom line sebagai 

pedoman atau acuan dalam membubuata  program?

Erafini Dhharma : KaK rena mmememanangg acacuauannnnyay  itu, setiiapap keberadaan 

perusahaan harus memperhrhata ikan triple bboto tom line.

JaJangan 3P diterjemahkan n ses bagai i prprofofiti , proffitit,, profit

yang hanya mengejar keununtut nganan ssaja a tatanpa

memperhatikan masyarakat danan kkebebere lanjututan 

lingkungannya.

RoRoy Rajjagukguk : Pertanyaan selanjutnya, situasi apa yay ngg 

melatarbelakangi Pertamina RU IV perlu melakukkanan 

CSR khususnya di bidang Lingkungan?

Erafafinini i Dharma :: KaKarerenana pada dasarnnyaya RRUU IVIV merupakann ppeerusahaaaann 

kilang yyanangg mamanana mengolah minyak mentah menjnjadadi

BBM, sehingggga menghasilkan limbah. Nah, sebab b iituu kikitta 

pep rlu memperhatikan linggkunggan. InIntitinynya a bubukkan 

mmenghihilalangngkakan n lilimbmbah melelaiainknkanan bbagag iaimana mmenenggelola 

limbahh supaya titiddak membmbere ikikanan ddamampapak k negatif 

terhadap lliingkungagan.

Roy Rajagukguk : Selanjuttnnya, progrram CSR sebelum menjadi sebuah 

program pap stinyaa melalui beberapa tahapan. Tahapan 

awal yaituu perreencanaan. Dalam buku pedoman yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup 



pemangku kepentingan; komplemen terhadap program 

pemerintah; tujuan dan sasaran; dan terakhir program. 

Sebelum kita membahas lebih dalam mengenai keenam 

langkah tersebut, pastilah perusahaan memiliki

pemangku kepentingan (stakeholders). Bagaimana 

perusahaan melakukan pemetaan pemangku kepentingan 

dalam menentukan wilayah pelaksanaan CSR?

Erafini Dharma : Sebelum kita membahas lebih jauh mengenai pemetaan 

wilayah pemangku kepentingan. Pertamina membagi dua 

pemangku kepentingan yaitu internal dan eksternal. 

Untuk internal, kita ada karyawan itu sendiri, GM, LGA 

karena kita berada langsung di bawah LGA. Sedangkan 

untuk eksternal sangat banyak yah, tapi untuk 

memudahkannya ada pemerintah, tokoh masyarakat, 

warga sekitar kilang, dan warga se-Kabupaten Cilacap. 

Lalu untuk mengidentifikasi stakeholders, kita memiliki 

suatu sistem yaitu SMS (Stakeholder Management 

System). Sistem ini yang lebih banyak tau bagian 

Relations Officer. Intinya sistem ini digunakan untuk 

membina dan menjalin relasi dengan stakeholders

perusahaan agar tetap harmonis. Kemudian mengenai 

peta wilayah itu, kita membatasi tidak semua wilayah 

yang ada menjadi sasaran. Kita membaginya menjadi 

dalam tiga ring, yaitu RING 1, RING 2, dan RING 3. 

Untuk RING 1 berdekatan langsung sekitar 5 km dari 

area kerja perusahaan. Untuk RING 2 wilayah kotip 

Cilacap dan RING 3 di luar wilayah kotip.

Roy Rajagukguk : Kemudian detil stakeholder untuk RING 1 siapa saja?

Erafini Dharma : Ada beberapa kelurahan, yaitu Kutawaru, Donan, 

g

langngkkah tersebut, papastilah perusahaan memiliki

pemangku kepentingan (sttakakeholders). Bagaimana 

perusaahah an melakukan pemetaan pemmangku kepentingan 

dadalam memenenenntukukanan wwililayyahah ppelaksanaan CCSRS ?

Eraffinini Dharmama : Sebebelulumm kikita membabahahas lebih jauhh mmengenai pep metaan 

wilayah pemangku kepentinganan.. Pertamaminina a membaagig  dua 

pemangku kepentingan yaitu intterernal dadan n eke sterrnan l. 

Untuk internal, kita ada karyawan itu sesendiri,i, GGMM, LGAGA 

karena kita berada langsung di bawah LGGA. SeSedadanggkann 

untuk eksternal sangat banyak yah, tappi i unu tuk 

memudahkannya ada pemerintah, tokoh masyarakkaatt, 

warga sekitar kilang, dan warga se-Kabupatten Cilalacapp. 

Lalu untuk mengidentifikasi stakeholders, kiita mmemillikiki i 

susuatatu u sisiststem yyaiaittu SSMSMS ((StStakakeheholo der Managemementnt 

System). SSisisteemm ini yang lebih banyak tau babagigianan 

Relations Officer. Intinya sistem ini digunakakanan unntutuk 

memembmbinina a dan memenjnjalalinin rrelelasasii dedengnganan ststakakehehololdders

peperurusasahaan aagagar tetatapp haharmrmonnisis. KeK mudianan mmenengenai 

peta wilayayah itu,, kita membatasii ttididakak ssememua wilayah 

yang adda menjadii sasaran. Kita membaginya menjadi

dalam tiigag  ring, yyaaitu RING 1, RING 2, dan RING 3. 

Untuk RIINGN  1 bberdekatan langsung sekitar 5 km dari 

area kerja pperuusahaan. Untuk RING 2 wilayah kotip 

Cilacap dan RIRING 3 di luar wilayah kotip.



Lomanis, Cilacap, dan Tegalkamulyan.

Roy Rajagukguk : Mengapa wilayah tersebut menjadi acuan dalam 

pemetaan stakeholders?

Erafini Dharma : Karena kita perlu memantau bagaimana kondisi 

lingkungan kita. Bagaimanapun dampak dari operasional 

perusahaan adalah wilayah yang terdekat. Itulah yang 

perlu kita bina dan kembangkan dan Pertamina juga tidak 

menutup mata untuk lingkungan yang lain tetapi 

programnya berbeda. Seperti program CSR Pertamina 

Pusat yang wilayah untuk seluruh Indonesia, misal 

Pertamina Foundation.

Roy Rajagukguk : Ada tidak bu, standar yang digunakan dalam menentukan 

stakeholders? Mungkin menggunakan standar skala 

prioritas?

Erafini Dharma : Skala prioritas ya ada.

Roy Rajagukguk : Kemudian mengenai acuan-acuan dalam CSR nih, ada 

tidak acuan yang ditetapkan oleh Pertamina dalam 

menjalankan CSR?

Erafini Dharma : Oh, ada. Acuan-acuan yang digunakan dalam 

perencanaan, implementasi dan pelaporan kita ada. Untuk 

acuan dalam tujuan program, kita menggunakan MDGs, 

sedangkan acuan tata laksana CSR kita menggunakan 

ISO 26000, lalu untuk pelaporan kinerja kita 

menggunakan GRI G3 sebagai acuannya. Jadi semuanya 

itu, kita menggunakan acuan-acuan yang sudah 

ditentukan.

Roy Rajagukguk : Oh, seperti itu. Pertanyaan selanjut bu, dapat dijelaskan 

pemetaaanan st kak hehololdedersr ?

Erafini Dharma : KKarena kita perlu memamantau bagaimana kondisi 

lingkungan kita. Bagaimanapun dadampm ak dari operasional 

perusahah anan adadalalah h wiwillayay h yang terdedekat. Itulah yang 

peerlu kiitta bbina dan n kekembmbanangkgkanan dan Pertamiminan  juga tidak

menunututup mata untntukuk lingkungaan n yang laiain tetapi 

programnya berbeda. Sepertii prprograamm CSCSR Pertrtamina

Pusat yang wilayah untuk seluruhuh Indndononesesiia, mmisal 

Pertamina Foundation.

RoRoy y Rajaagukguk : Ada tidak bu, standar yang digunakan dalamm menenenentutukan 

stakeholders? Mungkin menggunakan sttandaarr sskallaa

prioritas?

ErErafa inni i Dharma : Skala prioritas ya ada.

Roy Rajagukguk : Kemudidianan mmenngegenanaii acuan-acuan dalam CSR nih,, aadada 

tidak acuan yang ditetapkan oleh Pertamina ddalalamam 

menjjalankan CSR?

ErErafafinini i Dharma : OhOh, ada. AAccuan-acacuauann yayangng digunakkanan dalam 

perencanaaan, impplelementasi dan pelalapoporar n kikitata ada. Untuk 

acuan daalam tujuann program, kita menggunakan MDGs, 

sedangkakan acuan ttata laksana CSR kita menggunakan 

ISO 266000 0, laalu untuk pelaporan kinerja kita 

menggunakakan GGRI G3 sebagai acuannya. Jadi semuanya 

itu, kita mem nggunakan acuan-acuan yang sudah 



proses perencanaan CSR bidang Lingkungan?

Erafini Dharma : Sebenarnya masing-masing bidang prosesnya hampir 

sama tetapi proses pertamanya kita memetakan wilayah. 

Kita meminta bantuan kepada lembaga yang sifatnya 

independen. Tugas dari lembaga ini melakukan pemetaan 

sesuai dengan wilayah yang kita tentukan tadi. Kemudian 

kita juga melihat dari hasil paparan pemerintah 

kabupaten Cilacap. Seperti data dari MUSRENBANG 

(Musyawarah Rencana Pembangunan), BAPEDA untuk 

mengetahui lingkungannya seperti apa. Kemudian untuk 

lingkungan kita melihat pedoman yang digunakan yang 

berbasis pada UU mengenai Lingkungan.

Roy Rajagukguk : Jadi disimpulkan, tahapannya yang pertama adalah 

melihat data yang ditemukan, kemudian bekerja sama 

dengan lembaga independen. Setelah mendapatkan data 

tersebut, langkah apa selanjutnya?

Erafini Dharma : Tergantung kesepakatan dengan lembaga tersebut. 

Setelah mendapatkan data tersebut, kita mengadakan 

FGD (Focus Group Discussion) dengan tokoh 

masyarakat, LSM, media, serta kelompok usaha. 

Membicara mengenai apa yang diingin masyarakat dan 

program apa yang dimiliki oleh Pertamina. Kemudian 

barulah terbentuk suatu program yang sudah memenuhi 

kebutuhan setiap pihak.

Roy Rajagukguk : Berbicara mengenai pihak yang berkontribusi nih bu.

Pihak mana saja yang berkontribusi dalam perencanaan 

CSR terlepas dari CSR officer itu sendiri?

Erafini Dharma : Ya seperti dibilang tadi dalam FGD, ada tokoh 

masyarakat, aparat pemerintahan dan ada juga kelompok-

sama ttetetapapii proseses ppere tamanya kita memetakan wilayah. 

KKita meminta bantuan kkepepada a lembaga yang sifatnya 

independen. Tugas dari lembaga iinini melakukan pemetaan 

sesuai ddenngaan wiwilalayyah h yayang kita tentukkanan tadi. Kemudian

kikitat  juga melilihaat dadariri hhasa il paparann pemerintah 

kabubupapateten Cilacap. SSepeperti data dadariri MUSRERENBANG

(Musyawarah Rencana Pembbanangug nan)n),, BABAPEDAA untuk 

mengetahui lingkungannya seperti apapa. KKememududiai n unntuk 

lingkungan kita melihat pedoman yangg digununakakan yanngg

berbasis pada UU mengenai Lingkungan.

RoRoy Raajjagukguk : Jadi disimpulkan, tahapannya yang perttama a adadalahah 

melihat data yang ditemukan, kemudian beekerja saamaa 

dengan lembaga independen. Setelah mendapapatkaann datata 

tetersrsebebutu , langkah appa a seselalanjnjututnynya?

Erafini Dharma : Tergantutungng kesesepep kakatan dengan lembaga terssebebutut. 

Setelah mendndapatkan data tersebut, kita mengngadadakakaan 

FGFGD (Focus Group p DiDiscscussion) ) dedenngann ttokokoh 

mmasyarakakatat, , LSLSM,M, medediaia,, sese trtaa kkellompokk uusaha.

Membicicara a mengenenai apa yanangg diiiningiginn mamasysyararaakat dan 

program apa yangng dimiliki oleh Pertamina. Kemudian 

barulah terbentuk ssuatu program yang sudah memenuhi 

kebutuhaan setiap ppiihak.

Roy Rajagukguk : Berbicara mmengngenai pihak yang berkontribusi nih bu.

Pihak mana ssaaja yang berkontribusi dalam perencanaan 



kelompok masyarakat yang membutuhkan bantuan 

tersebut. Bantuan itu sifatnya bukan pribadi melainkan 

kelompok yah.

Roy Rajagukguk : Kemudian nih bu, mengapa sih pihak-pihak yang disebut 

tadi diperlukan dalam proses perencanaan?

Erafini Dharma : Karena bagaimanapun program yang dibuat itu untuk 

mereka, biar manfaatnya mereka rasakan juga. Tapi kalau 

kita menerapkan apa yang kita mau, belum tentu itu yang 

mereka butuhkan. Seperti halnya mengenai ternak, belum 

tentu semua wilayah membutuhkan dan ahli dalam 

bidang tersebut. Jadi sebisa mungkin program-program 

yang diimplementasikan sudah sesuai dengan 

kesepakatan. Posisinya kan Pertamina sebagai pemberi 

modal, seharusnya mereka juga serius dalam 

menjalaninya karena kan memang kembali lagi itu sudah 

sesuai dengan kebutuhan mereka.

Roy Rajagukguk : Jadi dapat dikatakan Pertamina sebagai fasilitator 

masyarakat dalam menjembatani kebutuhan mereka yah 

bu.

Erafini Dharma : Pertamina hanya memberikan modal yang sifatnya 

stimulus. Sedangkan kemauan untuk mengembangkan 

diri itu kembali lagi pada diri masyarakatnya. Kalau dari 

diri mereka tidak ada keinginan untuk melakukan 

pengembangan, itu berarti program hanya jalan sepihak 

saja.

Roy Rajagukguk : Tadi kan kita sudah berbicara mengenai langkah-langkah 

perencanaan nih bu, pertanyaannya yang ingin saya 

ajukan yaitu apakah Pertamina RU IV menggunakan 

p y

Roy Rajagukguk : KKemudian nih bu, mengapaa ssih pihak-pihak yang disebut 

tadi dipperlukan dalam proses perenncac naan?

Erafini Dhharma : KaK rena bbagagaaimamananapupunn prprogogram yang ddibibuat itu untuk 

mereka, biar manfaatnya memererekak  rassaka an juga.a  Tapi kalau

kikita menerapkan apa yang kkitita mau,u bbelelumum tentu iitu yang

mereka butuhkan. Seperti halnya mem ngennaiai tterernak, bbele um 

tentu semua wilayah membutuhkan n dan n ahahlil  dallaam 

bidang tersebut. Jadi sebisa mungkin ppror grramam-prprogo ramm 

yang diimplementasikan sudah sessuau i dedenngan 

kesepakatan. Posisinya kan Pertamina sebaagai ppemembeerir  

modal, seharusnya mereka juga seriius dallamm 

menjalaninya karena kan memang kembali lagagi itu u sudahh 

sesesusuaiai dengan kebutuuhahann memererekak .

RoR y Rajagukguk : Jadi dapatt ddikikatakan Pertamina sebagai fasililititatatoor 

masyarakat dalam menjembatani kebutuhan memererekaka yyah 

bubu.

Erafafininii DhDhararmama :: Pertaminina hanya memberikikanan mmododalal yyanang g sifatnya 

stimulus.. Sedanggkak n kemauan untuk mengembangkan 

diri itu kkembali laggi pada diri masyarakatnya. Kalau dari 

diri merreka tidaakk ada keinginan untuk melakukan 

pengembaangn an, ititu berarti program hanya jalan sepihak 

saja.



pedoman yang diberikan dari Pusat atau menggunakan 

pedoman yang dikeluarkan oleh pemerintah?

Erafini Dharma : Ya kita merangkum semua pedoman itu, karena pada 

dasarnya pedoman yang dimiliki Pusat itu juga 

berdasarkan usulan dari setiap unit. Karena kan memang 

kita yang mengetahui wilayah dan kebutuhan mereka. 

Pertamina Pusat hanya lebih kepada anggaran dan 

kategorisasi program saja, misal ini PKBL atau program 

CSR. Seperti itu.

Roy Rajagukguk : Baik bu, dari tadi kita sudah membicarakan mengenai 

perencanaan yang dilakukan oleh Pertamina. Selanjutnya 

dalam tahapan perencanaan termuat dalam pedoman 

pelaksanaan CSR bidang Lingkungan oleh Kementrian 

Lingkungan Hidup pada poin pertama yaitu visi, misi, 

dan kebijakan. Bagaimana menurunkan visi, misi, dan 

kebijakan perusahaan ke dalam program CSR?

Erafini Dharma : Ya kembali kepada komitmen itu sendiri. Pertamina 

Pusat kan memiliki visi misi menjadi perusahaan energi 

kelas dunia. Berarti bagaimana menurunkan nilai-nilai 

tersebut ke dalam program agar visi misi tercapai. Begitu 

juga dengan Pertamina RU IV. Saat ini Pertamina RU IV 

memiliki visi yaitu menjadi perusahaan kilang dan 

petrokimia yang unggul di tahun 2020. Selanjutnya kita 

membuat rencana kerja jangka panjang dan pendek. PR 

sendiri kan berada di bawah LGA (Legal & General 

Affair) dan berperan sebagai penunjang. Nah, kita 

berkoordinasi dengan LGA untuk menentukan strategi-

strategi terkait dengan CSR agar tercapai visi misi 

tersebut ke dalam sebuah program.

Erafini Dharma : Ya kittaa mmerangkukum m semua pedoman itu, karena pada 

ddasarnya pedoman yang g dimiliki Pusat itu juga

berdasarkan usulan dari setiap uninit.t. Karena kan memang 

kita yanangg mem ngngetetahahuiui wwilayah dan kkebebutuhan mereka. 

PePertamini a Pusatt hahanynya lelebibihh kepada aangn garan dan 

katetegogoririsa isi programam ssajaja, misal inini PPKBK L atauu program 

CSR. Seperti itu.

Roy y RaRajajagukgkguk : Baik bu, dari tadi kita sudah membibicarakakann mem ngennai 

perencanaan yang dilakukan oleh Pertammini a. SSelelananjujutnyaya 

dalam tahapan perencanaan termuat dalal m pepedodoman 

pelaksanaan CSR bidang Lingkungan olehh Kemmenenttriaann 

Lingkungan Hidup pada poin pertama yaituu visi, mmiisii, 

dan kebijakan. Bagaimana menurunkan visii, missii, dann 

kekebibijajakak n perusahaann kkee dadalalam m prp ogram CSR?R?

ErE afini Dharma : Ya kembalili kkeepada komitmen itu sendiri. Pertamaminina

Pusat kan memiliki visi misi menjadi perusahhaaaan enenerergi 

kekelalass duduninia.a  Bererarartiti bbagagaiaimamanana mmenenururununkakan n ninilalaii-nnilai 

tterersesebub t ke ddalalamam proogrgramam aagag r r vivisisi misi terccapapaai. BBegitu 

juga dengagan Pertamamina RU IV. Saaatt inini i PePertrtamamina RU IV

memilikiki visi yaititu menjadi perusahaan kilang dan 

petrokimmia yang unnggul di tahun 2020. Selanjutnya kita 

membuat rencana a kerja jangka panjang dan pendek. PR 

sendiri kan n berrada di bawah LGA (Legal & General 

Affair) dan bberperan sebagai penunjang. Nah, kita 



Roy Rajagukguk : Pertanyaan selanjutnya mengenai proses bisnis dan 

analisis dampak. Bagaimana perusahaan melakukan 

proses bisnis dan analisis dampak?

Erafini Dharma : Sebelum kegiatan itu dilakukan, kita mengkaji hal-hal 

yang akan timbul. Misalkan, saat ini kan sedang 

pembangunan RFCC. Kita kaji informasi mengenai 

RFCC serta dampak-dampak yang akan timbul dari 

kegiatan proyek itu. Baik isu ketenagakerjaan dan limbah 

kepada lingkungan. Intinya semua kegiatan proyek 

tersebut tidak menyalahi aturan-aturan dan UU.

Roy Rajagukguk : Pemerintah merupakan salah satu stakeholders dari 

perusahaan, selain itu pemerintah juga memiliki program 

yang ditujukan bagi masyarakat. Adakah komplemen 

atau penyelarasan program dengan pemerintah?

Erafini Dharma : Sebenarnya pemerintah sudah memiliki kewajiban dalam 

membantu masyarakat. Mereka memiliki dinas terkait 

yaitu dinas sosial, dinas ketenagakerjaan, dinas 

kesehatan, dan dinas lingkungan hidup. Terkadang 

mereka kekurangan modal dalam menjalankan program-

program tersebut, sehingga mereka membutuhkan 

bantuan dari dunia usaha. Tetapi kami biasanya melihat 

programnya seperti apa, tetapi terkadang mereka tidak 

menunjukan programya apa melainkan hanya meminta 

bantuan saja. Seperti program pembenahan rumah tidak 

layak bagi orang miskin, nah kami membantu.

Roy Rajagukguk : Sedangkan untuk program yang sifatnya lingkungan ada 

tidak bentuk penyelarasan dengan program pemerintah?

Erafini Dharma : Ada. Kami bekerja sama dengan Dinas Lingkungan dan 

p p

Erafini Dharma : SSebelum kegiatan itu dilakakuku an, kita mengkaji hal-hal 

yang akan timbul. Misalkan, sas at ini kan sedang 

pembannguunaan RFRFCCCC.. KiK ta kaji infoformr asi mengenai 

RFRFCC serta ddammpapakk-dad mpmpakak yang akann timbul dari 

kegigiatatanan proyekk ititu. BBaiaik k isu ketenaagagakek rjaan dadan limbah 

kepada lingkungan. Intinya ssemuaa kkegegiatan prproyek 

tersebut tidak menyalahi aturan-aturrana  dann UUU.U.

Royoy Rajagguukguk : Pemerintah merupakan salah satu sttaka ehhololdedersrs darri 

perusahaan, selain itu pemerintah juga memmilikki i prprogogram 

yang ditujukan bagi masyarakat. Adakah kommplp eme enen 

atau penyelarasan program dengan pemerintahh?

ErErafa inni i Dharma : Sebenarnya pemerintah sudah memiliki kewajajibanan dalamam 

memembanntutu masyayarrakat. MMererekekaa mememim liki dinas terrkakaitt 

yaitu dinaas s ssosial, dinas ketenagakerjaan, ddininaas 

kesehatan, dan dinas lingkungan hidup. TTeerkakadadanng 

memererekaka kkekekurangagan n momodadall dadalalamm memenjnjalalanankakann prprogogrram-

prprogograram tetersrsebebut, sesehihingnggag memereka mmemembubuttuhkan 

bantuan dad ri dunniaia usaha. Tetapii kkamami i bibiasasananya melihat 

programmnya sepertiti apa, tetapi terkadang mereka tidak 

menunjuukan progrraamya apa melainkan hanya meminta 

bantuan sasaja. Sepperti program pembenahan rumah tidak 

layak bagi oorangng miskin, nah kami membantu.
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Kehutanan mengenai program penanaman pohon untuk 

taman kota dalam mengurangi polusi udara dan 

penghijauan. Bentuk kerjasama dari kami yaitu 

menyediakan lahan kosong yang kami miliki dan kita 

tanami pohon secara bersama-sama. Disini ada suatu 

hubungan yang saling terkait, pemerintah menyediakan 

dinas Kehutanan dan Lingkungan yang memang paham 

mengenai jenis pohon-pohon yang baik dan bagaimana 

merawatnya, peran kami menyediakan lahan untuk 

mendukung program tersebut. Dari program tersebut 

kami dan dinas terkait membantu dalam program 

Adipura sehingga kota menjadi bersih. Selain penanaman 

pohon, kami juga melakukan konservasi mangrove 

bersama dengan pemerintah.

Roy Rajagukguk : Kemudian bu, bagaimana langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penyelarasan dengan program 

pemerintah? Apakah Pertamina RU IV yang datang 

langsung ke dinas terkait atau dari dinas menghubungi 

perusahaan?

Erafini Dharma : Sebenarnya pada MUSRENBANG yah, mereka 

memaparkan statistik mengenai kondisi kabupaten 

Cilacap. Sehingga kami mengetahui apa yang menjadi 

kebutuhan dari masyarakat kabupaten Cilacap setiap 

wilayahnya. Kemudian untuk detilnya kami langsung 

menghubungi dinas terkait.

Roy Rajagukguk : Menurut bu Era, mengapa sih perusahaan perlu 

melakukan komplemen atau penyelarasan terhadap 

program-program pemerintah?

Erafini Dharma : Ya itu perlu, bagaimanapun masyarakat yang akan kita 

bantu adalah masyarakatnya pemerintah. Istilahnya kita 
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memennyediakan lahan kokososong yang kami miliki dan kita 

tanami pohon secara bersamaa-sama. Disini ada suatu 

hubunggan yyang g salingg terkait, pemeerir ntah menyediakan 

didinas KeKehuhutatananann dadan n LiLingngkukungngan yang mem mang paham 

mengenai jjenis ppohon-pohoon n yangg baik dan bagaimana

mmerawatnya, peran kamimi menyeedidiakakanan lahann untuk 

mendukung program tersebut. DaD ri pprorogrgramam terrses but

kami dan dinas terkait membantu u dalaamm prograam 

Adipura sehingga kota menjadi bersih. Seelainn ppenenananama ann 

pohon, kami juga melakukan konservaasi mamangngrove 

bersama dengan pemerintah.

Roy RaRajagukguk : Kemudian bu, bagaimana langkah-langgkah yayangg 

dilakukan dalam penyelarasan dengan n prroogramm 

pepememeririntn ah? Apakahah PPerertatamiminan  RU IV yyanang dataangng 

langsungg kke e dinanass terkait atau dari dinas menghububungngi 

perusahaan?

ErErafafinini i DhDhararmama :: SeSebebenanarnrnyaya ppadada a MUMUSRSRENENBABANGNG yyahah, memerreka 

mememamapap rkanan ssttatisttikik mmenengegenanaii kondisi i kakabubupaten 

Cilacap. SSehingggaa kami mengetahuhuii apapaa yayang menjadi 

kebutuhahan dari mmasyarakat kabupaten Cilacap setiap 

wilayahnnya. Kemuudian untuk detilnya kami langsung 

menghububungi dinanas terkait.

Roy Rajagukguk : Menurut bbu EEra, mengapa sih perusahaan perlu 

melakukan kkomplemen atau penyelarasan terhadap 



kulo nuwun supaya tidak bertindak sendiri. Selain itu 

mengenai keselarasan, kami selalu mencoba 

menyelaraskan dengan pemerintah. Seperti dengan 

penyuluhan pupuk kompos, kami kan tidak tahu 

bagaimana menjalankannya, disini kami bekerja sama 

dengan BP2KP untuk membantu penyuluhan. Seperti itu.

Roy Rajagukguk : Setelah melewati berbagai tahapan, selanjutnya yaitu 

menentukan tujuan dan sasaran program. Bagaimana 

CSR officer menentukan tujuan dan sasaran program?

Erafini Dharma : Kalau disini contohnya mengenai program miniatur 

“Kampung Iklim” di Kutawaru. Tujuannya adalah untuk 

mengantisipasi tren perubahan iklim. Kita bekerja sama 

dengan HSE (Health Safety Envieronment) untuk 

melakukan investigasi di daerah yang akan 

diimplementasikan program tersebut.  Jadi kami 

berkoordinasi dengan pihak-pihak yang terkait untuk 

menentukan tujuan dan sasaran dari program. Kemudian 

mengenai durasi waktu kita menggunakan tri wulan yah 

dalam satu tahun memiliki empat tri wulan.

Roy Rajagukguk : Lalu, bagaimana menentukan indikator program?

Erafini Dharma : Untuk menentukan indikator program itu berhasil. 

Pertama kita melakukan perencanaan, implementasi, 

terus ada monitoring untuk mengetahui awalnya seperti 

apa dan pengembangannya seperti apa. Selanjutnya kita 

evaluasi, kalau dalam program pemberdayaan yang 

nampak terlihat dari meningkatnya pendapat masyarakat. 

Sedangkan pada program bidang lingkungan, khususnya 

penanaman Mangrove kita melihat apakah pohon tersebut 

tumbuh subur dan keanekaragaman Mangrove bertambah 
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pepenynyuluhan pupuk kkomompos, kami kan tidak tahu 

bagaimana menjalankannya, didisis ni kami bekerja sama 

dengann BP2KP untuk membantu penynyulu uhan. Seperti itu.

Roy Raajajagukguk : SeSetelah melel watti bererbabagagai i tatahapan, selannjuj tnya yaitu 

menenentnt kukan t jujuan n dadan n sasaran prprogo ram. BaBagaimana 

CSR officer menentukan tujuan n dad n saasasararan n program?m

Erafinini i DhD armma : Kalau disini contohnya mengenai prp ograramm miniatatur 

“Kampung Iklim” di Kutawaru. Tujuannnyay aadadalalah h unu tuk k

mengantisipasi tren perubahan iklim. Kita bekekerjrja a ssama 

dengan HSE (Health Safety EnvieronmmentSS ) ) unu tuuk k

melakukan investigasi di daerah yyang aakkann 

diimplementasikan program tersebut.  Jadi kammi 

beberkrkoooordinasi dengganan ppihihakak-pipihak yang tererkakait untntukuk 

menentukukanan tujjuauann ddan sasaran dari program. Kemuudidianan 

mengenai durrasa i waktu kita menggunakan tri wululanan yyaah 

dadalal m satu tahun memilikikii emempapat tri wuulalan.n.

RoRoy y RaRajajagukggukuk : LaLalulu, bab gaimimananaa menenentntukukana iindndikikatator progrgramam??

Erafini Dharma : Untuk mmenentukkana  indikator program itu berhasil. 

Pertamaa kita mellakukan perencanaan, implementasi, 

terus adaa monitorriing untuk mengetahui awalnya seperti 

apa dan peengemmbbangannya seperti apa. Selanjutnya kita 

evaluasi, kaalaauu dalam program pemberdayaan yang 
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atau tidak.

Roy Rajagukguk : Selanjutnya bu, dalam CSR pasti ada seseorang yang 

bertanggungjawab dalam setiap kegiatan. Apakah hanya 

dari pihak CSR officer atau mengikutsertakan fungsi-

fungsi PR yang lain?

Erafini Dharma : Kalau penanggungjawab internal disini officer sebagai 

pelaksana, kalau penanggungjawab tingkat unit itu GM 

(General Manager), sedangkan penanggungjawab tingkat 

fungsi yaitu LGA (Legal General Affairs).

Roy Rajagukguk : Kemudian, bagaimana perusahaan membuat kerangka 

waktu? Serta pertanyaan mengenai tri wulan, mengapa 

menggunakan acuan tersebut?

Erafini Dharma : Tergantung jangka panjang atau pendek. Kemudian 

alasan menggunakan tri wulan yaitu lebih kepada untuk 

memudahkan monitoring dan evaluasi.

Roy Rajagukguk : Kemudian bu, pertanyaan mengenai kriteria program 

CSR. Berdasarkan referensi yang saya baca, terdapat 

lima kriteria yaitu strategis, multipliers effect, kontinuitas 

tinggi, berdampak massal, dan unik. Menurut bu Era, 

kriteria program CSR yang baik itu bagaimana?

Erafini Dharma : Kriteria program CSR itu seharusnya mencakup itu 

semua. Terutama multipliers effect dimana sebuah 

program seharusnya dapat memberikan efek yang 

mengembangkan segala aspek kehidupan, seperti aspek 

ekonomi dan kesejahteraan hidup. Sehingga masyarakat 

menjadi mandiri dan yang terpenting dari CSR ada 

sustainable.

bertangggguun jgjawabab ddala am setiap kegiatan. Apakah hanya 

ddari pihak CSR officer atatauau mengikutsertakan fungsi-

fungsi PR yang lain?

Erafini Dhharma : KaK lau pepenanangnggugungngjajawawabb ini ternal disini i ofo ficer sebagai 

pelaksana, kalau penanggunngjgjawabb tingkat uunin t itu GM 

((GGeneral Manager), sedanngkgkan pennanangggguungjawabab tingkat 

fungsi yaitu LGA (Legal Generall AfAffairi ss).).

Roy y RaRajaguukkguk : Kemudian, bagaimana perusahaan mmeme buuatat kkerangkka

waktu? Serta pertanyaan mengenai tri wwulu an, memengapaa

menggunakan acuan tersebut?

Erafinii Dharma : Tergantung jangka panjang atau pendek. Kemuddiiann 

alasan menggunakan tri wulan yaitu lebih keepada uuntuukk 

mememumudahkan monitoriringng dadann eve aluasi.

RoR y Rajagukguk : Kemudian bbu,u, pertanyaan mengenai kriteria progograramm 

CSR. Berdasarkan referensi yang saya baca,a, tererdadappat

lilimama kkririteteriria yaitu u ststraratetegigiss, mumultltipiplilierers s efeffefectct, , kokontntininuuitas

titingnggigi, , berdrdamamppak mmasassasal,l, ddanan uunin k. Menururutut bbuu Era, 

kriteria prrogram CCSSR yang baik iitutu bbagagaimamanana??

Erafini Dharma : Kriteria program CSR itu seharusnya mencakup itu 

semua. Terutama a multipliers effect dimana sebuah

program seharuusnya dapat memberikan efek yang

mengembangngkkaan segala aspek kehidupan, seperti aspek 
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Roy Rajagukguk : Implementasi CSR bagi perusahaan juga dapat dijadikan 

sebagai investasi sosial yang bertujuan untuk mendapat 

social license to operate. Bagaimana strategi yang 

digunakan untuk menjadi program CSR menjadi investasi 

sosial dalam tahap perencanaannya?

Erafini Dharma : Apa pun yang dilakukan perusahaan merupakan bentuk 

investasi sosial perusahaan. Serta menjadi kearifan 

perusahaan terhadap masyarakat agar perusahaan tidak 

hanya bertumbuh sendiri melainkan masyarakat juga ikut 

bertumbuh. Oleh sebab itu kami melakukan CSR, supaya 

tercipta suatu kepedulian perusahaan dengan masyarakat 

sekitar. Ya, strategi yang digunakan untuk mencapai 

investasi sosial yaitu kami memenuhi kebutuhan mereka 

yang sesuai dengan kesepakatan serta menjadi peminjam 

modal bagi masyarakat. Dari situ akan tercipta iklim 

yang kondusif antara perusahaan dengan masyarakat 

sekitar.

Roy Rajagukguk : Bagaimana mengukur investasi sosial yang sudah 

dilakukan oleh perusahaan?

Erafini Dharma : Untuk mengukur itu, perusahaan melakukan social 

mapping untuk melihat bagaimana persepsi masyarakat 

tentang Pertamina. Jadi social mapping tidak hanya untuk 

mengetahui apa yang menjadi basic needs namun juga 

menjadi media untuk mengukur return of investment

juga.
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diigugunakan untuk menjjadadii prp ogram CSR menjadi investasi 

sosial dalam tahap perencanaannnynya?

Erafini Dhararmma : Apa puun yayangng ddililakakukukann perusahaan mmerupakan bentuk 

innvev stasii sosii lal pperrususahahaaaan.n. Serta menjajadi kearifan 

perurusasahahaan terhhaddapp mam syarakat aagagar r perusahahaan tidak 

hanya bertumbuh sendiri melaininkan mamasysyararakat jugga ikut 

bertumbuh. Oleh sebab itu kami melelaka ukanan CCSRSR, supapaya 

tercipta suatu kepedulian perusahaan ddeengan n mamasyarakkata  

sekitar. Ya, strategi yang digunakan unntuk memencapaii 

investasi sosial yaitu kami memenuhi kebuttuhann mmere eka

yang sesuai dengan kesepakatan serta menjaddi peminjaamm 

modal bagi masyarakat. Dari situ akan terrcipta iikklimm 

yang kondusif antara perusahaan dengan masasyarakakat

ssekekittar.

RoRoy Rajagukguk : Bagaimana mem ngukur investasi sosial yangg ssududaah 

didilalakukan oleh perusahaaaan?n?

ErErafafininii Dharmaa : UnUntutuk k mengngukukur itutu, peperur saahahaanan melakkukukaan social 

mapping unu tuk mmelihat bagaimannaa pepersrsepepsisi masyarakat 

tentang PPertamina. JJadi social mapping tidak hanya untuk 

mengetaahui apa yaang menjadi basic needs namun juga 

menjadi mem dia uuntuk mengukur return of investment

juga.



TRANSKRIP WAWANCARA 

Wawancara dengan Aditya Nugrahadi 

Waktu  : 11.38 

Tanggal : 15 November 2013 

Tempat : Kantor Public Relations PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap 

Roy Rajagukguk : Bagaimana konsep CSR Pertamina RU IV Cilacap?

Aditya Nugrahadi : Kita berangkat dari visi dan misi CSR terlebih dahulu. 

Visinya mewujudkan masyarakat yang cerdas, sehat, 

maju, dan hijau bersama Pertamina. Sedangkan misinya: 

mengimplementasikan program pendidikan dan 

kesehatan yang fokus, mengimplementasikan program 

rural economic atau pemberdayaan masyarakat yang 

berkelanjutan dan menuju kemandirian masyarakat, 

mengimplementasikan kelestarian dan konservasi 

lingkungan. Program-program CSR yang dilaksanakan 

oleh RU IV ini berpusat atau dikoordinasikan oleh CSR 

Pertamina yang berada di Jakarta. Kemudian program-

programnya diturunkan di semua area operasi Pertamina 

seluruh Indonesia. Kemudian CSR terbagi menjadi empat 

bidang yaitu bidang pendidikan, bidang kesehatan, 

bidang lingkungan, bidang infrastruktur, pemberdayaan 

masyarakat, dan manajemen bencana alam.

Roy Rajagukguk : Setelah dijelaskan mengenai konsep CSR Pertamina RU 

IV, apakah konsep CSR Pertamina Pusat yang di Jakarta 

juga sama dengan unit atau berbeda?

Aditya Nugrahadi : Sebenarnya sama saja, karena CSR Pertamina Pusat kan 

berperan sebagai koordinator dan inisiator program yang 

Waktu  : 11.3838 

Tangggag l : 15 November 2013 

Tempat :: KKantor PuPublblicic Relattioionsns PPTT PePertrtamaminina a (PERSERO) ) RUR  IV Cilacap 

RoRoy Rajagugukgkgukuk : BBagaimana konsep CSR Perertatamina RRU U IVIV Cilacapp?

Adityaya NNuugrahahaddi : Kita berangkat dari visi dan misi CCSR ttererlelebibih h dahuhulu. 

Visinya mewujudkan masyarakat yangng cererdadass, sehatat,

maju, dan hijau bersama Pertamina. Sedanngkann mmisinya::

mengimplementasikan program pendididikann dann 

kesehatan yang fokus, mengimplementasikakan prograamm 

rural economic atau pemberdayaan masyaarakat yyangg

berkelanjutan dan menuju kemandirian masasyyarakakat,t, 

memengngimimplpleme entaasisikakan n kekeleleststarariaiann dan konserrvavasisi 

lingkungan. PrProgram-program CSR yang dilaksaananakakan 

oleh RU IV ini berpusat atau dikoordinasikann oo elehh CSCSR 

PePertrtamaminina a yay ngg bbereradadaa didi JJakakarartata. KeKemumudidianan pprorogrgram-

prprogograramnm yaa dditituurunkakann didi sseme uaua aarerea a opperrasasii PePertrtamina 

seluruh Inndod nesia.a. Kemudian CSR R teterbrbagagii memenjadi empat 

bidang yaitu biddaang pendidikan, bidang kesehatan,

bidang llingkungann, bidang infrastruktur, pemberdayaan 

masyarakkata , dan mmanajemen bencana alam.

Roy Rajagukguk : Setelah dijelalaskskan mengenai konsep CSR Pertamina RU



terbagi dalam empat bidang itu. Kemudian kita 

diturunkan dan diaplikasikan ke unit, itu semua 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang ada 

disini. Jadi kita menyesuaikan program-program mana

yang sesuai, dilihat dari potensi masyarakat serta 

pemasalahan dan dampak-dampak yang bisa terjadi atas 

kegiatan operasional perusahaan.

Roy Rajagukguk : Selanjutnya mengenai perencanaan CSR. Pertamina 

sendiri memiliki CID (Community Involvement 

Development) yang terbagi menjadi dua yaitu CSR dan 

PKBL. Ada satu referensi yang saya gunakan untuk 

meneliti proses perencanaan yaitu buku pedoman 

pelaksanaan CSR bidang Lingkungan yang dikeluarkan 

oleh Kementrian Lingkungan Hidup Indonesia. Terdapat 

enam langkah perencanaan terdiri dari visi, misi, dan 

kebijakan; proses bisnis dan analisis dampak; pelibatan 

pemangku kepentingan (stakeholders); komplemen 

terhadap program pemerintah; tujuan dan sasaran; dan 

terakhir program. Sebelum kita berbicara banyak 

mengenai keenam langkah tersebut, kita awali dulu 

mengenai situasi apa yang melatarbelakangi Pertamina 

RU IV mengadakan CSR khususnya di bidang 

Lingkungan?

Aditya Nugrahadi : Karena kita perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pengolahan berarti akan menghasilkan dampak minimal 

terhadap lingkungan. Maka dari itu ada bidang yang 

khusus menangani itu yaitu Health Safety Environment

(HSE). Kita sangat concern pada dampak-dampak 

lingkungan, contohnya dari sisa air pengolahan limbah 

terdapat beberapa langkah yang dilakukan oleh HSE 
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diisisinini. Jadi kita menyyesesuau ikan program-program mana

yang sesuai, dilihat dari popotet nsi masyarakat serta 

pemasaalahan dan damppak-dampak yyana g bisa terjadi atas

kekegiatann oopeperarassiononalal pperrususaha aan.

Roy y Rajagukgkgukuk : Selalanjnjututnya mengenenaiai perencanaaanan CSR. PeP rtamina

sendiri memiliki CID ((CoCommununitity y Involvlvement

Development) yang terbagi menjadidi dua yyaiaitutu CCSR ddan 

PKBL. Ada satu referensi yang sayaa gununakakanan untuuk 

meneliti proses perencanaan yaitu bubuku ppededomann 

pelaksanaan CSR bidang Lingkungan yangg dikkeeluauarkan 

oleh Kementrian Lingkungan Hidup Indonessia. Terdappaat 

enam langkah perencanaan terdiri dari visii, misi,, dann 

kebijakan; proses bisnis dan analisis dampakk; pepelibatatan n

pepemamanggkuku kepenenttingnganan ((ststakakehehololded rs); komplemmenen 

terhadap prorogrgraam pemerintah; tujuan dan sasarann; ddanan 

terakhir program. Sebelum kita berbicarara bbannyyak 

memengngenenaiai keenaam m lalangngkakahh tetersrsebebutut, kikitata aawawalili ddulu 

memengngene ai ssitituauassi apapa yyanangg meelalatatarbrbelakanngigi PPererttamina 

RU IV mengadadakan CSR kkhuhusususnsnyaya ddi bidang 

Lingkunngan?

Aditya Nugrahadi : Karena kkita peruussahaan yang bergerak dalam bidang

pengolahann berararti akan menghasilkan dampak minimal mm

terhadap linngkgkungan. Maka dari itu ada bidang yang 

kh i i i H l h S f E



untuk menanggulangi hal tersebut. Mengapa aspek 

lingkungan sangat penting bagi Refinery Unit? Karena 

memang dari dampak yang ditimbulkan akan 

memberikan dampak yang cukup banyak bagi 

lingkungan. Oleh karena itu kita fokus ke bidang 

lingkungan. Contoh lainnya adalah mengurangi asap 

hasil produksi dengan mengadakan kegiatan penanaman 

pohon. Kami memilih pohon-pohon yang mampu 

menyerap CO2 lebih banyak karena setiap pohon 

memiliki fungsi dan karakter masing-masing.

Roy Rajagukguk : Kemudian berbicara mengenai pemangku kepentingan 

atau stakeholders. Bagaimana perusahaan melakukan 

pemetaan wilayah untuk menentukan wilayah 

pelaksanaan CSR?

Aditya Nugrahadi : Untuk pelaksanaan CSR kami membagi wilayah 

berdasarkan RING yang terbagi menjadi tiga bagian. 

Berdasarkan data, RING 1 meliputi Kecamatan Cilacap 

Tengah, Cilacap Selatan, Cilacap Utara, dan Jeruk Legi. 

Kemudian, untuk melakukan pemetaan tersebut kita 

bekerja sama dengan pihak ketiga. Alasannya jika kita 

menggunakan pihak ketiga itu lebih independen, lebih 

meminimalisir kepentingan tertentu dan social mapping

dilakukan dalam periode dua tahun sekali. Tahun ini kita 

bekerja sama dengan UGM (Universitas Gadjah Mada) 

bagian Pusat dan Kajian. Sedangkan tahun 2011 kita 

bekerja sama dengan institusi yaitu Pure Institute untuk 

melakukan social mapping. Dari social mapping kita 

mendapatkan invite, walaupun bukan data yang pasti. 

Tetapi kita bisa menyimpulkan kira-kira di beberapa 

wilayah tersebut kebutuhannya apa dan permasalahannya 
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memembmberikan dampakk yay ng cukup banyak bagi 

lingkungan. Oleh karena itu u kita fokus ke bidang 

lingkungn an. Contoh lainnya adalaahh mengurangi asap 

hahasil prrododukuksisi ddenengagan n memengngadadakan kegiaiatat n penanaman 

pohon. Kami memilih popohoh n-popohon yangng mampu 

mmenyerap CO2 lebih babanynyak kkararenena a setiap pohon 

memiliki fungsi dan karakter masiningg-maasisingng.

Roy y RaRajaguukkguk : Kemudian berbicara mengenai pemanngkg u kekepepentingaan 

atau stakeholders. Bagaimana perusahaaana mmelelaakukann 

pemetaan wilayah untuk menentukaan wiwilal yah 

pelaksanaan CSR?

AdA ityaa Nugrahadi : Untuk pelaksanaan CSR kami membaggi wwililayahh 

beberdrdasasara kan RING yyanangg teterbrbaggi menjadi titigga bagiaian.n. 

Berdasarkrkanan datata,a, RRING 1 meliputi Kecamatan Cillacacapap 

Tengah, Cilacac p Selatan, Cilacap Utara, dan Jeruukk LeLeggi. 

KeKemumudian, untuk melaakukukakan n pep metataanan ttersesebubut t kkita 

bebekkerjja sasamama ddenengagan piihahakk keketitiga. AlAlasannya a jijikaka kita 

mengguunan kan pihaakk ketiga iitutu lebbihih iindndepepeendeden, lebih

meminimamalisir keepep ntingan tertentu dan social mapping

dilakukaan dalam peeriode dua tahun sekali. Tahun ini kita 

bekerja ssama denggan UGM (Universitas Gadjah Mada) 

bagian Pususat daan Kajian. Sedangkan tahun 2011 kita 

bekerja samama ddengan institusi yaitu Pure Institute untuk 
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apa. Sekaligus melihat potensi apa yang sekiranya dapat 

dikembangkan untuk pemberdayaan masyarakat. Selain 

itu juga, social mapping berfungsi sebagai monitoring

dan evaluasi program-program sebelumnya yang kita 

jalankan untuk mengetahui dampak bagi masyarakat dan 

kira-kira apa yang perlu ditingkatkan.

Roy Rajagukguk : Tadi disebutkan mengenai ketiga RING yang menjadi 

pemetaan wilayah perusahaan. Mengapa wialyah-wilayah 

tersebut menjadi fokus Pertamina RU IV dalam 

menjalankan CSR? Apakah ada standarisasi yang 

digunakan oleh perusahaan?

Aditya Nugrahadi : Ya ada radiusnya. Cuman saya lupa untuk berapa persis 

kilometernya dan penentuan yang kedua adalah 

berdasarkan dampak kegiatan operasional yang 

diakibatkan dari kesalahan dalam prosedur pelaksanaan. 

Misalnya, permasalahan mengenai minyak yang tercecer 

pada saat pemindahan minyak dari tangki ke kapal. Pasti 

ada beberapa wilayah yang merasakan dampak dari itu, 

hal itu bisa dikatakan menjadi RING 1. Kemudian untuk 

detil radiusnya akan saya carikan infonya.

Roy Rajagukguk : Terus untuk detil siapa saja pemangku kepentingan di 

Pertamina itu ada siapa saja?

Aditya Nugrahadi : Oh, kalo stakeholders kami membaginya menjadi dua 

yaitu internal dan eksternal. Stakeholders internal ya 

sudah pasti ya karyawan di Pertamina RU IV. Kemudian 

atasan-atasan kami seperti GM dan LGA, terus untuk 

eksternal ada masyarakat sekitar daerah operasional 

kilang, pemerintah Kabupaten Cilacap, dan masyarakat 

Cilacap keseluruhan sesuai dengan pembagian RING 1, 

j g , pp g g g g

daann evaluasi programm-prprogram sebelumnya yang kita 

jalankan untuk mengetahui dampmpak bagi masyarakat dan 

kira-kiirar  apa yang perlu ditingkatkann.

Roy Raajajagukguk : TaTadi disi ebbutkan mem ngngenenaiai kketetiga RING yyana g menjadi 

pememetataaan wiilay hah pererususaha aan. Menngagapap  wialyahah-wilayah

tersebut menjadi fokus PPerertat minaa RRU U IV dalam 

menjalankan CSR? Apakah adda a stanndadaririsasasi yyana g 

digunakan oleh perusahaan?

AdAdititya NNugrahadi : Ya ada radiusnya. Cuman saya lupa untuk k berarapapa ppeersis

kilometernya dan penentuan yang keedud a adadalahah 

berdasarkan dampak kegiatan operasioonal yayangg 

diakibatkan dari kesalahan dalam prosedur ppelakssaanaann. 

MiMisasalnlnyay , permasalahahanan mmenengegenai minyak yyanang tercececerer 

pada saaatt pepemindndahahan minyak dari tangki ke kapal. PaPaststi 

ada beberapa wilayah yang merasakan dampak ddararii itituu, 

hahal l itu bisa dikatakan mmenenjajadidi RING 1.1. KKememududiaian n ununttuk 

dede itil radidiususnynya a akakanan saya cacaririkakan n iinfofonynya.

Roy RaRajajagugukgkgukuk : Terus unntutuk detilil siapa saja pemamangngkuku kkepepeentingan di 

Pertaminna itu ada sisiapa saja?

Aditya Nugrahadi : Oh, kaloo stakeholldders kami membaginya menjadi dua 

yaitu internr al ddaan eksternal. Stakeholders internal ya

sudah pasti yaya kkaryawan di Pertamina RU IV. Kemudian 
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2, 3 tadi yah.

Roy Rajagukguk : Terima kasih mas. Selanjutnya mengenai proses 

perencanaan. Bagaimana proses perencanaan program 

CSR yang dilakukan oleh Pertamina RU IV khususnya di 

bidang Lingkungan?

Aditya Nugrahadi : Sebenarnya untuk semua proses sama. Ini gambaran 

umum saja, terdapat tiga yaitu pra-implementasi, 

implementasi, monitoring dan evaluasi. Tahap pra-

implementasi terdiri dari melakukan social mapping

sebagai dasar petimbangan untuk melaksanakan program, 

selanjutnya Pertamina selalu diundang dalam 

MUSRENBANG (Musyarawah Rencana Pembangunan) 

oleh pemerintah kab. Cilacap setiap tahunnya. Sehingga 

program-program yang dilaksanakan perusahaan yang 

ada di Cilacap tidak terjadi tumpang tindih atau bahkan 

bisa menjadi suatu sinergi dalam suatu pembangunan di 

fokus bidang tertentu. Selain itu juga untuk melakukan 

data-data mengenai kebutuhan dan potensi yang dapat 

dikembangkan, kita juga melakukan survei dan FGD 

kepada calon penerima manfaat. Lebih mengerucut kira-

kira program apa yang efektif jika diaplikasikan kepada 

masyarakat. Lalu untuk implementasi program, kami 

menganut konsep triple bottom line. Jadi kalau misalnya 

kita ingin mengembangkan lagi kebijakan dari pusat 

yaitu dalam menjalankan CSR harus ada empat aspek 

yang dipenuhi yaitu saling memberi manfaat, 

pengembangan energi hijau dan selaras dengan proper 

lingkungan, prioritas masyarakat wilayah operasi dan 

terkena dampak. Kriteria ini jelas bahwa program-

program CSR yang nantinya akan dilaksanakan 
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CSCSRR yang dilakukan oleleh h Pertamina RU IV khususnya di 

bidang Lingkungan?

Aditya Nuggrarahadi : Sebenaarrnyay uuntntukuk sememuau  proses samama. Ini gambaran 

ummum sajja, terdad papat t titigaga yaitu pra-imimplementasi, 

implplemementasi, moninitotoriring dan evevalaluau si. Taahah p pra-

implementasi terdiri dari meelal kukaan n sosocial mapapping

sebagai dasar petimbangan untuk memelal ksannakakanan pprogrrama ,

selanjutnya Pertamina selalu ddiuiundanangg dalaam m

MUSRENBANG (Musyarawah Rencana PPembabangngunan))

oleh pemerintah kab. Cilacap setiap tahunnynya. SSehhiningga

program-program yang dilaksanakan perussahaan yanangg

ada di Cilacap tidak terjadi tumpang tindih aatau bahahkann 

bisa menjadi suatu sinergi dalam suatu pembbangnguunan ddi i 

fofokukus s bibidadang tertetentu. SSelelaiainn ititu u jujugag  untuk melakukukanan 

data-data mmenengeg nai kebutuhan dan potensi yang ddapapaat 

dikembangkan, kita juga melakukan survei ddann FFGDG  

kekepapadada ccalalono  penenererimimaa mamanfnfaaaatt. LLebebihih mmenengegerurucucutt kkira-

kikirara ppror gramam aappa yanngg efefekektif f jijikaka ddiaplikasasikikaan kkepada 

masyarakkata . Laluu untuk implemeentntasasii prprooggram, kami 

menganuut konsep trtriple bottom line. Jadi kalau misalnya 

kita inggin mengemmbangkan lagi kebijakan dari pusat 

yaitu dalalam menjnjalankan CSR harus ada empat aspek 

yang dipeenuhhii yaitu saling memberi manfaat, 

pengembanganan energi hijau dan selaras dengan proper 



diprioritaskan bagi masyarakat yang dekat dengan 

wilayah operasional kilang. Sebab kompleksitasnya 

untuk terkena dampak tinggi, untuk itu perlu rasanya 

menjadikan masyarakat wilayah operasi menjadi 

prioritas. Tetapi Pertamina juga tidak menutup mata bagi 

masyarakat lain, sehingga kita memiliki pemetaan 

wilayah pemangku kepentingan untuk menentukan 

prioritas program. Selanjutnya harus ada sosialisasi dan 

publikasi yang efektif jadi selama kita melakukan 

program CSR kita tidak mau tersembunyi tetapi 

masyarakat melihat hadirnya Pertamina memberikan 

keuntungan atau dampak positif dalam perkembangan 

masyarakat, terus yang keempat adalah prioritas 

masyarakat yang berada di wilayah operasi. Keempat 

aspek tersebut harus ditunjang dengan sustainable atau 

berkelanjutan. Jadi program-program itu terlaksana tidak 

hanya satu atau dua kali tetapi berlanjut sehingga diujung

program tersebut akan menghasilkan suatu kondisi 

dimana masyarakat lebih mandiri atau bahkan lebih 

sejahtera dibandingkan keadaan sebelumnya. Jadi itu 

kriteriannya, kemudian jika melihat dari sisi 

lingkungannya, permasalah lingkungan kan merupakan 

permasalahan bersama yah. Oleh sebab itu kita harus 

berkoordinasi dengan dinas-dinas terkait, contohnya 

seperti BLH (Badan Lingkungan Hidup) untuk melihat 

data-data yang mereka miliki agar dalam melaksanakan 

program BLH tahu dan sejalan dengan visi mereka.

Roy Rajagukguk : Tadi disebutkan mengenai ketiga tahapan dalam 

melaksanakan CSR. Pertanyaan selanjutnya, mengapa 

Pertamina menggunakan acuan tersebut dalam 
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memenjnjadikan masyarakakat t wilayah operasi menjadi

prioritas. Tetapi Pertamina jugaa ttidak menutup mata bagi 

masyarraka at lain, sehingga kita mmemiliki pemetaan 

wiw layahh pepemamangngkuku kkepepeentitingn an untukuk menentukan 

prioritas prp oggram. Selanjuj tnnyaya haruus s ada sosisialisasi dan 

ppublikasi yang efektif jjadadi selaamama kkita meelal kukan 

program CSR kita tidak mauau tersesembmbunu yi ttete api 

masyarakat melihat hadirnya Pertamamina memembm erikkan 

keuntungan atau dampak positif dalamm perrkekembmbana gann 

masyarakat, terus yang keempat adaalah prprioioritas

masyarakat yang berada di wilayah operaasi. KKeeeempmpata  

aspek tersebut harus ditunjang dengan sustaainable aatauu 

berkelanjutan. Jadi program-program itu terlaaksanaa tidakk 

hahanynyaa sas tu atau dua kakalili ttetetapapii beb rlanjut sehingnggga diujuunngg

program tetersebbutut akan menghasilkan suatu konondidissi 

dimana masyarakat lebih mandiri atau bahkaann lelebibih 

sesejajahth era dibandingkg anan kkeaeadadaanan ssebebelelumumnnya. JJadadii itu 

krkriteriannnnyaya, , kekemmudian jjikika a melilihhat dadariri sisi

lingkungngannya, perermmasalah lilingngkukungnganan kkanan mmeerupakan 

permasallahahan berrsas ma yah. Oleh sebab itu kita harus

berkoorddinasi denngan dinas-dinas terkait, contohnya 

seperti BBLH (Baddan Lingkungan Hidup) untuk melihat 

data-data yyang mmereka miliki agar dalam melaksanakan 

program BLLH H ttahu dan sejalan dengan visi mereka.



menjalankan CSR? Apakah sebelum tidak mengetahui 

dengan pedoman pelaksanaan yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup Indonesia?

Aditya Nugrahadi : Kebijakan ini sebenarnya kebijakan dasar dari semua 

program yah karena yang dinamakan program harus 

dimulai dari perencanaan, implementasi, dan monev 

(monitoring dan evaluasi). Sebab itu sudah menjadi 

rumus baku, kira-kira seperti itu.

Roy Rajagukguk : Sedangkan untuk pihak-pihak yang berkontribusi dalam 

perencanaan program CSR. Pihak mana saja yang 

berkontribusi dalam perencanaan CSR? Apakah 

melibatkan fumgsi-fungsi PR yang lain?

Aditya Nugrahadi : Ya, jadi dalam melaksanakan program-program CSR 

Pertamina itu kita diharuskan melibatkan pemerintah dan 

masyarakat. Contohnya seperti program yang diterapkan 

di Kampung Laut, kita melakukan program penanaman 

tetapi kita tidak menanam dan langsung meninggalkan

mereka begitu saja. Jadi dalam proses pelakasanaannya 

pun kita memberikan nilai-nilai tambah untuk masyarakat 

sekitar. Maksudnya seperti ini, kita mempunyai 

kelompok bina usaha yang dikepalai oleh pak Wahyono, 

dalam pelaksanaan itu kita bekerjasama dengan

masyarakat sekitar dalam bentuk pembibitan mangrove 

dan perawatan. Sehingga pada saat kita melakukan 

program penanaman mangrove, kita juga sekaligus 

memberdayakan masyarakat untuk melakukan 

pembibitan yang nantinya manfaat dari kegiatan tersebut 

akan dirasakan mereka secara langsung. Ketika ditanami 

mangrove pada lahan-lahan kosong yang mereka miliki 
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Aditya Nugrahadi : KKebijakan ini sebenarnya kkebijakan dasar dari semua 

program yah karena yang dinaamam kan program harus 

dimulaai i dadariri ppererenencaananaana , implemenntatasi, dan monev

(mom nitoring dad n evevala uau sisi).). SSebab itu sududah menjadi 

rummusus bbakaku, kkiira-kikirara ssepeperti itu.

RRoy RaR jajagugukgk uk : Sedangkan untuk pihak-pihak yaangng berrkokontntriribub si ddala am 

perencanaan program CSR. Pihakk mana a sasajaj  yanang

berkontribusi dalam perencanaan CSC R?R? AApap kah h

melibatkan fumgsi-fungsi PR yang lain?

Adityaa Nugrahadi : Ya, jadi dalam melaksanakan program-proogram CSSRR 

Pertamina itu kita diharuskan melibatkan pemmerintah h dann 

masyarakat. Contohnya seperti program yangg dititeerapkakan n 

didi KKampupung Lauut,t, kita memelalakukukakan n prp ogram penanamamann 

tetapi kita titidadak k menanam dan langsung meningggalalkakan

mereka begitu saja. Jadi dalam proses pelakaasasanaaanannynya 

pupunn kikitata mmeme beririkakann ninilalaii-ninilalaii tatambmbahah uuntntukuk mmasasyayararakat

sesekikitatar.r MMakaksusuddnyaa ssepepere titi iinini,, kita mmememppunyai 

kelompokok bina ussaaha yang dikepalalaiai ooleleh h papakk Wahyono, 

dalam pelaksanaaan itu kita bekerjasama dengan

masyarakakat sekitarr dalam bentuk pembibitan mangrove

dan peraawaw tan. SSehingga pada saat kita melakukan 

program pepenannaman mangrove, kita juga sekaligus

memberdayakakan masyarakat untuk melakukan 



akan membuat ikan-ikan atau kepiting hidup di situ dan 

akan memberikan nilai ekonomis bagi mereka.

Roy Rajagukguk : Baik mas, pertanyaan selanjutnya akan dikaitkan dengan 

keenam langkah perencanaan CSR yang saya sebutkan 

tadi. Pertama, mengenai visi, misi, dan kebijakan. 

Bagaimana menurunkan visi, misi, dan kebijakan ke 

dalam program?

Aditya Nugrahadi : Kita mungkin bisa ambil aspek dari kelas dunia yah, 

perusahaan kelas dunia itu adalah perusahaan yang 

memenuhi tanggungjawabnya yang memenuhi harapan 

investor dan juga stakeholders. Dimana ketika 

perusahaan itu hadir di tengah masyarakat jangan 

dijadikan sebuah beban tapi menjadi suatu pihak yang 

membawa berkah masyarakat. Lalu kemudian jika kita 

melakukan kegiatan operasi di suatu daerah, dampak-

dampak yang dihasilkan harus diminimalisir jangan 

sampai ketika kita melakukan kegiatan operasi ada 

sesuatu potensi alam yang biasa masyarakat manfaatkan 

hilang atau tidak menjadi maksimal. Seperti halnya di 

Kutawaru, masyarakatnya biasa mencari ikan disekitaran 

wilayah kegiatan operasi namun karena seringnya arus 

bolak balik kapal disekitaran itu membuat warga 

kesulitan mencari ikan. Solusinya kami memberdayakan 

mereka untuk memanfaatkan potensi yang ada seperti 

bercocok tanam atau berternak sehingga mereka tidak 

melulu mencari ikan.

Roy Rajagukguk : Kemudian mengenai proses bisnis dan analisis dampak. 

Bagaimana Pertamina RU IV melakukan langkah 

tersebut?

Roy Rajagukguk : Baik mmasas, pertanyayaanan selanjutnya akan dikaitkan dengan 

kkeenam langkah perencanaaanan CSR yang saya sebutkan 

tadi. Pertama, mengenai visi, mim si, dan kebijakan. 

Bagaimmannaa memenunururunkkann visi, misi, ddana  kebijakan ke

dadalam program?

AdAdiitya Nugugrarahahadid : KiKita mungkin bisa ambibill asa pek dadariri kkele as dunnia yah,

perusahaan kelas dunia itu addalalah ppererususahahaan yay ng 

memenuhi tanggungjawabnya yang mmemennuhuhi i harapapan 

investor dan juga stakeholders. DDimaanana kketikka a

perusahaan itu hadir di tengah masyaarakaatt jajanngan 

dijadikan sebuah beban tapi menjadi suatu u pihahak k yyangng 

membawa berkah masyarakat. Lalu kemudiaan jika kkitaa

melakukan kegiatan operasi di suatu daerahh, daammpakk-

dadampmpakak yang dihasisilklkanan hhararus diminimalalisisiir jangagann 

sampaii kketetika kikitata melakukan kegiatan operasi adadaa

sesuatu potensnsi alam yang biasa masyarakat mannffaaatkakan 

hihilalangg atau tidak menjajadidi mmakaksimal. SSepeperertti hhalalnynya a di 

KuKutawaaruru,, mamasysyararakakatnya bibiasasa a mencncararii ikikan ddisisekekititaran 

wilayahh kegiatan oopperasi nammunun kkararenenaa seseriringngnnya arus 

bolak baballik kapapal disekitaran itu membuat warga

kesulitann mencari iikan. Solusinya kami memberdayakan 

mereka uuntuk meemanfaatkan potensi yang ada seperti 

bercocok ttanamm atau berternak sehingga mereka tidak 

melulu menccariri ikan.



Aditya Nugrahadi : Untuk dampak bisa ditanyakan langsung kepada bagian 

HSE yang tahu secara pasti data matematisnya. Tetapi 

secara garis besar untuk melakukan analisis dampak 

dengan membangun IPAL (Instalasi Pembuangan Air 

Limbah) dan pengelolaan lingkungan. Kemudian 

sebelum ada suatu materi yang dikeluarkan tentunya 

melalui proses pengurangan zat-zat berbahaya.

Roy Rajagukguk : Mengapa perlu dilakukan AMDAL dalam tahap 

perencanaan?

Aditya Nugrahadi : Itu merupakan suatu kebijakan yang sudah baku dari 

kementerian. Setiap aktivitas perusahaan atau unit yang 

akan dibangun atau dioperasikan harus melakukan 

AMDAL. Kita melakukan ini merupakan sebagai 

kewajiban sebelum kita melaksanakan sebuah 

pembangunan yang baru.

Roy Rajagukguk : Kemudian mengenai pemangku kepentingan. Siapa saja 

sih pemangku kepentingan perusahaan?

Aditya Nugrahadi : Pemangku kepentingan eksternal yaitu pemerintah daerah 

karena kita membutuhkan approval dari mereka ketika 

ingin mengadakan CSR dan yang kedua adalah SKPD 

(Satuan Kerja Perangkat Daerah) supaya dalam 

menjalankan CSR sesuai dengan visi misi mereka atau 

bahkan kita mendukung program-program yang sudah 

mereka laksanakan dan terakhir adalah masyarakat.

Roy Rajagukguk : Bagaimana perusahaan melakukan identifikasi 

stakeholders?

Aditya Nugrahadi : Ada suatu sistem, namanya stakeholders mapping.

Dimana setiap perusahaan pasti melakukannya, itu sangat 

g p

deengngan membangun IIPAPAL (Instalasi Pembuangan Air 

Limbah) dan pengelolaan lingkungan. Kemudian 

sebelum m ada suatu materi yang didikek luarkan tentunya 

mem lalui i prprososeses penengugurarangnganan zat-zat berbahahaya a.

Roy y Rajagukgkgukuk : Meengngapapa pe lrlu didilalakuk kan AMMDADAL dalaam m tahap

perencanaan?

Adityaya NNugraahhadi : Itu merupakan suatu kebijakan yangg suddahah bbaku dadari 

kementerian. Setiap aktivitas perusahaan n atauau uuninit t yangg 

akan dibangun atau dioperasikan haruus s memelalakukukan 

AMDAL. Kita melakukan ini merupakkan sesebab gagai 

kewajiban sebelum kita melaksanakaan sebubuahh 

pembangunan yang baru.

Roy Rajagukgukuk :: KeKemum diianan mengeennai pep mamangngkuku kkepepene tingan. Siapa sasajaja 

sih pemangkuku kkeepentingan perusahaan?

AdAditityay NNugugrahadi : Pemangku kepentingan eksternal yyaitu ppememereriintaah h dadaererah 

kakarena kkititaa memembmbututuhkkan n apapprprovalal dada iri merekekaa kketika 

ingin memengadakan CCSR dan yyana g kekeduduaa adadalalahah SKPD

(Satuan Kerja Perangkat Daerah) supaya dalam 

menjalannkan CSR sesuai dengan visi misi mereka atau 

bahkan kkita menddukung program-program yang sudah 

mereka lakksanakakan dan terakhir adalah masyarakat.

Roy Rajagukguk : Bagaimana perusahaan melakukan identifikasi 



teknis sekali dimana kita melakukan pendekatan dengan 

masyarakat, kalau disini dilakukan oleh relations officer.

Relations officers memiliki Stakeholders Management 

System yang memuat segala data dan informasi yang 

terdokumentasi dengan baik baik dari tingkat kelurahan 

hingga yang tertinggi meliputi tokoh masyarakat yang 

berperan sebagai opinion leader.

Roy Rajagukguk : Mengapa diperlukan pelibatan pemangku kepentingan 

dalam proses perencanaan?

Aditya Nugrahadi : Itu merupakan suatu hal yang pasti dilaksanakan karena 

memang dalam melakukan pelaksanaan CSR kita harus 

melihat kepentingan umum. Jangan sampai untuk 

kepentingan-kepentingan perusahaan atau bahkan 

kelompok tertentu dan yang lebih parah lagi kalau 

kepentingan personal.

Roy Rajagukguk : Pertamina begitu sering bersinggungan dengan 

pemerintah. Bagaimana perusahaan melakukan 

penyelarasan dengan program pemerintah?

Aditya Nugrahadi : Contohnya itu tadi MUSRENBANG. Setahun sekali kita 

mengadakan MUSRENBANG, pada tahap itu kita 

melakukan penyelarasan antara rencana-rencana  

program per tahun dengan perusahaan lain.

Roy Rajagukguk : Bagaimana menentukan tujuan dan sasaran program?

Aditya Nugrahadi : Tentunya dalam menjalankan suatu program harus ada 

sasaran yang ingin dicapai yah. Pertama, kita harus 

melihat potensi wilayah yang ada, agar tujuan yang kita 

buat dapat tercapai. Kedua, membentuk sebuah 

ffff g

SySyststem yang memuat t sesegag la data dan informasi yang 

terdokumentasi dengan baik bbaiaik dari tingkat kelurahan 

hinggaa yang g tertinggi meliputi tokkohoh masyarakat yang 

beberperanan ssebebagagaii opopininioion n leleader.

Roy y Rajagukgkgukuk : Meengngapapa didipe lrl kukanan ppelibatan pememanangku keepep ntingan

dalam proses perencanaan?

Adityaya NNugraahhadi : Itu merupakan suatu hal yang pasti ddili aksananakakan kareenan  

memang dalam melakukan pelaksanaan CSRR kkitita a haruus s

melihat kepentingan umum. Jangan ssama papai i unu tuk k

kepentingan-kepentingan perusahaan atatau babahhkanan 

kelompok tertentu dan yang lebih parah lagi kaallauu

kepentingan personal.

Roy Rajagukgukuk :: PePertr aminina a begigitutu sereriningg bebersrsininggungan dengnganan 

pemerintahh. BBagaimana perusahaan melakakukukanan 

penyelarasan dengan program pemerintah?

AdAditityay NNugrarahahadidi :: CoCont hohnynya a ititu u tatadidi MM SUSRERENBNBANANGG. SS tet hahun ssekekalalii kita 

mengadadaka an MUSSRRENBANNG,G, ppadadaa tatahahap p iitu kita 

melakukaann penynyelarasan antara rencana-rencana  

programm per tahun ddengan perusahaan lain.

Roy Rajagukguk : Bagaimanna menenntukan tujuan dan sasaran program?

Aditya Nugrahadi : Tentunya daalamam menjalankan suatu program harus ada 

i i di i h P t kit h



pencapaian yang diharapkan.

Roy Rajagukguk : Bagaimana menentukan indikator keberhasilan?

Aditya Nugrahadi : Mungkin yang dapat diambil contoh yaitu Penanaman 

Mangrove. Tahun ini kami bekerja sama dengan IPB 

untuk membuat suatu indeks dimana ada kerapatan jenis 

flora dan fauna karena setiap program memiliki 

indikator-indikator yang berbeda. Dari indeks tersebut 

kita akan melihat berapa banyak jenis mangrove yang 

tumbuh dari situ kita akan melihat keberhasilan suatu 

program.

Roy Rajagukguk : Kemudian setelah menentukan indikator tersebut. Setiap 

program memiliki penanggungjawab. Bagaimana 

menentukannya?

Aditya Nugrahadi : Untuk penanggungjawab yang pasti dari CSR officer itu 

sendiri tetapi kami juga berkoordinasi dengan HSE.

Roy Rajagukguk : Program yang akan dilaksanakan pasti memiliki kerangka 

waktu. Jadi apakah Pertamina menggunakan jangka 

waktu setahun atau setiap berapa bulan?

Aditya Nugrahadi : Kita menggunakan RKA tahunan, jadi setiap program 

kita setahun. Sehingga time frame kita lebih simpel, jadi 

dalam satu tahun kita dapat melihat program apa saja 

yang akan dilaksanakan dan biayanya.

Roy Rajagukguk : Terdapat lima kriteria program CSR yang saya gunakan 

sebagai rujukan yaitu strategis, multiplier effect,

kontinuitas tinggi, berdampak massal dan unik. 

Kemudian Pertamina memiliki kriteria sendiri juga untuk 

program CSR, bagaimana menentukan kriteria tersebut? 

Aditya Nugrahadi : MuMunngkin yang dapat ddiaiambil contoh yaitu Penanaman 

Mangrove. Tahun ini kami bbekekerja sama dengan IPB 

untuk mem mbuat suatu indeks dimana a ada kerapatan jenis

flfloro a dadan n faaununa kakarerenana setiap proggrar m memiliki 

inddikator-indikator yang bererbeb da. DaD ri indekeks tersebut 

kikita akan melihat berapa bbana yak jejeninis s mangrovev  yang

tumbuh dari situ kita akan mellihihat kkebebererhahasis lan sus atu

program.

RoRoy y RRajaaggukguk : Kemudian setelah menentukan indikator ttersebbutut.. SSetiapp 

program memiliki penanggungjawab. Baagagaimimana 

menentukannya?

AdA ityaa Nugrahadi : Untuk penanggungjawab yang pasti dari CSRR offif ccer ituu 

sesendndiriri tetapi kami juugaga bbererkokooro dinasi dengan n HSHSE.

RoR y Rajagukguk : Program yaangng aakkan dilaksanakan pasti memiliki kerarangngkak  

waktu. Jadi apakah Pertamina menggunakaann jajangngkka 

wawaktktuu sesetatahun atauau ssetetiaiap p beberarapapa bbululanan??

Additityaya NNugugrarahahadidi :: Kita mmene ggunakann RKA tahahununan, jajadidi ssetetiaiap p pprogram 

kita setahhuun. Sehihingn ga time frame kita lebih simpel, jadi

dalam ssatu tahun kkita dapat melihat program apa saja

yang akaan n dilaksannakan dan biayanya.

Roy Rajagukguk : Terdapat limima krkriteria program CSR yang saya gunakan 

sebagai rujuukkan yaitu strategis, multiplier effect,



Acuan apa yang digunakan?

Aditya Nugrahadi : Itu kebijakan dari pusat, tentunya dalam perumusan 

kriteria tersebut tentunya evaluasi program sebelumnya. 

Bahwa dalam melaksanakan CSR harus memperhatikan 

lima kriteria tersebut agar pelaksanaan CSR lebih 

optimal. Kelima kriteria tersebut yaitu saling memberi 

manfaat, pengembangan energi hijau dan selaras dengan 

PROPER-LH, sosialisasi dan publikasi efektif, prioritas 

masyarakat wilayah operasi dan terkena dampak, serta 

program berkelanjutan/ sustainable. Kriteria ini selaras 

dengan strategi besar perusahaan dimana untuk 

meningkatkan reputasi dan kredibilitas Pertamina melalui 

kegiatan TJSL yang terintegrasi dengan strategi bisnis.

Roy Rajagukguk : Tadi disebutkan bahwa untuk mengetahui basic needs

masyarakat menggunakan metode social mapping.

Mengapa menggunakan metode tersebut untuk 

mengetahui basic needs masyarakat?

Aditya Nugrahadi : Social mapping merupakan metode yang menyeluruh, 

metode ini juga tidak hanya melihat data sekunder saja 

melainkan juga langsung mencari data primer kepada 

masyarakat. Tentunya karena social mapping

menggunakan pihak ketiga jadi diharapkan datanya lebih 

independen sehingga lebih akurat. Kemudian hasil dari 

social mapping menjadi acuan kita dalam merumuskan 

program jadi untuk itu social mapping perlu dilakukan 

dan bersifat penting karena dinamika kebutuhan berbeda-

beda.

Roy Rajagukguk : CSR bisa dikatakan sebagai investasi sosial perusahaan. 

Bagaimana menurunkan nilai-nilai investasi sosial ke 

kriteriaa tteersebbut t tetentntunu ya evaluasi program sebelumnya. 

BBahwa dalam melaksanakkanan CSR harus memperhatikan

lima kriteria tersebut agar peelalaksanaan CSR lebih

optimaall. KKelelimmaa krkritereriaa tersebut yaittu u saling memberi 

mamanfaat,t  pengembmbanangagan n enenerergigi hijau dan sele aras dengan 

PRROPOPERER-LLH, so isialalisisasasi dan publlikikasasi efektif,f  prioritas 

masyarakat wilayah operasi dadan terkkenena a dad mpakk, , serta 

program berkelanjutan/ sustainabllee. Krittereriaia iinin  sellara as 

dengan strategi besar perusahaan dimmanana a untuuk

meningkatkan reputasi dan kredibilitas Pertrtaminna a mmelalui i

kegiatan TJSL yang terintegrasi dengan strattegi bibisnnisi .

Roy RaRajagukguk : Tadi disebutkan bahwa untuk mengetahui bbasic neeededss

masyarakat menggunakan metode sociall mapappingg.

MeMengngapapa menggunanakakann mem tode terseebubutt unntutukk 

mengettahahuiui basisic c nneeds masyarakat?

AdAditityaya Nugrahadi : Social mapping merupakan metode yang memenynyelelururuuh,

memetotodede iinni i juj ga ttididakak hhananyaya mmelelihihatat ddatataa sesekukundnderer saja

memelalaininkan jujugaga langsgsunungg mem ncncararii data ppriimemerr kkepada 

masyarakkata . Teentunya karenaa sosocicialal mapping

menggunnakan pihaak k ketiga jadi diharapkan datanya lebih 

independden sehingggga lebih akurat. Kemudian hasil dari 

social maappp ing mmenjadi acuan kita dalam merumuskan 

program jaadid uunntuk itu social mapping perlu dilakukan

dan bersifat ppeenting karena dinamika kebutuhan berbeda-



dalam perencanaan program?

Aditya Nugrahadi : Kalau kita berbicara investasi sosial mungkin kita bisa 

melihatnya dalam program pemberdayaan masyarakat 

karena program tersebut yang diharapkan kesuksesannya. 

Ketika kita berbicara soal program pendidikan dan 

kesehatan itu lebih less sustainable karena pemberdayaan 

masyarakat sifatnya harus memberikan suatu nilai-nilai 

ekonomis sehingga itu lebih berlanjut. Terus saya lupa 

menambahkan mengenai acuan perencanaan, kita 

menggunakan acuan MDGs dari kesepakatan PBB, 

kemudian dalam pelaksanaannya kita menggunakan ISO 

26000 SR dan GRIG3 kita rencanakan sebagai acuan kita 

dalam pelaporan kinerjanya. Cuma kita masih dalam 

tahap persiapan. Sedangkan untuk ISO 26000 SR 

menjadi acuan kita dalam pelaksanaan.

Roy Rajagukguk : Kalau kita berbicara mengenai investasi pasti 

mengharapkan adanya timbal balik. Bagaimana 

mengukur return of investment dalam investasi sosial?

Aditya Nugrahadi : Berbicara mengenai investasi sosial untuk melihat untung 

atau tidaknya dalam bentuk uang yah. Tetapi kita melihat 

dalam bentuk dukungan, maksudnya dalam kegiatan 

operasi kita tidak mengalami gangguan. Kemudian jika 

terjadi sesuatu accident masyarakat dapat lebih 

mendukung dalam penanggulangan. Jadi untuk melihat 

return of investment yaitu berupa dukungan. Untuk 

mengetahui tingkat dukungan tersebut, seperti yang 

sudah dijelaskan di awal-awal wawancara tadi nih. Kita 

melakukan social mapping yang bekerja sama dengan 

pihak ketiga. Social mapping dilakukan tidak hanya 

melihaatntnyya dd lalamm pprogram pemberdayaan masyarakat 

kkarena program tersebut yaangng diharapkan kesuksesannya. 

Ketika kita berbicara soal progogram pendidikan dan 

kesehatatann ittuu lelebibih h lel ssss ssusu tainable kareenan  pemberdayaan 

mamasyarakatt siffattnyya haharurus s memembm erikan suaatut  nilai-nilai 

ekononomomiis sehingga itituu lebih berlananjujut.t  Terus ssaya lupa 

menambahkan mengenai aacucuan ppererenencanaan, kita 

menggunakan acuan MDGs dariri kesepepakakatataan PPBBB , 

kemudian dalam pelaksanaannya kita mmengggununakakan ISOSO 

26000 SR dan GRIG3 kita rencanakan sebbaga ai aacucuana  kitaa

dalam pelaporan kinerjanya. Cuma kita mmasiihh dad lam 

tahap persiapan. Sedangkan untuk ISO 26000 SSRR 

menjadi acuan kita dalam pelaksanaan.

Roy RaRajagukguk :: KaKalalauu kita berbiicacarara mmene geg nai inveeststaasi paasstii 

menghah rarapkpkan aadadanya timbal balik. Bagaimmannaa

mengukur retuturn of investment dalam investasi sosisialal??

AdAditityaya NNugugrarahahadidi :: BeBerbrbicicarara a mem nggenenaiai iinvnvesestatasisi ssososiaiall ununtutukk memelilihahat t ununtutung 

atatauau ttidi aknyya a dadallam bebentntukuk uanngg yayah.h  Tetappi i kikitata mmelihat 

dalam bebentuk dduukungan, maksuudndnyaya ddalalamam kegiatan 

operasi kkita tidak mmengalami gangguan. Kemudian jika 

terjadi sesuatu accident masyarakat dapat lebih 

mendukunng dalamm penanggulangan. Jadi untuk melihat 

return of iinvesestment yaitu berupa dukungan. Untuk 

mengetahui ttiingkat dukungan tersebut, seperti yang 



 

untuk melihat basic needs dari masyarakat, melainkan 

juga untuk melihat pandangan dari masyarakat mengenai 

Pertamina RU IV Cilacap. Biasanya dari hasil tersebut, 

kita bisa melihat citra perusahaan dan harapan dari 

masyarakat. Seperti itu kurang lebihnya.

p y ,

kiitata bbisa melihat ciitrtraa pep rusahaan dan harapan dari 

masyarakat. Seperti itu kurang llebe ihnya.
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ocial esponsibility (Definisi ISO 26000:2010)

ISO 26000 menerjemahkan tanggung jawab sosial sebagai tanggung jawab suatu
organisasi atas dampak dari keputusan dan aktivitasnya terhadap masyarakat dan
lingkungan, melalui perilaku yang transparan dan etis, yang:

Konsisten dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat;

Memperhatikan kepentingan dari para stakeholder;

Sesuai hukum yang berlaku dan konsisten dengan norma-norma internasional;

Terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi, dalam pengertian ini meliputi baik
kegiatan, produk maupun jasa.

Definisi Social Responsibility dalam ISO 26000 sudah disepakati oleh seluruh negara anggota ISO.
Dengan kesepakatan tersebut seharusnya tidak ada lagi perdebatan substansial mengenai definisi CSR.
Dukungan terhadap dokumen tersebut kuat, dimana 93% suara yang sah menyatakan bahwa mereka memilihnya

PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA
Page 5

SO 26000 – Guidance on Social Responsibility
Diluncurkan 1 November 2010
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Ketentuan kewajiban penerapan CSR diatur dalam Bab V Pasal 74 Undang-
Undang Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007, yaitu:

1. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau
bersangkutan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung
jawab sosial dan lingkungan.

2. Tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan kewajiban perseroan
yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang
pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan
kewajaran.

3. Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban dikenakan sanksi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

ewajiban CSR Yang Berlaku Indonesia
Menurut UU No. 40/2007 - Tentang Perseroan Terbatas

PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA
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ewajiban CSR Yang Berlaku Bagi BUMN
Menurut Peraturan Menteri BUMN
No. Per-05/MBU/2007 tentang PKBL

1. Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil (PK) adalah program untuk
meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri
melalui pemanfaatan bagian laba BUMN;
Dana Kemitraan bersumber dari:

Penyisihan Laba setelah pajak (Laba Bersih) maksimal sebesar 2%
Jasa Administrasi pinjaman/margin/bagi hasil, bunga deposito dan/atau jasa
giro dari dana Program Kemitraan setelah dikurangi beban operasional.
Pelimpahan dana Program Kemitraan BUMN lain, jika ada.

2. Program Bina Lingkungan (BL) adalah program pemberdayaan kondisi sosial
masyarakat oleh BUMN melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN;
Dana Program BL bersumber dari:

Penyisihan Laba setelah pajak (Laba Bersih) maksimal sebesar  2%
Hasil bunga deposito dan/atau jasa giro dari dana Program BL.
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Dana Program BL bersumber dari:

Penyisihan Laba setelah pajak (LLaba Bersih) maksimal sebesar 2%



6

PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA
Page 10

raktek CSR Di Pertamina
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KEBIJAKAN
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) /
TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN (TJSL)
PERTAMINA

CSR/TJSL Pertamina merupakan bentuk tanggung jawab
perusahaan terhadap dampak yang diakibatkan oleh kebijakan dan
kegiatannya kepada masyarakat dan lingkungan melalui perilaku
yang transparan dan beretika.

Prinsip-prinsip CSR/TJSL Pertamina mengacu pada ISO 26000
yaitu:
• Konsisten dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan

masyarakat.
• Mempertimbangkan ekspektasi semua stakeholders.
• Taat hukum dan konsisten dengan norma internasional.
• Terintegrasi kedalam kegiatan bisnis.

Dalam hal mengintegrasikan program CSR/TJSL kedalam kegiatan
bisnis korporasi, maka Pertamina berkomitmen untuk:
• Mengatasi dampak negatif operasi perusahaan melalui kepatuhan

terhadap regulasi serta menciptakan nilai baru yang lebih baik
kepada masyarakat dan lingkungan.

• Memberikan manfaat sosial, ekonomi dan lingkungan kepada
masyarakat terutama di sekitar wilayah operasi perusahaan.

• Meningkatkan reputasi perusahaan, efisiensi, pertumbuhan usaha
dan menerapkan mitigasi resiko bisnis.

Jakarta, Januari 2012

PT Pertamina (Persero)
Direktur Utama,

Karen Agustiawan

PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA
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CSRCSR
asas

valuevalue
creationcreation

CSRCSR
As corporateAs corporate philantropyphilantropy

Innovation
Sustainable business
models

Compliance

Provide funding
and skills

Fundamental strategic and
operational impact

Medium to high strategic
and operational impact

Little strategic or
operational impact

(UN Global Compact sebagaimana dikutip di dalam “Corporate Social Responsibility in a Global Economy”.2009)

iga Tingkatan CID/CSR

CSRCSR
as risk managementas risk management
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PengolahanPengolahan

TBBM/DPPUTBBM/DPPU

SPBUSPBU

HuluHulu

Kompleksitas
Operasi

Sensitifitas
(Isu komunitas)

isnis-Operasi dan Resiko Sosial

RegasRegas LNG/LNG/
FSRUFSRU

• Dampak operasi rendah
• Ekspektasi stakeholder relatif rendah

• Dampak operasi tinggi
• Ekspektasi stakeholder tinggi

Isu komunitas
Kebijakan, Strategi

dan Sistem
Manajemen CSR

Risiko operasi

Risk
premiums

Revenues

Costs

Workplace

Environment

Risiko peraturan
dan ligitasi

PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA
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Industri
Dampak positif:
1. Lapangan kerja
2. Manfaat ekonomi

Maksimal

Maksimal

M
ak

si
m

al

M
ak

si
m

al

GOVERNMENTGOVERNMENT

ResidueResidue

Residue Residue

GOVERNMENTGOVERNMENT

Community
involvement

Community
development

engelola ampak ositif

People

People
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trategi JSL/CSR ertamina

Visi

Tujuan
strategis

Strategi
besar

Inisiatif
strategis

Kebijakan

Organisasi

Menjadi perusahaan energi nasional kelas dunia

Meningkatkan Reputasi dan Kredibilitas Pertamina melalui kegiatan TJSL yang
terintegrasi dengan strategi bisnis.

Saling memberi manfaat (fair shared
value)
Berkelanjutan
Prioritas Wilayah Operasi dan daerah
terkena dampak

Pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan (melalui pendidikan perubahan
perilaku - pola pikir - serta pelatihan keterampilan dan kesehatan)
Berwawasan Pelestarian Lingkungan
Terkait Strategi Bisnis
Dilaksanakan secara Tuntas (termasuk penyediaan prasarana, perubahan pola pikir,
perilaku, tata nilai, dan membekali dengan pengetahuan/ketrampilan).

Program 80% dan Bantuan Khusus 20% (secara bertahap dikurangi)
Mengembangkan persyaratan terukur untuk setiap tahapan giving-involving-sharing-
mandiri)
Beberapa program disinergikan dengan program pemberdayaan masyarakat.
Pengkomunikasian kegiatan TJSL melalui SPBU sebagai jendela Pertamina dengan
tema Pertamina Sobat Bumi.

Koordinasi organisasi dan pembagian tugas pelaksanaan program sosial yang
jelas antara Unit Operasi/Anak Perusahaan, CSR (Sekper), PKBL, dan Pertamina
Foundation.

Pengembangan energi hijau
sebagai tanggung jawab terhadap
dampak operasi
Sosialisasi dan Publikasi yang
efektif.

PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA
Page 19

Leverage Citra

CSR Pusat dan
Pertamina
Foundation

Terstruktur/
Ikonik

Tidak
Terstruktur

Tujuan Program

Unit Operasi dan
Anak Perusahaan

CSR Pusat

CSR Pusat
(Kondisi Khusus)

DeveloperDeveloper

engembangan Program CID/CSR Pertamina

Mitigasi Resiko
(Kondisi/Pemberdayaan

Masyarakat)

Page 18

Visi

Tujuan
strategis

Straatetegi
bebesar

Inissiaiatif
straatetegigis

Kebijajakan

Organisasi

Menjadi peruperuperusahsahasahaannan enerenerenergigigi nasional kelas dunia

Meningkatkan Reputasi dan Kredibilitas PertPertertamina melalui kegiatan TJSL yang
terintegrasi dengan strategi bisnis.

Saling memberi manfaat (fair shared
valuvalval e)
BerkBeBe elanjutan
PrioPriorioritaaasss WilaWilaWil yaahah OperOperOperasiasiasi dannn dddaerah
terkrkrkenaaa dampmm akkk
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mandiri)
Beberapa proggraam disinergikan dengan progograram pemberdaayayaayaan masyarakarakrakaata .
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tema Pertaminna Sobat Bumi.

Koordinasi organisanisasi dan pembagian tugatug s pelaksanaan program sosososial yangngng
jelaje s antara Unit Operasi/Anak/ Perusahasahaan, CSR (Sekper), PKBL, daannn Pertamina
Fooundation.

Pengemembmbangan energi hijau
sebagai tangangnggung jawab terhadap
dampak operasasias
Sosialisasi dan PuPubPublikasi yang
efektif.

Leevev ragege Cittrra

CSR Pusat dan
Pertamina
Foundation

Terstrukkkttur/r
Ikonnnik

TiTiTidadd k
Terstrrruktur

TuTujujuanan Progograramm

Unit Operasi dan
Anak Perusahaan

CSR Pusat

CSR Pusat
(Kondisi Khusus)

DeDevevelolopeperrDeDevevelolopeperr

engembangan Program m CIID/D/CCSR Pertamina

Mitiigag si Ressiko
(Kondissi/Pemberddayaan

Maasyarakatat)
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ekanisme enyusunan KA dan embiayaan
SR ertamina

Rakor Tahunan
Akhir Tahun/TW-III (Susun)
Pertengahan Tahun (Evaluasi)

RKA CSR

RUPS

Anak Perusahaan
Energi/Non Energi

Unit Operasi

Pelaksana/
Reimbursement Pelaksana program/MySAP

Pembiayaan 100%Pembiayaan < 100%
Utamakan patuh thd
UU No. 40/2007
sebagai Entitas Bisnis

PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA
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PROPOSAL
PROGRAM

MULAI RISET/
SOSMAP/

DATA
KOMUNITAS

(Baseline)

EVALUASI

SESUAI
KRITERIA

?

IJIN
PRINSIP

PROSES
IMPLEMENTASI

DATA,
DIGITAL

FILES

LAPORAN
PELAKSANAAN

EVALUASI

CSR
PROFILES

SELESAI

PRINSIPDITOLAK

BERHENTI

TIDAK

ekanisme tama mplementasi rogram ID/ SR
(Lokasi Kerja/Tempatan Program)

Per-TW
(rencana dan
realisasi) RKAP
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FILES
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ekanisme tama mplemementtasasi rogram ID/ SR
(Lokasi Kerja/Tempatan Program)

PePer-TW
(rencacanan dan
realisasi) RKAP
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riteria Program CSR Pertamina
(Selaras dengan Strategi Besar)

Saling memberi manfaat
Pengembangan energi

hijau dan selaras dengan
PROPER-LH

Sosialisasi dan
Publikasi Efektif

Prioritas masyarakat
wilayah operasi dan

terkena dampak

Program berkelanjutan /
sustainable

PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA
Page 23

cuan untuk erencanaan,
mplementasi & elaporan SR

Page 22

SSaling memberi manma faat
Pengembangan eneeergirgrg

hijau dan selaras dengananan
PROPER-LH

Sossiaialisasi dan
Publikikasia Efektif

Prioritas masyarakatt
wilayah operasi dan

terkena dampak

Program berkelanjutan /
sussustaitainabnabbllele

cuan untuk erencanaann,,
mplementasi & elaporan SR
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MGDs Sebagai Acuan Tujuan Program

sue Program CSR / TJSL Pertamina 2011-2015

BRIGHT WITH
PERTAMINA

PERTAMINA
SEHATI

GREEN
VILLAGE

ECO-
PRENEUR

SHIP

Pendidikan sadar lingkungan
bagi generasi muda

Pengembangan media
informasi pendidikan
lingkungan

Lomba Inovasi
Teknologi Hijau

Peningkatan kompetensi guru,
modul-modul SMK tematik &
pelatihan teknik

Kampanye Lingkungan
dan Perilaku sehat

Perbaikan sanitasi
lingkungan

Perilaku hemat energi dan
pemanfaatan energi ramah
lingkungan untuk kegiatan produktif

Kampanye penghijauan melalui
model tabungan pohon (kontribusi
oksigen untuk dunia)

Bina usaha mikro / koperasi,
pengelolaan limbah

Kemitraan
Pengembangan
Usaha Kecil

Pelatihan
Kewirausahaan

Program
Magang
terintegrasi
dengan
program
beasiswa

Pengembangan makanan
sehat dan organik

Pemanfaatan
lahan tidak
terpakai/kritis

Program pemberdayaan ekonomi
tematik menggunakan pendekatan
klaster industri

Penguatan program pengolahan
limbah menjadi bio-energi pada
desa binaan

Usaha produksi bio ethanol
sebagai konversi energi migas

Program yang dirancang harus
mendasarkan pada hasil
pemetaan sosial, ekonomi &
lingkungan daerah terkena
dampak. Implementasi
dilakukan di desa binaan /
wilayah terkena dampak.

Pengembangan young
ecopreneurship
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sue Program CSR / TJSLSL PeP rtrtaamina 2011-2015

BRIGHT WITH
PERTAMINA

PERTAMINA
SEHATI
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VILLLAAGE
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PRENEUR
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Teknologi Hijau
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Perbaikan sanitasi
lingkungan

Perilaku hemat energi dan
pemanfaatan energi ramah
lingkunganngan untukun kegiatan produktif

Kampanye penghijauan melalui
model tabungtabunganan pohonpohon ((kontrikontribusibusi
oksigeoksigenn untuku dunia)

BinaBina usahausaha mikromikro // koperakoperasisi,
pengelp olaan limbah

Kemitrmitraana
Pengembangannganbangan
Usaha Usah Keecilcill

Pelatihan
KewirausahaanKewiraK usa

PrograProgramm
Maganagang
terintegrasigrasi
dendengan
prograamm
beasiswa

Pengembangan makanan
sehats dan organik

Pemanfaatanatan
lahanlahan tidaktidaktidak
terpakai//kritiskritis

Prograramm pembermberdayaanda ekonomnomii
tematik mengguenggunakan pendekatanatan
klasklaster industri

Penguatan progragramm pengolpengolahahan
limbah menjadi bio-energi pada
desa binaan

Usaha produksi bio ethanol
sebagai konversi energi migas

Program yang dirancang harus
mendasarkan pada hasil
pemetaan sosial, ekonomi &
lingkungan daerah terkena
dampak. Implementasi
dilakukan di desa binaan /
wilayah terkena dampak.

Pengembangan young
ecopreneurship
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Target tersebut dicapai dengan integrasi program

CleanSPBU
• Distribusi bibit pohon melalui

blending dengan Pertamax
• Lomba display bibit pohon
Bright with Pertamina
• Pendidikan sadar lingkungan &

Penanaman pohon oleh pelajar
• Green School
Pertamina sehati
• Kampanye Lingkungan &

Perilaku sehat
• Penanaman pohon buah-buahan

untuk kecukupan gizi
Green Village
• Pemanfaatan lahan tidak

terpakai/kritis
• Kampanye penghijauan melalui

model tabungan pohon
Ecoprenuership (PKBL)
• Usaha pembibitan pohon, Pupuk

organik, display bibit
Transportasi & trading bibit,
Perkebunan rakyat, Industri
pengolahan hasil kebun dan
hutan terkait

P
E

R
T

A
M

IN
A

 S
O

B
A

T
 B

U
M

I

• Lomba Inovasi Teknologi Hijau
• Pendidikan sadar lingkungan bagi generasi  muda
• Peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah
• Penyusunan modul-modul SMK tematik
• Vocational training (tematik)

Bright with
Pertamina

Wilayah  terkena
dampak

• Perbaikan sanitasi  lingkungan
• Pengembangan makanan sehat dan organik
• Kampanye Lingkungan dan Perilaku sehat
• Kesehatan/gizi ibu dan anak

Pertamina
Sehati

• Pemanfaatan lahan tidak terpakai/kritis
• Perilaku hemat energi & pemanfaatan energi ramah

lingkungan untuk kegiatan produktif
• Kampanye penghijauan melalui model tabungan pohon
• Bina usaha mikro / koperasi, pengelolaan limbah
• Pemberdayaan ekonomi tematik
• Penguatan program pengolahan limbah menjadi bioenergi

Green
Village/Clean
SPBU

• Kemitraan Pengembangan UKM
• Program Magang Integratif dengan Program Beasiswa
• Pengembangan ecopreneurship

Ecopreneurship

sue Program CSR / TJSL Pertamina
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oadmap an trategi mplementasi ertamina

Strategi Implementasi:

1.Penetapan target area ditentukan berdasarkan luas area yang berpotensi
terkena dampak negatif kegiatan, misal: Proyek pipanisasi Pertamina meliputi
area sepanjang pipanisasi

2.Untuk meningkatkan efektifitas program  di wilayah operasi, maka setiap inisiasi
program perlu dilakukan pemetaan sosial ekonomi dan lingkungan

3. Rancang bangun strategi/program yang bagus tidak serta merta
menjamin keberlanjutan program CSR/PKBL, perlu ditunjang SDM
handal--internal maupun eksternal--yang memiliki pola pikir dan kapasitas
yang sama.

4. Perlu Pendampingan implementasi dalam hal:
Cascading Visi, Misi, dan Values Pertamina.
Pendampingan organisasi CSR / PKBL unit operasi
Mobilisasi sumberdaya lokal
Pembentukan forum komunikasi multistakeholder
Penguatan kelembagaan melalui pendidikan dan pelatihan

• Konsolidasi, melalui
restrukturisasi
organisasi CSR /
PKBL, penguatan
SDM, sosialisasi dan
edukasi.

• Pengemasan
kembali program-
program unggulan
CSR / PKBL
kedalam tema
Pertamina Sehati,
Bright with
Pertamina, Desa
Binaan,

Program TJSL
Integratif melalui
program Desa
Binaan/wilayah
terdampak , dan role
out model program
TJSL yang
diintegrasikan dengan
bisnis inti: sesuai
dengan bisnis plan
Pertamina

Fase I

Program TJSL
Integratif melalui
Program Desa
Binaan/wilayah
terdampak , dan role
out  model program
CSR yang
dintegrasikan dengan
bisnis Inti: sesuai
dengan bisnis plan
Pertamina

Fase II

Program TJSL
Integratif melalui
Program Desa
Binaan/wilayah
terdampak dan role
out  model program
CSR yang
dintegrasikan dengan
bisnis Inti: sesuai
dengan bisnis plan
Pertamina

Fase III

• Konsolidasi dan roll
out program TJSL
dengan bisnis inti di
desa binaan /wilayah
terdampak dalam
koridor tema besar
energi hijau untuk
negeri

• Program TJSL
pertamina sebagai
model TJSL nasional

Page 26

Target tersebut diccapaapaii ddengan intintegreg asi program

CleanSPBU
• Distribusi bibit pohon melalui

blenbb ding dengan Pertamax
• Lomombomba display bibit pohon
Bright wwwithitit Pertamina
• Pendidikanann sadas r lingkungan &

Penanaman pohopopo n oleh pelajar
• Green School
Pertamina sehati
• Kampanye Lingkungannn &

Perilaku sehat
•• Penanaman pohon buah-buabuauahan

untuk kecuecucukupan gizi
Green Villaglaglage
• Pemanfaaaafaatantantan llalahan tidak

terpakaaai///krkrikritiss
• Kampanye pengpene hijahijahijauuuan melalui

modemm l tabunganganan pohooonnn
copEcopprenurer ershipp (PKB(PKB(PKBL)LL)

• Usahhaaa pembpp ibitann pppohon,,, PupuPuPu k
organik, di, didisplass y bibit
Transportasiasisi & tradinggg bbbibit,,
Perkebunan rakrakakyat, Industtrtri
pengolahan hasiasiill kebun dananan
hutan terkait

P
E

R
T

N
A

M
IN

A
 S

O
A

B
A

T
 B

U
M

I

• Lombmbba Ia Ina Inovasi Teknologi Hijau
• PenPenendidikan sadar lingkungan bagi generasi  muda
•• Peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah
• Penyusunan modul-modul SMK tematik
• Vocational training (tem(tete atik)

Bright with
Pertaminaaa

Wilayah terkenakeke
dampakakak

• Perbaikan sanitasi  lingngngkungngngannn
•• PengPengPengembaembaembangan makanananan ehsehse at dat dat dan on on rgangana ik
• KampKampKampanyeanyeanye Lingkungan an n dandann PeriPeriPerilakulakulaku sehhhaaat
• KKeseKesehatahaha n/gin/gn/g zi ibu dan anak

Pertamina
Sehati

• Pemaemem nfaatan lahan tidak terpterpterpakaiakaiakai///kritkritkritisisis
• Perilaku hemat enerenerenergigi && pemanfaaattan energigi ramaramamahhh

lingkunggananan untuuntuk kegiatan produktikt f
• Kampmpmpaanyeany penghijauan melalui modemo l tabungan pohon
• BiBinaBina usaha mikro / koperasi, penggeelolaan limbah
• PePemberdayaan ekonomi tematik
• Pengen uatan program pengolahan limbim ah menjadi bioenergi

GreeGreGre nnn
Villlllagagage/Clean
SPBUSPBUSPBSPBU

• Kemitraatraan Pengembangan UKM
• Programm MagaM ng Integratif dengaan PProgram Beasiswa
• Pengembabangann  ecopreneurship

EEcocopcopreneurshipE

oadmap an trategi mpplelemementasi ertamina

Strategi Implementasi:

1.Penetapan target area ditentukan berdasarkan luas area yang berpotensi
terkena dampak negatif kegiatan, misal: Proyek pipanisasi Pertamina meliputi
area sepanjang pipanisasi

2.Untuk meningkatkan efektifitas program  di wilayah operasi, maka setiap inisiasi
program perlu dilakukan pemetaan sosial ekonomi dan lingkungan

3. Rancang bangun strategi/program yang bagus tidak serta merta
menjamin keberlanjutan program CSR/PKBL, perlu ditunjang SDM
handal--internal maupun eksternal--yang memiliki pola pikir dan kapasitas
yang sama.

4. Perlu Pendampingan implementasi dalam hal:
Cascading Visi, Misi, dan Values Pertamina.
Pendampingan organisasi CSR / PKBL unit operasi

• Kons idolidasiasi, melamelaluiu
restrestruktr urisasi
orgaorganisasi CSCSR //
PKBL, penguatat n
SDM, sosialisasi dan
eduked asi.

• PengPen emasemasanan
kembbaliali progprograram-
progprogram unggulan
CSR / PKKBLBL
kedalam tema
Pertamina Sehati,
Bright with
Pertamina, Desa
Binaan,

Program TJSL
Integratgratifif melamelaluilu
proggram DesaDe
Binaan/wilayah
terderdampaampakk , ddan role
out ut mmodel program
TTJSL yanangg
diinintegtegrasikan dengan
bbisnis inti: sesuai
dengan bisnis plan
Pertamina

Fase I

Program TJSL
Integratif melalui
Program Desa
BinaBin an/wilayahyah
terdterdampaampakk , dadan rolerole
outout modmodel pel progrogram
CSR SR yangyang
dintegrasikan dengann
bisnis Inti: sesuai
dengan bisnis planlan
PertP amina

Fase II

Program TJSL
Integratif melalui
PProgram Desa
Binaan// ilwilayahyah
terdterdampaam kk dandan rolerole
out  model pel progrrogramam
CSRCSR yangya
dintegrasikasikann dengann
bisnis Inti: sesuuaiai
dengan bisnis plan
Pertamina

Fase III

• Konsoliddasiasi dadan roll
out program TJSLSL
dengdenganan bisnbisnis intiti didi
desadesa binabinaanan //wilayah
terdampak dalam
koridor tema besaesar
enerenergig hijahijauu untuuntukk
negenegeri

• Program TJSL
pertpertaminaminaa sesebagai
model TJSL nasional
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PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA
Page 28

PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA
Page 29

rogram Unggulan CSR/TJSL Pertaminarogram Unggulann CSSRR/TJSL Pertamina
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enabung 100 Juta Pohon

Pengertian: Aktifitas menabung pohon untuk kepentingan pengurangan emisi

karbon dan peningkatan kesejahteraan dilaksanakan melalui skema kemitraan di

dalam wilayah atau di luar wilayah area Pertamina

Model  Pelaksanaan: Ada dua model , 1) model konservasi  menghasilkan

oksigen untuk dunia, dan 2) model peningkatan kesejahteraan

Outcome (jumlah pohon): 1 juta (2011), 4 juta (2012), 15 juta (2013), 30 juta (2014),

dan 50 juta (2015)

Proyeksi  tahun 2011 mampu menyerap 3 juta ton karbon dan akan meningkat

100 kali lipatnya pada  tahun 2015 mencapai 311 juta ton karbon per tahun

Menjadikan Pertamina sebagai leading company penyokong REDD+ di Indonesia

Berkontribusi dalam menciptakan 10.000 ecopreneur.

PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA
Page 31

TAHUNAN 1 Juta 4 Juta 15 Juta 30 Juta 50 Juta

KUMULATIF 1 Juta 5 Juta 20 Juta 50 Juta 100 Juta

Roadmap awal

Pengertian: Aktifitas mmmeeenabung pohon untuk kepentingagagan n pengurangan emisi

karbon dan penninininggkatan kesejahteraan dilaksanakan melaluiii sksks ema kemitraan di

dalam wilaayayayah atau di luar wilaaayayy h area Pertamina

Modeell l Pelaksanaan: Ada dua momm dededel , 1)) momomodededelll kooonsnn ervasi  menghasilkkkananan

okkksssigen untuk dududunia,a,a, dddaaan 2) mooodededelll pepepeninn ngnn kakakataaannn kekekeseeejjaj hththterrraaaaaannn

Outcome (((jumlah(( ppopohhhon))): 1 juta (2011), 4 juta (2012), 1555 jutututa aa (2013), 3033  juta (2014)4)4),,

dan 5000 jjjutututaaa ((2( 015)

PrPrProyoyoyekekeksisisi tahun 2020201111 mampu menyerap p 3 juta ton karbon dadan nn aka an meneneninnngkgkgkataa

1010100 0 kakak li lipatatatnnyn a paadad   tahun 2015 mennccapai 311 juta ton kararbon pepeper tahunnn

MMeMenjadikikikaan Pertaminnaa sebagai leadingg ccompany penyokkonong REDD+ dididi Indoneesisisiaa

Berkkkoono tribusi dalam memencn iptakan 10.00000 ecopreneur..

TAHUNAN 1 Juta 4 Juta 15 Juta 30 Juta 50 Juta

RoadmRoadmRoadmmap awal
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ealisasi Penanaman Pohon 2011-2012

Kontribusi terbesar komposisi pohon
kayu/pelindung adalah dari program PF
dengan total penanaman mendekati 12
Juta pohon kayu

2%

95%

4%

Komposisi Jenis Pohon 2012

Buah

2015

lternatif Percepatan
Program Menabung Pohon Pertamina 2011-2015

SKEMA 2011 2012 2013* 2014 2015 Jumlah
Rev Alt – 1 393.050* 13.071.355* 17.041.300 44.494.295 25.000,000 100.000.000

Rev Alt - 2 393.050* 13.071.355* 37.041.300 32.996.295 16.498.000 100.000.000

Kontribibuibusi terbesar komposisi pohon
kayukayuayu/pelindung adalah dari program PF
ddengan total penanaman mendekati 12
Juta pohon kayu

2%

95%

4%

Komposisi Jenis Pohon 2012

Buahuahah

2015

lternatiiff PPercep tatan
Program Menabung Pohon Pertamina 2011-2010101555

SKEMA 2011 2012 2013* 2014 2015 Jumlah
Rev Alt – 1 393.050* 13.071.355* 17.0.0041.3.3300 44.494.295 25.000,000 100.000.000

Rev Alt - 2 393.050* 13.071.355* 37.041.34141 00 32.996.295 16.498.000 100.000.000
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okasi Tabung Pohon Pertamina 2012
Dan Rencana 2013 (Alt-1)

• DIY
• Sleman

• Tj.
Pasir

• Plaju &
Palembang

• Prabumilih
• Muara

Enim
• Kanowe

Selatan
• BIL

AREA KERJA PERTAMINA

AREA PENANAMAN 2011-2012

• Lhokseumawe
• Aceh Tamiang• P. Siantar

• Tandem
• Medan
• Langkat

• S.Pakning
• Indragiri
• Siak

• Bekasi
• Karawang

• Subang
• Bandung

• Garut
• Bogor

• Sumedang
• Majalengka

• Cilacap

• Semarang
• Demak

• Giri Mukti
• Lawe-lawe
• Tarakan
• Kutai

• Makassar
• Pangkep
• Maros
• Takalar
• Gowa

• Denpasa
r

• Sanur
• Karang

Asem
• Jimbaran

• Indramayu
• Cirebon

•Surabaya
•Juanda

•Bojonegoro
•Blora

•Tuban
•Malang

AREA PENANAMAN 2013

Jayapura
Sorong

Nagan Raya

Dumai

Sumbar

Lokasi Pohon

JABAR 481,800

JATENG 453,500
SUMBAR 260,000

JATIM 228,839

SUMUT 211,500

BANTEN 180,000

ACEH 60,000

SULSEL 40,500

SUMSEL 38,500

DKI 33,161

PAPUA 16,000

DUMAI 15,000

KALIMANTAN 12,500

LAMPUNG 10,000

JUMLAH 2,041,300
PF 15,000,000
TOTAL ALT-1 17,041,300

Rencana 2013
Alt-1

Salah satu agenda program Pertamina Menabung 100 Juta Pohon pada
tahun 2012 adalah kontribusi Pertamina dalam menanam pohon di area-area
konservasi, diantaranya adalah di kawasan Taman Buru Masigit Kareumbi,
Jawa Barat, yang merupakan wilayah konservasi atas kerjasama BKSDA
dengan Koperasi Wanadri.

Dalam program ini penanaman dan pemeliharaan dilaksanakan sebanyak
50.000 bayi pohon di kawasan konservasi Taman Buru Masigit Kareumbi,
dimana Pertamina menjadi wali atas bayi pohon-pohon tersebut. Manajemen
dan data wali pohon TBMK dapat diakses melalui: http://
kareumbi.wordpress.com/program/konservasi/

Hingga bulan Desember 2012 di kawasan Masigit Kareumbi telah tertanam
50.000 bayi pohon Pertamina dari 44 jenis tanaman yang didominasi oleh
tanaman endemic, pohon hutan asli Masigit Kareumbi. Ini sekaligus menjadi
program perlindungan keanekaragaman hayati untuk melestarikan jenis
pohon hutan setempat di Jawa Barat.

Pelibatan masyarakat perambah dalam program menjadi pembibit, penanam
dan pemelihara pohon. Menciptakan ecopreneur dan lapangan pekerjaan
untuk masyarakat.

Tahun 2013 akan ditanam kembali 50.000 pohon untuk menutup >50 hektar
lahan kritis.

enabung 100 Juta Pohon
Contoh: Model Konservasi-Menabung O2

2012Sebelum 2012

• DIY
• Sleman

• Tj.
Pasirrr

•• Plaju &
PPaPalembang

• Prabumilih
• Muara

Enim
• KanoweKa

SelatanSelatan
• BIL

AREA KAREA KEERJA PERTAMAMINA

AREA PAREA ENANAMAN 22011-2012

•• LhokseumaweLhokseumawe
• Aceh Tamiang•• P.Pee SiantarSi

• Tandem
• Medan
• Langkat

• S PakningS.Pakning
• Indragiri
•• SiakSiak

• BekasiBekasiBekasi
• KarawangKarawangKarawang

•• SSuubang
• BandBandBandung

• GaGarGarut
• BogorBogoBogo

••• SumedangmSumedangdana
• Majalengjalejal ka

• Cilacap

SemarangSemarang
• DemakDemak

• Giri Mukti
• LaweLawe-lawelawe
• Tarakan
• KutaiKKK t i

• MakassarM
• Pangkep
• Maros
• TakalarT
• Gowaa

• Denpasa
r

• Sanur
• KarangKarang

Asem
• Jimbaran

•• InInIndramayuyua •••
• Cirebonbon

•SuraSurabayaurabayauuu
••JuandaaJuandaJuanda

•BoBojonegoro
•Blora

•Tuban
•Malang

AREA PENANAAMAN 2013

JayapuraJ
Sorong

Nagan Rayaayaa

Dumai

Sumbar

Lokasi Pohon

JABAR 481,800

JATENG 453,500
SUMBAR 260,000

JATIM 228,839

SUMUT 211,500

BANBANANTEN 180,000

ACEH 60,000

SULSEL 40,500

SUMSEL 38,500

DKI 33,163 1

PAPUA 16,06,00,000

DUMAIDUMDU 15,0000

KALIMKALIMKALIMANTANANTAN 12,500

LAMPULAMPULAMPUNGNGNG 10,000

JUMLAHHH 2,041,300
PFF 15,00000,0000,
TOTALALL AAALT-1 1717,0417,041,3001,300

Rencana 2013
Alt-1

Salah satu agenda program Pertamina Menabung 100 Juta Pohon pada
tahun 2012 adalah kontribusi Pertamina dalam menanam pohon di aaarearearea-aarea
konservasi, diantarararanyanyanya dadaladal hah di kawasan TTama BBn Buru MM iMasigit Kareumbi,
JawaJ Barat, y, y yangangang memermerupakan wila hhyah kkonskonservaervaervasisisi atasatass kerjkerjkerjasamasamasamaaa BKSDKSDBKSDAAA
dendengengan KopeKopeKoperasrasrasi WanaWanaWanaddri.

DalaDalaDalamm progprogprograraram ini penanaman dan pemelihalihaliharaananan dilad ksanakan sebanyak
50.00.00 000 bababayi pohon di kawakawaawasan konsonskonservaere si Tamamaman Bun Bun Burururu MasiM git Kareumbi,,,
dimana Pertamina mmemenjadi wali atas bayiyii pohopohpo n-pohohonnn tersterte ebutebutbut. ManaManaManajemejemejemennn
dan data wali pohohohon TBMK dapat diakses melaelalaluiluilu : http://
kareumbi.wordpdpdpress.com/program/konservasi/

Hingga bulan DeDeseD mber 2012 di kawasan Masigit Kareumbi telah tertanam
50.000 bayi pohooonn Pertamina dari 44 jenis tanaman yang didominasi oleh
tanaman endemic,c,c pohon hutan asli Masigit Kareumbi. Ini sekaligus menjadi
program perlindungnggan keanekaragaman hayati untuk melestarikan jenis
pohon hutan setemmmpat di Jawa Barat.

Pelibatan masyaraaakat perambah dalam program menjadi pembibit, penanam
dan pemelihara ppoohon. Menciptakan ecopreneur dan lapangan pekerjaan
untuk masyarakaaat.

Tahun 2013 akakakan ditanam kembali 50.000 pohon untuk menutup >50 hektar
lahan kritis.

enabung 100 Juta Pohonon
Contoh: Model Konservasi-Menabung O2

2012Sebelum 2012
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enabung 100 uta ohon
Contoh: Gerakan Menabung Pohon untuk kesejahteraan masyarakat/Hutan Rakyat
http://twitgreen.com

enabung 100 uta ohon
Contoh: Gerakan Menabung Pohon untuk kesejahteraan masyarakat/Hutan Rakyat
http://twitgreen.com

enabung 100 uta ohonon
Contoh: Gerakan Menabung Pohon untuk kesejaejajahtehtht raan masyarakat/Hutan Rakyat
http://twitgreen.com
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enabung 100 uta ohon
Contoh: Gerakan Menabung Pohon untuk kesejahteraan masyarakat/Hutan Rakyat

enabung 100 Juta Pohon
Contoh: Gerakan Menabung Pohon untuk kesejahteraan masyarakat/Hutan Rakyat

enabung 100 Juta Pohonon
Contoh: Gerakan Menabung Pohon untuk kesejaejajahtehtht raan masyarakat/Hutan Rakyat
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3

Tujuan: Mencetak Anak Bangsa Yang Sehat
Mencetak 1000 kader kesehatan
Berkontribusi pada penurunan angka kematian ibu dan anak
Pemberdayaan masyarakat
Penguatan sistem organisasi kemasyarakatan
Meningkatkan partisipasi aktif multi  stakeholders

Cara Pelaksanaan:
Penguatan Akses Pelayanan kesehatan (Staf Puskesmas, Bidan Desa, Dukun bayi/Peraji dan
Kader Posyandu.
Peningkatan Sarana dan Prasarana Posyandu
Peningkatan Kapasitas Provider Kesehatan, Keluarga dan masyarakat
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pemberian informasi kesehatan
Mendorong setiap keluarga memiliki pohon buah-buahan untuk kecukupan gizi
Peningkatan income keluarga
Monitoring dan Supervisi

4
Pelibatan dan Pemberdayaan Masyarakat:
Pada setiap desa yang menjadi sasaran program dilakukan pendidikan untuk kader sehati
yang akan menjadi relawan untuk penyuluhan didesa. Mereka bekerja secara tulus dan
merasa bangga menjadi relawan Pertamina Sehati.

3

2

1

Pertamina Sehati adalah program kepedulian perusahaan pada  kualitas
SDM khususnya kesehatan ibu dan anak untuk menciptakan generasi
yang sehat

ertamina Sehati

ertamina Sehati

Tujuan: Mencetetakak Anak Bangsa Yang Sehat
Mencetak 10000 kakader kesehatan
Berkontribususii pada penurunan angka kematian ibu dan anak
Pemberrdadadayaan masyarakat
Penguguguatan sistem organisasi kemamm syarakatan
MeMenMeningkatkan partisipasi aktif muulultti stttakeakeakeholhh derderersss

Cara Pelakssanaanaanan::
Penguatan Aksksksesee PePePelayayayanan kessehehehatantant (((StStaff Pusskesesesmasasas, BidBiBidannn DesesDesaaa,, DukDD un bayi/Peraji dadanan
Kader Posyanduduu...
Peningingingkatan Sarrraanana dan Prasarana Posyanyy du
Pennningingingkatkaka an Kapasitas Providvidvidererer KKesKes hehatan, Keluargaga dandandan masmama yarakat
PerPerPerilai kukuku Hidup Bersihhh dandandan SSehat Pemberiann informasi kesehatantan
MenMenndordod ong setiapapap kelke uarga memiliki pohonn buah-buahan untuk keckececukuuku pan gizi
PePenPeniingkatannn iincincome keluarga
Monitorinnggg ddan SupSupervisi

4
Pellibibaibatant dan PemPemberdayaan Masyaryarakat:
PadPadadaa setiap desaa yanyangg menjadi sasaran proogram dilakukan penendiddidikan untuk kadkadeerer sehati
yyanyangg akan menjadi relrelawawan untuk penyuuluhhan didesa. Merrekeka beke erja secara tultulususus dan
memerasa bangga menjadjadi rerelawaa n Pertaminaa Sehati.

333

2

1

SDM khususnya kesehatan ibibbuuu ddadannn anananakaka  untuk menciptakan generasi
yang sehat

ertamiminaa SeSehati
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PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA
Page 42

MDG’s Award 2013
Pertamina Sehati
Kategori:
Inovasi Terbaik Bidang Kesehatan Ibu dan Anak untuk Sektor Swasta
Bali, 26 Maret 2013

ertamina Sehati

1

3

2

Clean SPBU merupakan program beyond the rules and regulation dari PASTI PAS.
SPBU yang telah memenuhi kriteria standar PASTI PAS didorong untuk menerapkan
prinsip SPBU Clean

lean SPBU

Page 42

MDDG’G’ss AwAward 2001313
PePertrtamamina SeSehati
KaKatetegori::
InI ovassii Terbaik Bidang Kesehatan Ibu dan Anak untuk Sektktor Swwasstata
Bali,, 26 Maret 2013

111

3

2

Clean SPBU merupakan program beyond the rules and regulation dari PASTI PAS.
SPBU yang telah memenuhi kriteria standar PASTI PAS didorong untuk menerapkan
pripriprinsins p Spp PBUPBU ClCleaneean

leanan SPSPBU
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lean SPBU

lean SPBU
Beyond PASTI PAS

Panel surya untuk operasional SPBU

lean SPBU
Beyond PASTI PAS

Panel surya untuk operasional SPBU
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1

3

Tujuan: Membuat Role Model Sekolah Ramah lingkungan :
Pendampingan kepada 17 sekolah Adiwiyata Mandiri dan 200 sekolah Adiwiyata lain yang memenuhi
syarat
Adopsi model sekolah dalam praktek dan kurikulum untuk jenjang SD, SMP dan SLTA.
17 SSB wajib membina masing-masing 10 sekolah mitra SSB
Topik program ramah lingkungan meliputi kampanye, praktek dalam skala kecil pengunaan energy
terbarukan dan efisiensi penggunaan energy fosil, pengelolaan limbah sekolah, kantin dan lingkungan
warga sekitar sekolah, penanaman pohon serta upaya maksimalisasi penggunaan transportasi ramah
lingkungan

Cara Pelaksanaan:
Melakukan Seleksi pemilihan/kompetisi Green School secara tertutup. Program yang dilakukan (i)
praktek dalam skala kecil pengunaan energy terbarukan, (ii) pengelolaan limbah organic dan
anorganic untuk diproses menjadi energy atau pupuk kompos, (iii) penanaman dan pembibitan
pepohonan di sekitar sekolah (iv) penggunaan ecotransportation.

Pelibatan dan Pemberdayaan Masyarakat:
Pelibatan warga Sekolah sebagai kader bangsa untuk mengurangi dampak
dihasilkannya CO2 dari pembakaran energi. Ini merupakan bagian dari penyuksesan
program Penanaman 100 juta Pohon yang melibatkan masyarakat luas.

4
3

2

Sekolah Sobat Bumi adalah adopsi 17 sekolah adiwiyata mandiri dan adiwiyata non mandiri
yang memenuhi syarat untuk dijadikan model sekolah ideal yang ramah lingkungan

ekolah Sobat Bumi (Green School)

ekolah Sobat Bumi (Green School)

1

Tujuan: Membuaatt RRole Model Sekolah Ramah lingngkuk ngan :
Pendampingan kepaepaepadda 17 sekolah Adiwiyata Mandiri dan 200 sekolahh AdiwAdAd iyata lain yang memenuhi
syarat
Adopsi modeodeodel sekolah dalam praktek dan kurikulum untuk jenjang SD, SMP dan SLTSLTALTA.
17 SSBBB wwajib membina masing-masiasa ng 10 sekolah mitra SSB
Topiopipikkk program ramah lingkungannn meliputi kampanye, praktek dalam skala kecil pengngngunaan energy
teterterbarukan dan efisiensi penggunaaaana enerenerenergygygy fosiosiosilll,, pengpengpengelole aananan limbah sekolah, kantin dananan lingkungan
warga sekitar sekolah, penanamann pohonohoh sertsertsertaaa upaypapa a maksmaksmaksimalimalalisasiis i penggunaan transportastasasi ramah
lingkungan

Cara Pelaksanaanaann:
Melelelakuakak kan Seleksk i pemilihan/komkomompetpetpetisiisiisi GGreGreenen SchSchSchooloolool secara tertutup. Program yyyanggg dilakukan (i)
praprapraktektektekkk dalam skala keckeckecililil ppengunaan eneergy terbarukakann, (ii(ii(ii))) pengelolaan limmmbahbahbah orgorgganic dan
anononorgagagannic untuk dipdipdiproroses menjadi energy aatau pupuk kompos, (ii(ii(iii)i)i) penanamananan dananan pempempe bibitan
peppeppepoohoo nan dii seseksekitar sekolah (iv) penggunaaaan ecotransportation.

Pelibababatantan dandan PemPe berdayaan Masyarrakkat:
Pelelliibaib tan wargaa Sekolah sebagai kader bangsa untntuuk mengurrananangi damama pakpakpak
didihdihasilkannya COO22 dari pembakaran ennergi. Ini merupaakanka bagian dari pepepenyuksesesesan
pprogram Penanamanan 100 juta Pohon yaang melibatkan masma yarakat luas.

44
333

2

ekolah Sobat Bumi (Grereene SScchool)
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ekolah Sobat Bumi (Green School)

12

3

Tujuan: Menumbuhkan 10.000 Ecopreneur baru
• Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha kecil menjadi usaha yang tangguh dan mandiri serta

dapat berkembang menjadi usaha menengah
• Meningkatkan peranan usaha kecil dalam pembentukan produk nasional, perluasan kerja dan berusaha,

meningkatkan ekspor, peningkatan dan pemerataan pendapatan serta memperkukuh struktur perekonomian
nasional

Cara Pelaksanaan:
• Pemilihan tema green dan pemetaan potensi ecopreneur di daerah terkena dampak
• Pembinaan dan penyaluran bantuan keuangan pada binaan ecopreneur
• Menumbuhkan ecopreneur dalam menabung 100 juta pohon
• Mulai tumbuh ecopreneur di bidang energi baru terbarukan dan pengolahan limbah 3R (Reduce,

Reuse, Recycle)

Pelibatan dan Pemberdayaan Masyarakat:
Ecopreneur memberi kontribusi swadaya energi, pengelolaan limbah dan manfaat
ekonomi.

4 3

2

Ecopreneurship adalah program menciptakan wirausaha baru atau
mengembangkan wirausaha yang telah ada menggunakan pendekatan
klaster industri berbasis aktifitas pelestarian lingkungan

copreneurship

112211111
TTujjuan: MMenunumbmbuhuhkan 10.000000 EcEcopoprereneneurur baru
• Menumbuhuhuhkankankan ddadan meningkangkangkatkantkt kemampuauauann usausahusahaaa kkkecil menjadidi usahusahusa a yang tangtangtangguhguhguh dan mandiri serta

dapadapadapattt berkberkerkeemembangg menmenmenjadi usaha mememenengah
• MeniMeniMeninngkatkan ppeperanan usaha kecil dadadalam pembentukan proproproduk nasional, perluasaasaasann kerja dandandan beruberusahasahasaha,

meningkangkagkatkatkatkan ekspor, peningkatan dan ppemep rataan penddaapapatan serta memperkukuh strustrutrukturktk perekonomian
nasinasnasional

Cara Pelaksanaan:
• Pemilihan tema green dan pemetaannn potensi ecopreneurrr di daerah terkena dampak
• Pembinaan dan penyaluran bantuan keuangan pada binaaan ecopreneur
• Menumbuhkan ecopreneur dalam mmemenabung 100 juta ppopohon
• Mulai tumbuh ecopreneur di bidang energi baru terbararukar an dan pengolahan limbah 3R (Reduce,

Reuse, Recycle)

Pelibatan dan Pemberdayaan Masssyaryy akat:
Ecopreneur memberi kontribusi swwwadaya ennnergi, pengelolaan limbah dan manfaat
ekonomi.

4 3

2

Ecopreneurship adalah program menciptakan wirausaha baru atau
mengembangkan wirausaha yang telah ada menggunakan pendekatan
klkklasaasteter ininduduststtrirri beberbrbbasasiss aktifitas pelestarian lingngngkukungngananan

coprprene eueursrship
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copreneurship
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No. Desa Lokasi Program Kerja

1 Kawasan Tambak
Lorok

Semarang - Jawa
Tengah

Pengolahan Terasi, Telor Asin; Program Sehati;
PAUD, Beasiswa; Penanaman Mangrove

2 Desa Ketaon -
Kec. Banyudono

Boyolali - Jawa
Tengah Pengolahan Jagung dan Irigasi

3 Kelurahan Slerok -
Kec. Tegal

Tegal - Jawa
Tengah

Las, Meubel, Salon Mobil, Telur Asin, Diversifikasi
Pembuatan Snack

4 Desa Ledok -
Kec. Sambong

Blora - Jawa
Tengah

Pemberdayaan Peternak Sapi dan Pemberdayaan
Jagung

5 Desa Balongan Balongan - Jawa
Barat

Budidaya Lele, Itik, dan Entok; Pengolahan Keripik
Buah, Terasi; Tambak Udang; Mesin Tetas
Tenaga Surya; Pengembangan Usaha Figura

6 Desa Karangsong Balongan - Jawa
Barat

Budidaya Lele dan Entok; Pembesaran Kepiting;
Mesin Tetas Tenaga Surya; Pengolahan Bandeng,
Penanaman Pohon Ketapang; Pelatihan Teknisi

7 Desa Majakerta Balongan - Jawa
Barat

Budidaya Lele, Itik, dan Entok; Pengolahan
Mangga dan Terasi; Pengembangan Rumpun
Dasar, Armada Tangkap; Pelatihan

8 Desa Wonokerto -
Kab. Semarang

Semarang - Jawa
Tengah Pemberdayaan Petani Buah Naga

9
Desa
Karanganyar -
Kec. Musuk

Boyolali - Jawa
Tengah Pemberdayaan Petani Buah Durian Montong

10 Desa Labuhan
Kidul - Kec. Sluke

Rembang - Jawa
Tengah

Pemberdayaan Petani Buah Mangga Nam Dok
Mai

esa Binaan Pertamina (beberapa contoh)

No. Desa Lokasi Program Kerja

111 Kawasan Tambak
LLoror kokok

Semaraarang ng g - J- J- Jawaawa
Tenee gahgahgah

Pengolahahaan Tn Tn Teraerasi,si,, Telor Asin; Program Sehati;
PAUD, D, D, BeaBeaeasissiswa;a;a; Penanaman MMMangngrovrovee

2 Desa Ketaonon on -
Kec. Banyanyanyudoudodono

Boyolali - Jawa
Tenenengahgag PenPenPengogogolahan Jaguagugungngng dandad  Irigaasisisi

3 KKelKelurahan SlSlSleererok -
Kec. TTegegaegal

Tegal - Jawawawa
Tengah

Las, Meubbbel, Salon Mobil, Telur Ar Ar Asin, Dive irsisifikfikfikasi
Pembuaattatan Snack

4 Desa Ledok -
Kec. Sambong

Blora - Jawaaa
Tengah

Pemberdadadayaan Peternak Sapi dan Pemberdayaan
Jagung

5 Desa Balongan Balongan - Jawa
Barat

Budidaya LLLele, Itik, dan Entok; Pengolahan Keripik
Buah, Teraassi; Tambak Udang; Mesin Tetas
Tenaga Suuurya; Pengembangan Usaha Figura

6 Desa Karangsong Balongan - Jaawawa
Barat

Budidaya LLele dan Entok; Pembesaran Kepiting;
Mesin Tetttas Tenaga Surya; Pengolahan Bandeng,
Penanammman Pohon Ketapang; Pelatihan Teknisi

7 Desa Majakerta Balongan - Jawawaa
Barat

Budidayyaya Lele, Itik, dan Entok; Pengolahan
Manggagaa dan Terasi; Pengembangan Rumpun
Dasarr,r, Armada Tangkap; Pelatihan

8 Desa Wonokerto -
Kab. Semarang

Semarang - Jawa
Tengah PemPemPemberdayaan Petani Buah Naga

9
Desa
Karanganyar Boyolali - Jawa Pemberdayaan Petani Buah Durian Montong

esa Binaan Pertamina ((bebebeerrapa contoh)
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PENETAPAN
TUJUAN

REMBUG
DESA/KELURAHAN

Bagan Alur Program Pemberdayaan Masyarakat di Desa / Kelurahan
Binaan Pertamina

SURVEY
AWAL

PRIORITAS

IDENTIFIKASI/PEMETAAN
MASALAH

(EKONOMI, PENDIDIKAN, KESE
HATAN, DAN LINGKUNGAN)

ALTERNATIF
PEMECAHAN

MASALAH

IMPLEMENTASI
PROGRAM

OUTPUT/LUARAN
PROGRAM

TAHUN I II III IV

DESA
MANDIRI DAN
SEJAHTERA

MONEV

PEMDA

PERGURUAN
TINGGI/LSM & CSR

PERTAMINA

eran Mitra Dalam Program Pemberdayaan Masyarakat
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eresmian program Desa Binaan
Tambaklorok - Semarang
Selasa, 22 Februari 2011

KATEGORI
1. Pengentasan Kemiskinan

2. Kesehatan Lingkungan

Page 52

PENETAPAN
TUJUAN

REREMREMBUG
DESESAESA/KELURAHAN

Binaan Pertamina

SURVEY
AWAL

PRIORITAS

IDENTIFIKASI/PEMETAAN
MASALAH

(EKONOMI, PENDIDIKAN, KESE
HATAN, DAN LINGKUNGAN)

ALALALTERNATIF
PEMEMEMECAHAN

MASAAALAHLAL

IMPLEMENTASI
PROGGGRAMRR

OUTOUUTPUT/LUARARARAN
PRPROROGRAM

TAHUUN N I N II III IV

DESA
MANDIRI DAN
SEJAHTERA

MONEV

PEMDMDMDAAA

PERGURUAN
TINGGI/LSM & CSRRR

PERTAMININNAAA

eresmian program Desaa BiBinaan
Tambaklorok - Semarang
SeSelalasa,, 22 Februari 2011

KATEGORI
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eran Mitra Dalam Program Pemberdayaan
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entra Pemberdayaan Tani

Page 54

entra Pemberdayaan TaTanin
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entra Pemberdayaan Tani
One Village – One Product: Desa Wonokerto - Jateng

PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA
Page 57

rogram CSR Lingkungan –
Pendampingan pengelolaan sampah
‘Satu Aksi untuk Ciliwung”, Jakarta Mei 2011

KAMPUNG IKLIM/KAMPUNG HIJAU

Page 56

rogram CSR Lingkungagann –
Pendampingan pengelolaaann sampah
‘Satu Aksi untuk Ciliwung”, Jakarta Mei 2011

KAKAKAMPMPMPUNUNUNGGG IKIKIKLILILIM/M/M/KAKAKAMPMPMPUNUNUNGGG HIHIHIJAJAJAUUU
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rogram CSR Lingkungan
Kampung Hijau - TBBM Surabaya Group
Surabaya, 26 Juni 2011

PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA
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59

• Mengidentifikasi, evaluasi, dan prioritasi usulan/inisiasi
• Review proposal-proposal lain dan prioritasi dengan

menyelaraskan terhadap inisiasi yang sudah berjalan

• Menentukan masalah dan kebutuhan
• Mencari upaya/inisiasi dan menentukan tujuan yang

akan dicapai

• Membuat rencana implementasi
• Menyeleksi mitra pelaksana
• Mengeksekusi usulan/inisiasi

• Ukur pencapaian kinerja/dampak
secara periodik setiap 6 samoai 12
bulan

• Komunikasikan dampaknya kepada
publik

• Melakukan pengisian
scorecard

istem Manajemen
Maksimalisasi Dampak dari Program CID/CSR

1

3

2

3

4
4

0 1

0

2

Page 58

Surabaya, 26 Juni 2001111

• Mengidentifikasi, evaluasi, dannn prioritasi usulan/inisiasi
• Review proposal-proposal lalailain dan prioritasi dengan

menyelaraskan terhadapp iininisiasi yang sudah berjalan

• MenenMenentMenentukanukanan masmasalah dandanan kkkebutuhan
• MencarMencMe i upayaupayap y ///inisnisiainisiasi dan menentukaukankan tujuan yang

akan dicapai

• Membuat rencana implementasi
• Menyeleksi mitra pelaksana
• Mengeksekusi usulan/inisiasi

• Ukur pencapaian kinerja/dampak
secara periodik setiap 6 samoai 12
bulan

• Komunikasikan dampaknya kepada
publik

• Melakukan pengisian
scorecard

istem Manajemen
Maksimalisasi Dampak dari PrP ogram CID/CSR

1

3

2

3

4
4

00 1

0

2
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Saudara-saudara,

Saya mencatat sejumlah prestasi Pertamina pada tahun-tahun terakhir ini.

Pertama, kontribusi Pertamina dalam penerimaan negara makin besar. Dari sisi pajak saja, mencapai hampir 40
triliun.

Dua, sebagaimana saya sampaikan tadi, di Yogyakarta, waktu kita bertemu dengan para pimpinan BUMN, saya
harapkan masing-masing meningkatkan capital expenditure-nya atau capex. Pertamina telah meningkatkan capex
itu dari Rp 37 triliun pada tahun 2011, kini menjadi Rp 52 triliun pada tahun 2012, jumlah yang patut kita berikan
apresiasi.

Tiga, catatan saya, eksplorasi dan produksi Pertamina makin meningkat dan makin beragam. Tadi, Ibu Karen
menjelaskan one by one. Tentu, Saudara-saudara, itu baik bagi penciptaan lapangan pekerjaan baru dan juga
penciptaan-penciptaan lapangan usaha baru. Dampak positifnya riil.

Yang keempat, saya juga memantau, CSR Pertamina nyata-nyata dilaksanakan, termasuk program 100 juta
tabungan pohon. Ini saya kira komitmen Pertamina untuk menciptakan lingkungan yang baik di negeri
tercinta ini.
Dan yang kelima, saya juga memantau, Ibu Karen dan Saudara-saudara, Pertamina terus dengan gigih
menyukseskan transformasi dan reformasinya, menjadi perusahaan energi berkelas dunia, world-class energy
company.

---SBY--

engakuan Presiden RI atas Program CID/CSR
Sambutan Presiden SBY saat Peresmian Proyek-proyek Pertamina,
Jakarta, 6 Desember 2012
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Page 60

Saudara-saudara,

Saya mencatat sejumlah prestasi PePerPertamina pada tahun-tahun terakhir ini.

Pertama, kontribusi Pertamiaminamina dalam penerimaan negara makin besar. Dari sisi pajak sajasajasaja, mencapai hampir 40
triliun.

Dua, sebagaimananana saya sampaikan tadi, di YogYoYo yakarta, waktu kita bertemu dengan para pimpinananan BUMN, saya
harapkan masiasiasing-masing meningkatkan capipipitataal expenditure-nya atau capex. Pertamina telah meningkgkagkatkan capex
itu dari Rppp 3337 triliun pada tahun 2011, kini menjenen adiii RpRR 5255 tririliliuniuniun padapadapada tahuuunnn 2012, jumlah yang patut kitaa beribb kan
apresiasasasii.

Tigagaga, catatan saya, ekspplololorassisi dandandan pprodp uksi Perterter aminminminaaa makimakimakin menimenimeningkangkangkatt dannn kikimakinn beraberaberagamgg . Tadi, Ibu Karen
mmemenjelaskan one by one. TTentTentuuu,,, Saudauau ara-saudara, itu baik bagi penciptatt anan lapalapaapangannganngan pekepekepekerjaan baru dan juga
penciptaan-penciptaan lapapapangannganngan usaha baru. Dampak positifnya riil.

Yang keempatpatpat,, sayasasa juga memantau, CSCSSRRR PerPertPertaminamina nyatnyataa- yatnyatnyataaa diladiladi ksanakan, termasuk progprprogram ramra 100 juta
tabungananan pohopohpohonnn.. Ini saya kira komiomiomittmentme Pertamina untuun k menciptakankan linglinglingkungan yang baikbaikbaik dddi negenegneg ri
tercintantata ini.
Dananan yangyangyang kelikelikelimma, sayaa jujugajuga memantau, Ibu Karen dan SaudSa ara-saudara, Pertamina teruuss dengdede an gigiiihhh
menymenymenyukseksks skan trannsfsforsfo masisi dan reformasinya, menjadi perupe sahaan energi berkelas duniun a, worlworworld-class ennergyergyergy
compcompcompany.anan

---SBYBYBY--YY
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trategi dan paya
encapaian roper mas dan ijau

PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA
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valuasi: ) rogram okus

Penyusunan program:

Berdasarkan hasil social
mapping/need assessment.
Menyiapkan strategi dan tahapan
pemberdayaan: Inisiasi,
Penguatan kelembagaan,
Pengembangan dan Kemandirian.
Mengembangkan program
unggulan berbasis sumberdaya
setempat/ pasar (konsistensi
pembinaan sampai mandiri)

InisiasiInisiasi Penguatan
Kelembagaan

Penguatan
Kelembagaan

Pengembangan dan
Kemandirian

Pengembangan dan
Kemandirian

Page 62

encapaian roper mamass dadann ijau

valuasi: ) rogram okokusus

PePeP nyusunan program:

BeBeBerdrdrdasasasarararkaakannn hahahasisis l sososocicici lal
mapping/g//neneneededed aaasseessssssmemement.
MeMeMenynynyiaiaiappkpkan stststrrategi dan tahahahapan
pepepembmbmberererdadadayaan: Inisiasi,
Penguatan kelembagaan,
Pengembangan dan Kemandddirian.
Mengembangkan program
unggulan berbasis sumberdaaayyay
setempat/ pasar (konsistensi
pembinaan sampai mandiri)

I i i i Penguatan Pengembangan dan
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64

Masyarakat yang Mandiri dan Berwawasan Lingkungan
(SOBAT BUMI)

So
cia

l M
ap

pi
ng

Identifikasi Lingkungan Masyarakat/SDM Sosial/Ekonomi
Permasalahan

Kebutuhan

Upaya

Tujuan yang akan dicapai

Pr
og

ra
m

Identifikasi Lingkungan Masyarakat/SDM Sosial/Ekonomi

Community Empowerment

Community Services
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valuasi: ) elakukan oreksi ksisting rogram

Beberapa contoh CSR yang dapat dikembangkan menjadi bentuk
empowerment (sustainability, jangka panjang dan kemandirian):

Bantuan air bersih: bantuan proyek pengeboran/pompa/tandon (saat ini),
dalam bentuk pemberdayaan masyarakat untuk mengelola secara
mandiri (proyek contoh: Cilamaya-Jabar, dan NTT/on progress).

Pengembangan program konservasi/biodiversity dari model charity
menjadi model pemberdayaan masyarakat perambah/pemanfaat secara
ilegal (proyek contoh: TNG Leuseur, Hutan Konservasi Gunung Masigit-
Kareumbi , dan Area Konservasi Kamojang) – Gerakan Menabung
Pohon (Pertamina Tabung 100 Juta Pohon).

Bantuan sarana pertanian/perikanan (motor tempel/traktor dll) secara
sharing Tahun I (Perusahaan 2, Masyarakat 0), Tahun II (Perusahaan 1,
Masyarakat 1), Tahun selanjutnya (Perusahaan 0, Masyarakat #/sesuai
kemampuan) perusahaan membantu pelatihan manajemen leasing/sewa,
pelatihan teknik/perawatan (contoh proyek: PHE ONWJ di Karawang)

Page 64
646464

Masyyararaka at yang Mandirrii ddan BerwawasanLLiningkungan
(SOBBATAT BUMI)

So
cia

l M
ap

Kebutuhan

Upaya

Tujuan yangg akakakan dicapai

Pr
og

ra
mm

Idenntitifikakasisi LLingngkkungnganan MaM sysyararaakatt/S/SDM Sosial/Ekkono omi

Commmmmunity Empowepowepo rment

CommCommCommunitunun y Servicess

valuasi: ) elakukan ororekeksi ksisting rogram

Beberapa contoh CSR yang dapat dikembangkan menjadi bentuk
emmpopopowewewermrmrmenenenttt (((sususustsstaiainanabibibilililitytyty,, jajajangka panjanggg dadadannn kekekemamandnddiriririaiaiannn):):):

Bantuan air bebebersrsrsihihih: bantuan proyoyoyekekek pepepengngngeboran/pompaaa///tatatandndndon (saat ini),
dadadalalaammm bebebentntntuukuk pepepembmbmberdayaaananan masyyyaararakat unnntututuk mengggelelelolo a sesesecacacararara
mama dndndiri ((prprproyoyoyeek contoh: Cilamamamaya-Jabar, dddan NTT/on progrgrresesesss).)

Pengembangan program konssservasi/biodiiivevv rsity dari model charity
menjadi model pemberdayaaan masyarakatt perambah/pemanfaat secara
ilegal (proyek contoh: TNG Leeeuseur, Hutannn Konservasi Gunung Masigit-
Kareumbi , dan Area Konservavaasi Kamojanngng) – Gerakan Menabung
Pohon (Pertamina Tabung 10000 Juta Pohooon).

Bantuan sarana pertanian/perikaannan n (mmmotor tempel/traktor dll) secara
sharing Tahun I (Perusahaan 2, MMMaasa yyay rakat 0), Tahun II (Perusahaan 1,
Masyarakat 1), Tahun selanjutnya (P(P(Perusahaan 0, Masyarakat #/sesuai
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valuasi: ) anajerial

Manajerial pengelolaan CSR masih lemah:

Perencanaan tanpa small proposal, termasuk tanpa penetapan outcome
program.

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan program

Pelaporan pelaksanaan program (per-program, periodik
triwulan/semester/tahunan)

PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA
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endala dan antangan dalam encapaian roper
mas dan ijau

Secara umum Manajemen CSR Unit Ops/AP masih perlu ditingkatkan
dengan kendala utama:

Kecukupan dan Kecakapan SDM

Perlu ditingkatkan/diupayakan kembali:
Pemenuhan SDM dan Pelatihan/Sertifikasi (terutama FRM)
Penyiapan elemen-elemen yang menjadi kunci penilaian Proper Hijau
dan Emas
Melakukan self assement untuk menyiapkan pencapaian target Proper
Unit Ops/AP
Koordinasi CSR dan PKBL dalam memberdayakan masyarakat.
CSR menangani inkubasi bisnis (tahap inisiasi sampai penguatan kelembagaan)
sementara PKBL membina inkubasi yang sudah tumbuh menjadi usaha kecil
(tahap pengembangan dan kemandirian).
Koordinasi di tingkat Regional (khusus FRM)
Pendokumentasian: Perencanaan, Monev dan Pelaporan Program

Page 66

Manajerial pengelolaan CSRRR mmmasih lemah:

Perencanaan taaannpnpa small proposal, termasuk tanpa peeenenenetapan outcome
program.

Moniitototoring dan evaluasi pelaaaksssanananaaaa nnn prprprogoggrar m

PPPelaporan pelaaaksssaana aaaaaan progggrrram mm (p(p(perer-prprprogoggram,mm pepp riririodododikikik
triwulan/semessteteter/r//tatatahuhuhunan)

endala dan antangann dad laamm encapaian roper
mas dan ijau

SeSeSecac ra umum Manajemen CSR Unit Ops/AP masih perlu ditingkatkan
dededengnggan kendala ututamamamaaa::

KKKecukkkupan dadadannn KeKeKecakapan SDSDSDMMM

Perllu ddiditinggkakakatktktkan/diupayakan kekekembali:
Pemenuhan SDM dan Pelatihahahan/Sertifikkkasa i (terutama FRM)
Penyiapan elemen-elemen yyyang menjadi kunci penilaian Proper Hijau
dan Emas
Melakukan self assement unnntuk menyiapkkpkan pencapaian target Proper
Unit Ops/AP
Koordinasi CSR dan PKBL dalalal m memmmberdayakan masyarakat.
CSR menangani inkubasi bisnis (tahhhap inisssiasi sampai penguatan kelembagaan)
sementara PKBL membina inkubasi yayy ngngng sudah tumbuh menjadi usaha kecil
(tahap pengembangan dan kemandiriaaannn).
K di i di ti k t R i l (kh FRM)
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ontoh Kerjasama Program

Program Gambaran Penyedian
Anggaran

Eksekutor
Program

Gerakan menabung
pohon, untuk
kesejahteraan
keuarga dan
kelestarian
lingkungan

Pembinaan calon
sekolah-sekolah
berbasis kesadaran
lingkungan

Beasiswa untuk
menciptakan
generasi yang
peduli terhadap
lingkungan

Pembianan talent
yang berkarakter
sobat bumi

Pertamina

Pertamina

Pertamina

Pertamina

Pertamina
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Masy. Merasa dilibatkan dlm Program CSR

CSR Sesuai Kesepakatan dg Masy.

CSR Sesuai dg Kebutuhan
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